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ABSTRAK

NURSELVIA DEWI. 1405160598. Analisis Perbandingan kherja Keuangan
Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BE ( Studi Kasus
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Dan PT. Indast TBK)

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dé&mpat) aspek yaitu
dari Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Altéisi dan Rasio Profitabilitas.
Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat daat dd@ndingkan melalui
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini tentu berduangi para investor dalam
mengetahui kinerja perusahaan Telekomunikasi umtekentukan perusahaan
investasi terbaik dan dapat dilihat apakah mengughktan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan antara perusahaahefkomunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk yang terdaftar di BursakBfelonesia (BEI). Kinerja
keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kegjangan perusahaan melalui
struktur permodalannya. Metode pengumpulan datalmedatatan dan dokumen
laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek Indoné¢Bial) dengan
menggunakan metode analisis uji beda Independentpl8aT- Test untuk
menentukan hipotesisi. Hasil penelitian menunjukkdak terdapat perbedaan
yang signifikan tehadap kinerja keuangan antaraTelekomunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio
Aktivitas, Rasio Profitabilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin, rk@putuhan
masyarakat akan Telekomunukasi semakin meningkaekndlogi jaringan
pada perangkat Telekomunikasi saat ini semakin neeikdn kemudahan bagi
masyarakat, tidak hanya untuk melakukan telepon p&san singkat, tetapi
untuk sarana hiburan, mencari informasi, dan meimk&a masyarakat dalam
menjalin hubungan secara global. Karena teknolagigycukup canggih ini,
sudah memungkinkan masyarakat untuk masuk ke doteenasional dengan
mudah dengan adanya fitur-fitur penunjang komunik&aat ini jaringan
untuk layanan internet yang masuk dan dinikmati yaeskat Indonesia ada
banyak, dari jaringan 2G, 3G, sampai yang saat4@i tidak menutup
kemungkinan suatu saat akan muncul jaringan baitu yYaG. Sehingga
perusahaan telekomunikasi di tuntut untuk lebih imgkatkan kinerja
perusahaannya.

Di Indonesia sendiri ada beberapa perusahaanot@kukasi seperti
PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Dengan beberapadyknya seperti
simpati, Halo, dan As. PT.XL Axiata Tbk. Dengan gu&nya XL axiata,
AXIS, PT.Indosat Tbk dengan andalannya IM3, keranddisusul dengan
Mentari dan perusahaan lainnya.

Berdasarkan Undang-undang No. 36/1999 tentangdelenikasi dan

regulasi pemerintah tahun 2002 yang mengijinkanratpe seluler luar negri



memasuki pasar Indonesia, sejak saat itulah indigdékomunikasi Indonesia
masuk pada babak libelarisme telekomunikasi (Rudjag012) “Banyaknya
pelaku industri di bidang telekomunikasi ini memulkan berbagai
persaingan yang menuntut setian perusahaan untléfu semeningkatkan
strategi agar perusahaan lebih berkembang darogersebelumnya”. Selain
itu, upaya tersebut diharapkan dapat menciptakaningkatan kinerja
keuangan agar aktivitas perusahaan dapat terusldrelinerja keuangan
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjuldederhasilan sebuah
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Menurut Sucipto (2013, hal. 13) menyatakan bahitiaérja keuangan
merupakan penentuan ukuran tertentu yang dapatdikiija ukuran
keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi mmémighasilkan laba atau
keuntungan”.

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasammgipakan
perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan kgaarmperusahaan di masa
lalu, saat ini, dan kemungkinan dimasa yang akaangg

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) “menyatakan bahasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka ydagdalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengaa kmgkya. Data pokok
yang sebagai input dalam analisis rasio ini ad&gabran rugi-laba dan neraca
perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapattdidan sejumlah rasio
dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menikbhdrapa aspek tertentu dari

operasi perusahaan”.



Dengan hasil-hasil analisis tersebut pihak yangkdygentingan dapat
mengambil suatu keputusan yang tepat bagi perusatimmasa yang akan
datang. Dengan melakukan analisis terhadap lagaaangan perusahaan dari
tahun ke tahun akan diketahui kondisi dan perkemaaryang telah dicapai
perusahaan dalam bidang keuangan pada masa lampamasa yang sedang
berjalan.

Penelitian ini diambil dua perusahaan telekomuwsiikang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Periode 2012-2016 yaitu rdapokeuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tblklabh penelitian ini,
sektor industri Telekomunikasi dipilih sebagai dbjenelitian karena sektor
ini menjadi pilihan para investor untuk berinvestsslain sektor lainnya, ini
disebabkan karena ada beberapa perusahaan yamg lwksaktor ini memiliki
kinerja manajemen yang baik dan juga diyakini bahkeberadaan dari
perusahaan disektor industri jasa telekomunikakilaeini akan tetap eksis
karena merupakan kebutuhan pokok bagi masyaralain§a kebutuhan
masyarakat akan informasi semakin tinggi dan jakgkbmunikasi merupakan
salah satu sarana yang paling sering digunakan gueradapatkan informasi.
Perusahaan telekomunikasi merupakan perusahaarnugah@ utamanya untuk
mendapatkan keuntungan dengan cara menyediakans gksmgan dan
layanan telekomunikasi informatika.

Penelitian ini berfokus pada laporan kinerja keysm perusahaan
berdasarkan rasio likuiditas, rasio leverage, rasktivitas, dan rasio

profitabilitas



Berikut ini adalah data-data laporan keuangan luntenghitung rasio
likuiditas. Menurut Rambe (2015:49) analisa liktégdi memerlukan
penyusunan anggaran kas (taksiran kas masuk dakekaar), analisa rasio,
dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva larmardengan kewajiban
jangka pendek bisa memberikan ukuran yang mudahcdpat dipergunakan
dalam mengukur likuiditas. Dua Ratio Likuiditasngaumum dipergunakan,
yaitu “Current Ratiodan ‘Quick Ratid.

Tabel 1.1

DATA CURRENT RATIO (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

Current Ratio
No Tahun i i
u PT. Telﬁ_lécl)(munlkaﬂ PT. Indosat Thk

1 2012 116% 75%
2 2013 116% 53%
3 2014 106% 41%
4 2015 135% 49%
5 2016 120% 42%

Rata — Rata 98% 52%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat terdapabguman rata-rata
antara PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Isat Tbk. Rffekomunikasi Tbk
lebih unggul dibandingkan PT. Isat Tbk, hal ini ebabkan karena hutang
lancar pada PT. Isat Tbk mengalami peningkatan yatak stabil, sehingga
mengakibatkan menurunnya nilai dadrrent ratic Namun untuk nilacurrent
ratio pada PT. Telekomunikasi Tbk walaupun hutang langarusahaan
mengalami peningkatan, tetapi masih dapat ditutdeh aktiva lancar yang

dihasilkan PT. Telekomunikasi Tbk.



Tabel 1.2
DATA QUICK RATIO %
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

Quick Ratio
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 114% 75%
2 2013 115% 53%
3 2014 105% 40%
4 2015 134% 49%
5 2016 118% 42%
Rata — Rata 117% 52%

Sumber: IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan baPWwaTelekomunikasi
Tbk lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka je&nga dibandingkan PT
Indosat Tbk. Hal ini disebabkan karena PT. Telekoikasi Thk lebih baik
dalam membayar kewajiban hutang walau pun sudahlahki persediaan.

Berikut ini adalah data-data laporan keuangan unmekghitung Rasio
Leverage (rasio hutang). Menurut Martono dan Haj2008, hal. 295) “Rasio
Leverage adalah mengacu pada penggunaan assetudayersdana oleh
perusahaan dimana dalam penggunaan asset atautetselut perusahaan
harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap.

Tabel 1.3

DATA DEBT TO TOTAL ASSET RATIO (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NoO Tahun Debt To Total Asset Ratio
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 40% 65%
2 2013 39% 70%
3 2014 39% 73%
4 2015 44% 76%
5 2016 41% 72%
Rata-rata 41% 71%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia



Berdasarkan data diatas terdapat perbedaan a@@®ebt To Total
Asset RatioPT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Isat Tbk. Para kuedebih
menyenangi ratio hutang yang rendah, karena semakidah ratio hutang
semakin besar pula perlindungan yang diperoleh kagditur dalam likuidasi.
Dilihat dari nilai rata-rataDebt ToTotal AsseRatio nilai rata-rata tertinggi
adalah PT. Isat Tbk dengan nilai rata-rata 72,75hé&b,tersebut diakibat kan
PT. Isat Tbk memiliki hutang yang tinggi, sehingtgngan hutang yang tinggi
dan jumlah aktiva yang rendah membuaebt To Total AssetRatijuga ikut
meningkat.

Tabel 1.4
DATA DEBT TO EQUITI RATIO (DER) (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NO Tahun Debt to Equity Ratio
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 66% 185%
2 2013 65% 230%
3 2014 65% 275%
4 2015 78% 318%
5 2016 70% 259%
Rata — Rata 69% 253%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas menunjukakkan bahwa pgatdperbedaan
rata-rata yang signifikan antara PT Telekomunikdst dan PT. Indosat Tbk.
Debt to equity ratioPT. Telekomunikasi Tbk lebih baik dari PT. Indo3éik,
karena rata-ratBebt to Equity Ratid®T. Indosat Tbk lebih besar dari pada PT.
Telekomunikasi Tbk, hal ini disebabkan karena inikang lancar perusahaan
lebih besar dari nilai modal sendiri, sehingga nadigatkan peningkatan pada

Debt to Equity Ratiatu sendiri.



Berikut adalah data-data laporan keuangan untukghieung Rasio
Aktivitas. Rasio Aktivitas adalah mengukur seberagfektif perusahaan
menggunakan sumber-sumber daya sebagaimana dimyarisleh kebijakan
perusahaan. Berikut adalah data keuangan untuk mmteng Perputaran

Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran AkiétapTdan Perputaran Total

Aktiva.
Tabel 1.5
DATA PERPUTARAN PERSEDIAAN (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk
Perputaran Persediaan
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 88.85 365.87
2 2013 101.33 504.65
3 2014 115.00 459.71
4 2015 126.68 -531.14
5 2016 132.77 -382.98
Rata — Rata 112.92 83.22

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas Perputaran Persediaant @@&komunikasi
Tbk lebih efisien dalam mengelola dan menjual pdiessn yang dimilikinya.
Efektifitas manajemen persediaan ditunjukkan olé@ngginya Perputaran
Persediaan dalam satu tahun. Kesimpulannya PT. kdmlenikasi Tbk
memiliki rata — rata perputaran persediaan yandhlghggi dibandingkan PT.

Indosat Tbk.



Tabel 1.6
DATA PERPUTARAN PIUTANG (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Perputaran Piutang
PT. Telekomunikasi Tbk  PT. Indosat Tbk
1 2012 14.26 11.00
2 2013 14.03 12.10
3 2014 14.03 13.11
4 2015 15.43 11.20
5 2016 17.48 12.19
Rata — Rata 15.05 12.10

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaanrattaPerputaran
Piutang PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. indosat Tdputaran Piutang PT.
Telekomunikasi Tbk lebih baik dibandingkan dengdn Pdosat Tbk. Hal ini
disebab kan oleh perputaran Piutang PT. Telekonasnikberputar di atas
15.05 kali dalam setahun, sedangkan PT. Indosatab&lputar 12.10 kali.
Tabel 1.7

DATA PERPUTARAN AKTIVA TETAP (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Perputaran Aktiva Tetap
PT. Telekomunikasi PT. Indosat Tbk
Thk
1 2012 0.32 2.04
2 2013 2.92 1.77
3 2014 2.78 1.14
4 2015 2.89 1.33
5 2016 2.93 1.53
Rata — Rata 2.37 1.56

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Untuk rata — rata Perputaran Aktiva Tetap PT. Keteunikasi Tbk

lebih unggul dibandingkan PT. Indosat Tbk, hal disebabkan oleh PT.



Indosat Tbk kurang efisien dalam menghasilkan lalagam penjualannya
berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
Tabel 1.8

DATA PERPUTARAN TOTAL AKTIVA (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NoO Tahun Perputaran Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 0.69 0.41
2 2013 0.65 0.44
3 2014 0.63 0.45
4 2015 0.62 0.48
5 2016 0.65 0.57

Rata — Rata 0.65 0.47

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan taeapuaktiva PT.
Telekomunukasi Tbk dan PT. Indosat Tbk. PT. Telekoikasi Thk sedikit
lebih unggul dalam Perputaran Aktivanya, sedangR@nindosat Tbk kurang
dalam penjualannya atau meningkatnya sebagianaakéimg kurang produktif.

Berikut adalah data-data laporan keuangan untukgh@ung Rasio
Profitabilitas. Menurut Sutrisno (2009 : 222), Rralbilitas adalah hasil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasiantk@gan untuk
mengukur seberapa besar tingkat keuntungan merkamulsemakin baik
manajemen dalam mengelola perusahaan”.

Bagi perusahaan umumnya mempunyai tujuan palirggnat adalah
mendapatkan keuntungan yang optimal. Meski demikiasalah profitabilitas
adalah lebih penting dari pada masalah laba, kdedreayang besar saja belum
merupakan ukuran bagi perusahaan tersebut telabrjbeklengan efisien.
Efisien baru dapat diketahui dengan membandinglkda lusaha perusahaan

tersebut atau dengan kata lain adalah menghituoigtadsilitasnya.
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Tabel 1.9
DATA GROSS PROFIT MARGIN (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Gross Profit Margin
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 33% 14%
2 2013 34% 6%
3 2014 33% 3%
4 2015 32% 9%
5 2016 34% 14%

Rata — Rata 33% 9%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas Terdapat perbedaanrattdsross Profit
Margin PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tbk. Haldisebabkan oleh
pengendalian harga pokok atau biaya produksi PTekdenunikasi lebih
efisien dari PT. Indosat Tbk . Keadaan operasi g@taan akan terindikasi
bagus jika besarngoss Profit Marginsemakin baik, begitu pula sebaliknya
dimana semakin rendagross profit marginmaka berpengaruh pada semakin
kurang baik operasi perusahaannya.

Tabel 1.10

DATA NET PROFIT MARGIN (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Net Profit Margin
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 24% 2%
2 2013 24% -11%
3 2014 24% -8%
4 2015 23% -4%
5 2016 25% 4%

Rata - Rata 120% -17%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel diata$et profit marginpada PT. Telekomunikasi Thk

jauh lebih baik dibandingkan dengan PT. Indosat,Tk&mampuan PT.
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Telekomunikasi Tbk lebih efisien dalam menghasilkaba bersih. Semakin

besar Net Profit Margin maka perusahaan semakin sehat, jNeat Profit

Margin makin kecil dan bisa menuju rugi.

Tabel 1.11
DATA RETURN ON ASSET (%)

PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Return On Assets
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 16% 1%
2 2013 16% -5%
3 2014 15% -3%
4 2015 14% -2%
5 2016 16% 3%

Rata - Rata 16% -1%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

yang

keuntungan,

maka

Berdasrkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kepuam dari modal

di investasikan dalam keseluruhan aktiva untoenghasilkan

PT Telekomunikasi Tbk lebih baik daada PT.Indosat Tbk.

hal ini menunjukkkan bahwa semakin be$eturn On Asset

PT.Telekomunikasai Tbk maka semakin besar tingkagpmbaliannya.

Tabel 1.12

DATA EARNING PER SHARE(%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Earning Per Share
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 7% 9%
2 2013 1% -49%
3 2014 1% -34%
4 2015 1% -21%
5 2016 1% 23%

Rata - Rata 16% 2%

Sumber : IDX Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan data diatas diatas dapat dilihat patdaerbedaakarning
Per shareantara PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tikdisebabkan
karena laba yang diterima oleh investor atau pemggaaham PT.
Telekomunikasi Tbk lebih besar dari PT. Indosat.Tbk

Berdasarkan latar belakang di atas, penelit mebdgodul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Telekmunikasi yang
Terdaftar Di BEI (Studi Kasus Pada PT Telekomunikas Indonesia Tbk

dan PT Indosat Tbk).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, dapat
ditemukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Current Ratio mengalami penurunan diduga hal ini disebabkan rieare
tidak bisanya perusahaan membayar hutang lancanggghmenyebabkan
penurunarCurrent Ratio

2. Quick Ratiomengalami penurunan diduga hal ini disebabkaaktlnisanya

perusahaa membayar hutang jangka pendeknya.

3. Debt To Total Asset Ratimengalami penurunan diduga hal ini disebabkan

oleh nilai hutang yang tinggi

4. Debt To Equity Rationengalami penurunan diduga hal ini disebabkan nila

hutang lancar lebih besar dari modal sendiri.
5. Perputaran Persediaan mengalami mengalami kenadikdunga hal ini
disebabkan oleh efektifitas perusahaan dalam meleggadlan menjual

persediaan yang dimilikinya.
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6. Perputaran Piutang mengalami penurunan diduganalisebabkan oleh
semakin berkurangnya penjualan dan pemberian krteditadap debitur.

7. Perputaran Aktiva Tetap mengalami peningkatan didioigl ini disebabka
oleh penjualan perusahaan meningkat berdasarkaivaakétap yang
dimilikinya.

8. Perputaran Total Aktiva mengalami penurunan didbghini disebabkan
oleh perusahaan kurang produktif dalam meningkasdivanya.

9. Gross Profit Marginmengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
pengaendalian harga pokok atau biaya produksi kanang efisien.

10.Net Profit Margin mengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
kurang efisiennya perusahaan dalam menghasilkantdatsih.

11.Return On Assemengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
kurang efektifnya perusahaan dalam mengahasilkantkagan.

12.Earning Per Sharemengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh

laba yang diterima oleh investor atau pemegangmsdtumang efisien.

C. Rumusan Dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, dapat
ditentukan rumusan masalah sebagai berikut.
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antamarja keuangan
PT.Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat pékode 2012-20167
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatadi penulis

membatasi permasalahan pada masalah Likuiditagaitoat rasio Likuiditas
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yang digunakan adalaBurrent Ratiodan Quikc Ratio Leverage, indikator
yang digunakan rasio Leverage adalldbt to Equity RatialanDebt to Total
Asset Ratio Aktifitas indikator rasio Aktivitas yang digunakaadalah
Perputara Persedian, Perputaran Piutang, PerutdnaaAdan Perputara Aktiva
Tetap. Provitabilitas indikator rasio Provitabitayang digunakan adalah
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return Onsget, dan Earning Per
Sharepada PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. satld’bk periode

2012-2016.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka tujuan
penelitian ini adalah untuk :
Mengetahui perbandingan kinerja keuangan apakalapat perbedaan

yang signifikan antara PT.Telekomunikasi Indond%$& dan PT. Indosat Tbk.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat mberikan
kesempatan kepada penulis untuk menerapkan teomg yielah
didapatkan di bangku kuliah dan menambah wawasmulis dalam
bidang manajemen khususnya keuangan perusahaaam dal
hubungannya dengan rasio Likuiditas, rasio Leveragsio Aktivitas,

dan rasio Profitabilitas.
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b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan tambahan bagi pihak manajperasahaan
dalam mengevaluasi kinerja keuangan pada perusalaendijadikan
pedoman dalam pengelolaan, pengambilan keputusan dhpat
memberikan input bermanfaat bagi pengembangan @leaas masa
sekarang dan masa yang akan datang.

c. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharpakan mampu menjadi bahan esf&rbagi pihak -
pihak yang membutuhkan dengan penelitian dibidamggy sama

dimasa mendatang



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang ddakuuntuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan demgaggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Fahmi (2012, hal. 2) menyatakan bahwa &K keuangan
adalah sebuah perusahaan yang juga dapat diagédzaygai hasil yang dicapai
perusahaan atau organisasai atas aktivitas-algiyiéag telah dilakukannya”.
Dengan kata lain kinerja keuangan adalah analisg gdakukan untuk melihat
apakah perusahaan sudah melaksanakan kinerja keuadengan baik dan
benar berdasarkan aturan-aturan pelaksanaan keuanga

Sedangkan Kasmir (2012, hal. 7) menyatakan baluzetja keuangan
adalah kinerja yang menunjukkan kondisi keuangangadan pada saat ini atau
dalam suatu periode”.Maksud laporan keuangan yaegumjukkan kondisi
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi td¢kindisi perusahaan pada
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tart@mtuk laporan laba rugi).

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) “Kinerja keuamgaerupakan
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatod@etertentu baik

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun pengaldama, yang

16
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biasanya diukur dengan indikator kecukupan modakuiditas, dan
profitabilitas”

Beberapa pengertian kriteria keuangan tersebutumekkan bahwa ada
keterkaitan yang cukup erat antara penilaian pbasa apakah prosesnya
berjalan sehat atau tidak.Suatu perusahaan dikatsasil apabila perusahaan

telah mencapai suatu kinerja tertentu dengan twaag telah ditetapkan.

b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan

1. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Tujuan pengukuran perusahaan penting untuk diketakarena
pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilgpengmbilan
keputusan dalam perusahaan.Pengukuran Kkinerja ¢#ananperusahaan
tergantung pada sudut pandang yang diambil daarugnalisis.

Karena alasan itu pihak manajemen perusahaan sapgat
menyesuaikan kondisi perusahaan dengan alat ukilaj@® kinerja yang akan
digunakan serta tujuan pengukuran kinerja keuategyaebut.

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan gadraan menurut
Munawir (2012, hal. 31) adalah :

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan pahaan dalam
memenuhi kewajiban keuagan yang harus segera shdled® pada saat
ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuarrupahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaasebut
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mkanps&keuangan

jangka pendek maupun jangka panjang.
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3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitagitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periateentu
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan pehaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehindgp #tabil.
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan pbasn
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pddarnya.

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) tujuan pengukwiaerja keuangan
adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuanigank terutama
likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yadgapai dalam tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan keuangan dalam mendagkgo semua
aset miliki, dalam menghasilkan profit secara efisi

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan plem@n kinerja
keuangan adalah untuk mengetahui kemampuan pearsaledam mengelola
asetnya dan memberi penilaian atas pengolahan gsseisahaan oleh
manajemen dan manejemen perusahaan dituntut urgldkakan evaluasi dan

tindakan perbaikan atas kinerja keuangan perusafaantidak sehat.

2. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan
Manfaat penilaian kinerja keuangan adalah sebaay# :

Menurut Dwiermayanti, (2009, hal. 2)

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatarosgsi
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkankaing
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisastasa
keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapatndiggan
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untuk menilai kontribusi suatu bagian pencapaiajuatu
perusahaan secara keseluruhan.

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuaan strategi
perusahaan untuk masa yang akan datang.

4) Memberi petujuk dalam pembuatan keputusan dan tegia
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagiannsgsi
pada khususnya.

5) Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman mgdal a
dapat meningkatkan efesiensi dan produktifitas saraan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjadmgyan perusahaan
menurut Simanjuntak (2011, hal. 3) adalah :
1) Dukungan organisasi.

2) Kemampuan efektivitas manajemen.

3) Kinerja setiap orang yang bekerja di perusahaaebeit.

d. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti yangtiqpge bagi
pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupeksternal
perusahaan.Laporan keuangan merupakan alat yaadjk@din acuan penilaiana
untuk meramalkan kondisi keuangan, operasi dan hsaha perusahaan.
Menurut Mahmud dan Halim (2003, hal. 75) ukuranekja meliputi
rasio-rasio sebagai berikut :

1) Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaankuntu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pad
saat ditagih.

2) Rasio Aktivitas mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan asset dengan memilih tingkat aktivéasta

3) Rasio Solvabilitas mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban  jangka
panjangnya.
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4) Rasio Profitabilitas mengukur seberapa kemampuan
perusahaan menghasilkan laba.

5) Rasio Pasar mengukur perkembangan nilai perusaiedetif
terhadap nilai.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan menyediakan inforteatang posisi
keuangan pada saat tertentu, kinerja dan arus &sndsuatu periode yang
ditunjukkan bagi pengguna laporan keuangan di pgausahaan untuk menilai
dan mengambil keputusan yang bersangkutan dengasgb@an.Sebagai sumber
informasi, laporan keuangan harus disajikan sesajar, transparan, mudah di
pahami dan dapat diperbandingkan dengan tahun usebgh ataupun antar
perusahaan sejenis.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 25) “Laporan keuangdalah produk
dari manajemen dalam rangka mempertanggung jawabfsi@wardship)
penggunaan sumber daya dan sumber dana yang gigleacgpadanya”.

Menurut Brigham (2010, hal. 84)” Laporan keuangaalah beberapa
lembar kertas dengan angka-angka yang tertuligadinga, tetapi penting juga
untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada tk aagjka tersebut”.

Menurut Munawir (2012, hal. 31) Laporan keuangamupakan alat yang
sngat penting untuk memperoleh informasi sehubumigangan posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahgamy bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihakkpigang berkepentingan

apabila data tersebut diperbandingkan untuk duageeatau lebih, dan dianalisis
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lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang alegpat mendukung keputusan
yang akan diambil.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdhparan keuangan
adalah hasil akhir dari proses perhitungan akutgasg menggambarkan semua
aktivitas keuangan perusahaan, dan dapat dilihgailmeana kondisi keuangan
perusahaan, sehingga mempermudah pihak manajemeandan dalam

mengambil keputusan financialnya.

b. Tujuan laporan Keuangan

Menurut Fahmi (2012, hal. 28), “Tujuan utama dapdan keuangan
adalah memberikan informasi keuangan yang mencakupbahan dari unsur-
unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada itek lain yang
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan tefhgerusahaan disamping
pihak manajemen perusahaan”.

Para pemakai laporan keuangan akan menggunakanmtak u
meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak k@magang timbul dari
keputusan ekonomis yang diambil nya. Seandainya uéng tidak stabil, maka
hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan.otap keuangan akan
bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja asppkk kuantitatif, tetapi
mencakup penjelasan lainnya yang dirasakan peran Dformasi ini harus
factualdan dapat diukur secara objektif.

Menurut Kasmir (2012, hal. 11) tujuan laporan keysanadalah sebagai
berikut:

1. Memberikan infomasi tentang jenis dan jumlah ak{lvarta)
yang dimilki perusahaan saat ini.
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveaj dan
modal yang dimilki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peatkn
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jdnmsya
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periotmter

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahang ya
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perwsaha

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen ssnaan
dalam suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan asg®ran
keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dépapulkan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah memberikan inforfag@siran keuangan yang
dihasilkan dari kinerja dan aset perusahaan yangasadibutuhkan oleh para
pemakai laporan keuangan dan bermanfaat untuk natkam pendapatan

perusahaan dimasa sekarang dan dimasa yang alkag.dat

c. Sifat Laporan Keuangan
Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan lapkeaangan harus
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku, bepgila dalam penyusunan
laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporaankan itu sendiri. Dalam
praktiknya sifat laporan keuangan menurut Kasnd g hal.12) yaitu :

1) Bersifat historis
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangahuali dan
disusun dari data masa lalu atau masa yang sudaih dari masa
sekarang.Misalnya laporan keuangan disusun befldasdata satu
atau dua atau beberapa tahun kebelakang (tahun pataade
sebelumnya).

2) Menyeluruh
Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan atlibu
selengkap mungkin.Artinya laporan keuangan disusasuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatarpateyusunan
yang hanya sebagian-sebagain (tidak lengkap) tidédan
memberikan informasi yang lengkap tentang keuangaatu
perusahaan.
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d. Pemakai Laporan Keuangan

Pihak-pihak atau para pemakai laporan keuangan penkepentingan,
misalnya investor sekarang dan investor potenkalawan, pemberi pinjaman,
pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, n@ate serta lembaga-
lembaganya dan masyarakat.Mereka menggunakan tapkgaangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.

Menurut Rambe (2015, hal. 39) Para pemakai tersdant bebarapa
kebutuhan dimaksud adalah:

1) Investor
Penanam modal beresiko dan penasihat mereka batkegsn
dengan resiko yang melekat serta hasil pengembanigein
investasi yang mereka lakukan.Mereka membutuhk&ornmasi
untuk membantu menentukan apakah harus dibeli, ma@natau
menjual investasi tersebut.Pemegang saham jugarikempada
informasi  yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemungkinan mereka untuk menilai kemampuanperusaiagk
membayar dividen.

2) Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereskearik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitasliperusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memumigkn
mereka bisa menilai kemampuan perusahaan dalam enigani
balas jasa, manfaat, pensiondan kesempatan kerja.

3) Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangem
memungkinkan mereka untuk memutukan apakah pinjaseda
bunganya dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo.

4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kredit lainnya tertarik dengan informgang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jurydaly
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kiedisaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang yakguebih
pendek dari pada pemberi pinjaman kecuali kalauagab
pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsumgap
perusahaan.

5) Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enang
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau endezkbat
dalam perjanjian jangka panjang dengan atau terggnpada
perusahaan.
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6) Pemerintah

Pemerintah atau lembaga yang berada di bawah lakuaga

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Merglga

membutuhkan informasi untuk mengukur aktivitas pahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar um&rkyusun
statistic pendapatan nasional dan statistic lainnya

7) Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarkat dalabagiaer

cara, misalnya, perusahaan dapat memberikan kasirlierarti

pada perekonomian nasional, termasuk jumlah oraaggy

dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam nuwmaaéstic.

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan

menyediakan informasi kecendrungan (trend) dangmebangan

terakhir kemakmuran perusahaan serta serangkaistadnya.
3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Hery (2017, hal. 138) “rasio keuangan alkahngka yang
diperoleh dari hasil perbandingan antara satu @psran keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relavan damftian”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) rasio keuangan laddakegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporaangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbardingpat dilakukan
antara satu komponen dalam satu laporan keuanganaatar komponen yang
ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka gligregbandingkan dapat
berupa angka-angka dalam satu periode maupun Ipsbeesiode.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapemgligkan bahwa rasio

keuangan adalah tolak ukur kinerja keuangan suertwsahaan.
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Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan
Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujdan manfaat yang

dicapai masing-masing perusahaan.Rasio keunmmgapat dugunakan

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Beriadélah manfaat rasio

keuangan menurut Fahmi (2012, hal. 53)

1)
2)
3)

4)

Rasio keuangan dapat bermanfaat untuk dijadikamgsebalat
menilai kinerja keuangan dan prestasi keuangarspbaan.

Rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak maeajem
keuangan sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untrkgevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

Rasio keuangan bermanfaat bagi kreditor, dapamndigan untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapaitkan
dengan adanya kelangsungan pembayaran Bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Menurut Jumingan (2009, hal. 234) “ tujuan rasia&egan adalah

sebagai berikut :

1) Aspek permodalan, yaitu untuk mengetahui kemampuan
kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank
secara efisien.

2) Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuamkda
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek.

3) Aspek rentabilitas, yaitu untuk mengetahui kemamploank
dalam menghasilkan keuntungan melalui kegiatan asper
bank.

4) Aspek resiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampnsark
dalam menyanggah resiko dan aktivitas operasi.

5) Aspek efesiensi usaha, yaitu mengetahui kinerjaapeamen
dalam menggunakan semua assets secara efisien.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka dhgatpulkan bahwa

tujuan dan manfaat rasio keuangan adalah untuk lanekinerja keuangan

perusahaan sehingga pihak mamajemen mampu meng&ephitusan dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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c. Standart Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2012, hal 143-148), “standar indusdsio keuangan
adalah sebagai berikut:

1) Ratio Likuiditas
a. Current Ratiosebanyak 2 kali.
b. Quick Ratiosebanyak 1,5 kali
2) Ratio Leverage
a. Debt to total asset ratio sebesar 35%
b. Debt to equity ratio sebesar 90%
3) Ratio Aktivitas
a. Inventory Turn Ove( Perputaran persediaan) sebanyak 20
kali dalam setahun.
b. Account Receivable Turn OvefPerputaran piutang)
sebanyak 15 kali dalam setahun.
c. Fixed Asset TurnovgiPerputaran aktiva tetap) sebanyak 5
kali dalam setahun.
d. Total Assets TurnovePerputaran total aktiva) sebanyak
2 kali dalam setahun.
4) Rasio profitabilitas
a. Gross profit margiradalah 30%
b. Net profit marginadalah sebesar 20%
c. Return on equitydalah sebesar 40%

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Secara garis besar, saat ini dalam praktik setigalada 5(lima) jenis
rasio keuangan yang sering digunakan untuk memibaidisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Menurut Hery (2017, hal. 14B)s| — jenis rasio keuangan
adalah sebagai berikut:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibangapgkdeknya
yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas dipenugatuk kepentingan
analisis kredit atau analisis rasio keuangan. Ra&skoiditas terdiri

atas:
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a. Rasio LancarQurrent Ratig
b. Rasio Sangat Lancar atau Rasio Cegaii¢k Ratio atau Acid Test
Ratio)
c. Rasio KasCash Ratip
2) Rasio Leverage
Rasio Leverage merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajib Rasio
Laverage terdiri atas :
a. Rasio UtangDebt Ratig
b. Rasio Utang Terhadap Ekuitd3gbt to Equity Ratip
c. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekultasg
Term Debt to Equity Ratjo
d. Rasio Kelipatan Bunga yang DihasilkarTirges
Interest earned Rat)o
e. Rasio Laba Operasional Terhadap Kewajiban
(Operating Income To Liabilities Rajio
3) Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan kintengukur
tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya gilandjki perusahaan
atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam raekgn aktivitas
nya sehari-hari. Rasio Aktivitas terdiri atas:
a. Perputaran Piutang Usaha Account Receivable
TurOver)
Perputaran Persediadn\entory Turn Over
Perputaran Modal KerjaWorking Capital TurnOver

Perputaran Aset tetapiked Asset TurnOvgr
Peputaran Total Asset@tal Asset TurnOver

cooo
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4) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggakaa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Ragerdiri
atas :

a. Hasil Pengembalian atas Ass&dturn On Assgt

b. Hasil Pengembalian Atas EkuitaRdturn On
Equity)

c. Margin Laba Kotor Gross Profit Margir)

d. Margin Laba Operasional Operating Profit
Margin)

e. Margin Laba Bersih Net Profit Margin)

5) Rasio Penilaian Atau Rasio Ukuran Pasar
Rasio Penilaian Atau Rasio Ukuran Pasar merupakaio ryang
digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsic pehasan (nilai
saham). Rasio ini terdiri atas:

Laba Per Lembar Saham Bia&a(nings Per Shane

Rasio Harga Terhadap LalRrice Earning Ratio

Imbal Hasil DevidenDividend Yield

Rasio Pembayaran Devidendvidend Payout Ratjo

Rasio Harga Terhadap Nilai BukdPrice to Book
Value Ratig

PO T

Menurut Syahyunan (2013, hal. 92) jenis-jenis rasgmangan pada
umumnya dapat dikelompokkan menjadi:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakanukintnengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban gapghkdeknya

secara tepat waktu.
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2) Rasio Leverage
Rasio leverage digunakan untuk mengetahui kemammésnsahaan
dalam melunasi seluruh utang-utangnya atau dengtm l&in rasio ini
dapat pula digunakan untuk mengetahui bagaimansgleaan mendanai
kegiatan usahanya apakah lebih banyak mengguanakamy atau
ekuitas.

3) Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas digunakan untuk mengetahui seberapgektif
manajemen perusahaan menggunakan aktiva yang kdimgdi dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan.

4) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengetahui &empuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif p@aga perusahaan

oleh manajemen.

4. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengaman rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apbelikuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkapokem yang ada di
neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total y@adancar (hutang jangka
pendek). Dan penilaian ini dapat dilakuukan untekdrapa periode sehingga
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dakitwke waktu.

Menurut Munawwir (2012, hal. 31) “Likuiditas menukkan kemampuan

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuagpgayang segera harus
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dipenuhi, atau kempuan perusahaan untuk memenwdjikean keuangan pada
saat di tagih”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 128) menyatakan bahwsora.ikuiditas
atau sering juga disebut dengan nama rasio modg Reerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatugahaan.

Menurut Sutrisno (2009, hal. 215) “Likuiditas adalkemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannyg gagera dipenuhi”.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas akgiatpulkan bahwa
rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemaampyerusahaan dalam

membiayai dan memenuhi kewajiban/hutang pada $i@afild atau jatuh tempo.

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio Likuditas memberikan cukup bkngaanfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap pesmasalPihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manjeperusahaan guna
menilai kemapuan mereka sendiri. Berikut adalahaiijdan manfaat yang dapat
dipetik dari hasil rasio Likuiditas menurut Kasr@2012, hal. 132)

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar Keamaji
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saathditaginya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah ada
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yanghtel
ditetapkan (tangggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukir kemampuan perusahaan membayar Keavaji
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesalnrurtinya,
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahban sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktncar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kamaji
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempagkan
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancéurdngi
sediaan dan hutang yang dianggap likuiditasnydnledndah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlahased
yang ada dengan modal kerja perusahaan.



31

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tarsedik
membayar hutang.

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yarigithar
dengan perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kodisi dan posisi likuiditas perusahalari waktu
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapadeer

8. Untuk melihat kelemahan yang dimilki perusahaan desing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utaraar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk meniguki
kinerjanya, dengan melihat rasio Likuiditas yan@g guhda saat
ini.

Menurut Hery ( 2017, hal. 132) tujuan dan mantai rasio Likuiditas
secara keseluruhan :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan tatat Escar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan assefatsa
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barangndadan
asset lancar lainnya).

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas pbasadalam
membayar utang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendeatatgma
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utagicpj@endek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas peruaah dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya selama beberapdge

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka digiatpulkan
bahwa tujuan dan manfaat rasio Likuiditas adalattuku menilai
kemampuan manajemen dalam mengelola dana yangdiglaicayakan,
termasuk dana yang dipergunakan untuk membayar jibamajangka

pendek perusahaan.

b. Faktor-faktor yang Mempengruhi Rasio Likuiditas
Pada umumnya perhatian pertama dari seorang aradisangan adalah
likuiditas perusahaan. Apakah perusahaan mampu mémekewajiban

finansialnya yang telah jatuh tempo.
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Kasmir (2012, hal. 128) menyatakan ketidak mamppanusahaan
membayar kewajibannya terutama jangka pendek (yampah jatuh tempo)
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Dikarenakan perusahaan sedang tidak memiliki damassekali.
2) Perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh temposg@eaan

tidak memiliki dana (tidak cukup) dana secara tuselingga

harus menunggu dalam waktu tertentu untuk mencaigddiva

lainnya seperti menagih piutang, dan menjual seddau aktiva.

Melalui rasio Likuiditas, pemilik perusahaan dapanilai kemampuan
manajemen dalam mengelola dana yang telah dipekaagpga, termasuk dana
yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangkadek perusahaan.
Current ratiomerupakan salah satu dari rasio Likuiditas.

Menurut Riyanto (2010:28) menyatakan bahwarrent ratio dapat
ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk mbah

aktiva lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untukguemgi

utang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama

mengurangi aktiva lancar.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapatpligkan bahwa faktor
— faktor yang mempengaruhi rasio Likuiditas adaladak mampunya

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendekaikarenakan

kekurangan dana.

c. Pengukuran Rasio Likuiditas
Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibatgengan hutang
lancar.Perusahaan yang memiliki likuiditas sehdingatidak memiliki rasio

lancar sebesar 100%.Dalam penelitian ini pengukurasio likuiditas
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menggunakancurrent ratio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknyagueakan asset lancar

yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.Dauick ratio merupakan rasio uji

cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan memktayajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkdai mpersediaan.

Penjelasan dua rasio Likuiditas adalah sebagakuteri

1) Rasio Lancar Current ratio)

2)

Menurut Hary (2017, hal. 1523Furrent ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segarh jampo dengan
mengguakan total aset lancar yang tersedia.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 6Qurrent ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggnnaktiva
lancar yang dimiliki.

. _Aktiva lancar
Rasio Lancar =————

Hutanglancar
Menurut Kasmir (2012, hal. 143) hasil penguku@urrent ratio
dengan rata-rata industri (standar industri) ad&akali. Rumus yang
dapat digunakan untuk mencari rasio lancaradalbhgse berikut :

Aktiva lancar(CurrentAssets)
Hutanglancar(CurrentLiabilitie )

Current Ratio =

Rasio Cepat Quick Ratio)
Menurut Hary (2017, hal.154)uick ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalamenubhi
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kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tendemgan
menggunakan asset lancar (kas+sekuritas jangkeegepiitang), tidak
termasuk persediaan barang dagang dan aset |laintayd.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 6@Quick ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggonaktiva
yang likuid.

. Aktiva lancar- persediaan
Rasio Lancar
Hutanglancar

Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur rasiatcepenurut

Kasmir (2012, hal 137) adalah :

CurrentAssets- Inventory

Quick Ratio (Acit Test Ratjo= ——
CurrentLiabilitie

5. Rasio Leverage
a. Pengertian Rasio Leverage

Istlah Leverage biasanya dipergunakan untuk mamdgrkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan assetatauydng mempunyai
beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan.

Menurut Kamaluddin (2012, hal. 42) Rasio Leveramgalah untuk
menjawab pertanyaan tentang bagaimana perusahaatana aktivanya. Rasio
ini memberikan ukuran atas dana yang disediakariligesiibandingkan dengan

keuangan yang diberikan oleh kreditor.
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Menurut Kasmir (2012, hal.151) Rasio Leverage atmio Solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur Bkejmana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang.

Dari uraian pendapat para ahli diatas, maka ddanpulkan bahwa
rasio leverage adalah rasio yang mengukur kemamaki@va perusahaan yang

dibiayai oleh kreditor.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage

Hasil perhitungan rasio Leverage diperlukan sebdgaar pertimbangan
dalam memutuskan antara penggunaan dana dari @njatau penggunaan
dana dari modal sebagai alternatife sumber pembimayasset perusahaan.
Sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya bahwangiasi masing jenis
pembiayaan tersebut memiliki beberapa kelebihanpomalkekurangan. Sama
halnya dengan rasio likuiditas, rasio leverage jdig&rlukan untuk kepentingan
analisis kredit atau analisis rasio keuangan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) beberapa tujuanrugshaan dengan
menggunakan rasio Leverage yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap keavajib
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjamian
termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kismya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaanydiboleh
hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang pgeasa
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian darapetipiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jang&ajang.
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang
dimilikinya.

Sementara itu manfaat rasio Solvabilitas menur@nka(2012,hal. 154)
adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaamadaph
kewajiban kepada pihak lainya.

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjamian
termasuk bunga).

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusatibiayai
oleh utang.

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelola aktiva.

f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiansgéap
rupiah mpdal sendiri yang dijadikan jaminan utaaggka
panjang.

g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang setena
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Dari uraian pendapat ahli diatas, maka dapat dgikam bahwa tujuan
dan manfaat rasio Leverage adalah untuk mengetadmampuan perusahaan

dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

c. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Rasio Leverage
Dalam memperoleh dana untuk kepentingan pembiayparysahaan
pada umumnya memiliki beberapa sumber alternatRasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur Bejmana asset
perusahaan dibiayai dengan dana yang diperolehpalelsahaan.
Menurut Hery (2017:161) faktor-faktor yang mempeaunda sumber
alternative pada rasio Solvabilitas adalah :

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana
2. Jumlah dana yang dibutuhkan



37

Jangka waktu pengembalian dana

Kemampuan perusahaan dalam membayar beban
pinjaman

5. Pertimbangan pajak

6. Masalah kendali perusahaan

7. Pengaruh terhadap laba per lembar saham

B w

Kothler (2003, hal. 263) menyatakan hutang dapagade karena
beberapa faktor, yaitu:

1. Kewajiban Legal Kontrak Gontractual Liabilitieg
Kewajiban Legal Kontrak adalah hutang yang timbul
karena adanya ketentuan formula berupa peraturammnu
untuk membayar kas atau meyerahkan barang/ jasaléep
entitas tertentu.

2. Kewajiban Konstruktif  Constructive  Liabilitie
Kewajiban ini yang terjadi karena kewajiban tergebu
sengaja diciptakan untuk tujuan kondisi tertentu,
meskipun secara tidak dilakukan melalui perjangatiis
untuk membayar sejumlah tertentu dimana yang mana
yang akan datang.

3. Kewajiban Ekuitable Kewajiban Ekuitable adalah imgta
yang timbul karena adanya kebijakan yang diamlehol
perusahaan karena alasan moral etika dan perilakuny
diterima oleh praktik secara umum. Kewajiban Ekulga
dapat dianggap sebagai kewajiban oleh kedua béhatk p
yang terlibat. Meskipun terjadinya tidak melaluiopes
hukum. Jadi kewajiban yang tercatat dalam laporan
keuangan tidak harus berasal dari kewajiban yarg sa
menurut aturan hukum. Biasanya kewajiban ini timbul
karena adanya keharusan untuk membuat pembayaran
dimasa mendatang demi hubungan bisnis yang baik ata
karena kebiasaan pelaku bisnis yang dianggap baik.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatéektor-faktor yang
mempengaruhi rasio Leverage adalah kemampuan peasalalam membayar

beban pinjaman, dan dalam mendapatkan dana pinjaman

d. Pengukuran Rasio Leverage
Solvabilitas atau leverage diukur dengan perbayadirantara total aktiva

dengan total hutang, ukuran tersebut mensyaratk@n perusahaan mampu
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memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban janglemdek maupun

kewajiban jangka panjang. Perusahaan dapat dikatdldéam kondisi baik,

apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban japghkdeknya l{kuid) dan

juga dapat memenuhi kewajiban jangka panjangsgb/géblg. Dalam penelitian

pengukuran solvabilitas/leverage menggunakan:

1) Rasio Utang Terhadap AsetDebt to Total Assets Ratio)

Menurut Syamsudin (2009, hal. 5Bgbt to total asset rationengukur
berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur&emtinggi debt ratio
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunaldam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 15@)ebt to total asset rationerupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbgatirantara total utang
dengan total aktiva. hasil pengukuriaebt to total assets ratidengan rata-
rata industri (standar industri) adalah 35%. Mehl&asmir rumusan untuk
mencariDebt ratiodapat digunakan rumus sebagai berikut:

Total Debt

Debt to Assets Rati@®ebt Rati = ————
Total Asset:

Menurut V Wiratna sujarweni (2017:62) rasio ini daplihitung dengan
rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Total Debt to Total Asset Rato

2) Rasio Utang Terhadap Modal Debt To Equity Ratio)
Menurut Hary (2017:168pebt to equity ratianerupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utargtap modal.
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Menurut Sujarweni (2017, hal. 6Debt to equity ratiomerupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dadaganaan perusahaan
dalam menunjukkan kemampuan modal sendiri, perasatatuk memenuhi
seluruh kewajibannya. Rumusan untuk mencari Deldquaity ratio adalah
sebagai berikut :

TotalHutang
EkuitasPemegan§aham

Total Debt to Equity Ratie

Menurut Kasmir (2012, hal. 164) hasil pengukui@ebt to equity
ratio dengan rata-rata industri (standar indusitigalah 90%. Rumusan untuk
mencariDebt ratiodapat digunakan rumus sebagai berikut :

TotalUtang(Debt) X1
TotalModalEquity)

Debt to equity ratic= 00%

6. Rasio Aktifitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakanukinmengukur
efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktivg gamilikinya.

Menurut Kamaluddin (2012, hal. 44) Rasio Aktivitadalah rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahadandanemanfaatkan sumber
daya atau aktivanya. Rasio aktivitas menunjukkapesspa jauh manajemen
dapat mengumpulkan penjualan yang cukup atas akpeaisahaan yang
digunakan.Semua rasio menunjukkan perbandinganraamenjualan dengan
investasi dalam berbagai rekening aktiva.

Menurut Hery (2017, hal. 178) Rasio Aktivitas mgakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaamndamenggunakan aset
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yang dimilkinya, termasuk untuk mengukur tingkasieinsi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat pliskan rasio aktivitas
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaam dakngelola sumber

daya yang dimiliki perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakamupahaan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio akdiyitgamemberikan banyak
manfaat bagi kepentingan perusahaan baik masaasgkaraupun di masa yang
akan datang.
Berikut ini adalah beberapa tujuan Rasio Aktiviy@ng hendak dicapai
perusahaan Menurut Kasmir (2012, hal. 173) antara |

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang sekana
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalatanyg ini
berputar dalam satu periode

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutashay$ of
receivablg, dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah
hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tutgbat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaaninipen
dalam gudang.

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkarmandal
modal kerja berputar dalam satu periode atau bphera
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modalakgang
digunakan (vorking capital turn over

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkamndal
aktiva tetap berputar dalam satu periode.

6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan d
bandingkan dengan penjualan.

Kemudian, di samping tujuan yang ingin dicapi dasa terdapat
beberapa manfaat yang dapat dipetik oleh KasmidZ2Mhal. 174), yakni

sebagai berikut:
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1. Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode.
Kemudian, manajemen juga dapat mengetahui berdpa ka
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dadatn
periode. Dengan demikian, dapat diketahui efekt#ua
tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalamredta-
penagihan piutang days of receivable sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa
hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagi
2. Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sedeaimipan
dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan tanggaig
telah ditentukan atau rata-rata industri. Kemudiaan
perusahaan dapat pula membandingka hasil ini dengan
pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.
3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan (pendapatan)
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satioge
atau dengan kata lain, berapa yang dapat dicaphi sdtiap
modal kerja yang digunakan.
4. Dalam bidang aktiva dan penjualan
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan (pendgpata
dala satu periode tertentu.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat piiskan bahwa tujuan
dan manfaat Rasio Aktivitas adalah untuk mengulkenapa kali dana

yang tertanam dalam piutang usaha berputar dalanpsaode.

. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas

Untuk mengetahui informasi dari rasio dapat menggan
elemen-elemen laporan keuangan dari nilai akutangai transaksi
bisnis yang dilakukan perusahaan selama periodetuwgéing telah

dilaporkan.
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Menurut Hani (2015, hal. 123) tinggi nya Total Asairnover
menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusa@aputaran aktiva
yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimili&rlalu besar
berbanding dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Rasio aktivitas dipengaruhi oleh dua faktor ragatu antara lain:

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran assedpte
(total Assetsturnover)
Rasio ini memberikan informasi seberapa besar Knrgr
setiap aktiva untuk menciptakan penjualan.Rasi@yiaran
asset tetap dihitung sebagai hasil antara besgregpialan
dengan rata-rata asset tetap. Yang dimaksud deatmmata
aset tetap adalah aset awal tahun ditambah asgt adhir
tahun lalu dibagi dengan dua.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran totafivak
(total assets turnover
Untuk memenuhi informasi dari rasio-rasio dapatydtakan
menggunakan elemen-elemen laporan keuangan dai nil
akuntansi, nilai transaksi bisnis yang dilakukamupahaan
selama periode waktu yang dilaporkan.Rasio digumaka
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakaanak
aktivitas sehari-hari.Berdasarkan hasil pengukurasio
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah perusakadah
efisien dan efektif dalam memanfaatkan sumber dayeg
dimilikinya.

d. Pengukuran Rasio Aktivitas
1) Perputaran Persediaan [(nventory Turn Over)

Rasio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan guéean atau rasio
untuk mengukur kemampuan dana yang tertanam dalarsegiaan untuk
berputar dalam suatu periode tertentu.

Menurut Hary (2017, hal. 182) perputaran persedia@rupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ygrtanam dalam
persediaan akan berputar dalam satu periode atapd&ama (dalam hari) rata-

rata persediaan tersimpan digudang hingga akhiteymal. Berikut adalah
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rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perpat@persediaan menurut

Hary (2017, hal 183) :

. . Penjualan
Rasio Perputaran Persediaan= ) -
Rate - rate Persediac

Menurut Kasmir (2012, hal. 180) Perputaran peesed merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kaliadgang ditanam dalam
sediaan (inventory) ini berputar dalam dalam sattople. Hasil pengukuran
perputaran persediaan dengan rata-rata indusandat industri) adalah 20 kali.

.__HargaPokokPenjualan
Perputaran Persediaan -
Rate - rate Persediae

2) Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa lasr@agihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yangadit@alam piutang ini.
Menurut Hery (2017, hal.179) “Perputaran piutargyumpakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yangriarh dalam piutang usaha
akan berputar dalam satu periode atau berapa lalakani{ hari) rata-rata

penagihan piutang usaha.

Rasio Perputaran piutang Usaha= PenjualarKredit
Rata- rataPiutangUsaha

Menurut Kasmir (2012,hal.176) perputaran piutangrupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa lama pemagiutang selama satu
periode. Pengukururan perputaran piutang dengamrata industri (standar
industri) adalah 15 kali.

PenjualarKredit
Rata- rataPiutang

Receivable Turn Over
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3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kaliadgang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
Menurut Hery (2017, hal.185) perputaran aktivapgeinerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aseptgéang dimilki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan katautgink mengukur seberapa

efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusnongakan penjualan.

, Penjualan
Rasio Perputaran asset tetap= )
Rata- rataAsetTetap

Menurut Kasmir (2012,hal, 184) Merupakan rasiogydigunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalaaatdétap berputar dalam
satu periode. Pengukuran perputaran aktiva tetamade rata-rata industri

(standar industri) adalah5 kali.

: _ Penjualarsales
Fixed Asset turn over _ :
Total Aktiva Tetap(Total Fixed Assets)

4) Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover)
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efigie@nusahaan dapat
memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dirmpéikisahaan.

Menurut Hery (2017, hal.187) Perputaran Total Aktmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset ydmgiliki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan kataulaink mengukur berapa
jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupdaha yang tertanam dalam

aset.

. Penjualan
Rasio Perputaran Total Aset= )
Rate - rate Total Asel
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Menurut Kasmir (2012, hal. 185) pengukuran permrtaaktiva dengan

rata-rata industri (standar industri) adalah 2.kali

Total Assets Turnover= Pen!ualaranleS)
Total Aktiva (Total Assets)

7. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut Samryn (2015, hal. 372) rasio Profitabditmerupakan suatu
model analisis yang berupa perbandingan data kemasghingga informasi
keuangan tersebut menjadi lebih berarti.

Menurut Kamaludin (2012, hal. 45)rasio profitalsitit menunjukkan
gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaanrugghaan dalam
menghasilkan laba.

Menurut Husnan (2015, hal. 76) rasio profitabilitimmaksudkan untuk
mrngukur seberapa jauh perusahaan menghasilkandkbgenjualannya, dari
aset-aset yang dimilikinya atau dari ekuitas yamngl&inya.

Berdasar uraian pendapat para ahli di atas damatnpmlilkan rasio

profitabilitas adalah untuk mengetahui laba yarwsilkan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Seperti rasio-rasio yang lain yang sudah dibalelselamnya, rasio
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaatgidhanya bagi pihak pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga pihak dlerarsahaan, terutama pihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan dengansadiaan.
Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profittdslsecara keseluruhan

menurut Hery (2017, hal.192):
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6.
7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas peajual

8.
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Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih gkan
dihasilkan darai setiap rupiah dana yang tertanalana total
aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersig gkan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatandaotal
ekuitas.

Untuk mengukur marjin lana kotor atas penjualarsiber

bersih.
Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualasibe

Sedangkan menurut Kasmir ( 2012, hal 197) tujuam mianfaat rasio

profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak ya@itu :

1.

6.

7.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan, dalam suatu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgate
modal sendiri.

Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahgng
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Untuk mengukur produktifitas dari seluruh perusahgang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat jpigkan tujuan dan

manfaat dari rasio Profitabilitas adalah untuk nigtuyng laba yang diperoleh

perusahaan.

c. Faktor—faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendekbénasal dari

unsur-unsur aktiva yang bersifat Liquid, yakni setiancar dengan perputaran

kurang dari satu tahun.
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Menurut Hani (2015, hal 121) menyetakan bahwa tdiak faktor yang
mempengaruhi likuiditas adalah unsure pembentukiditas itu sendiri yakni
dari bagian aktiva lancar dan kewajiban lancamgsuk perputaran kas, dan
arus kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatantumbeh
(growthopportunitiey keragaman arus kas operasi , rasio utang ataitt
utang.

Menurut Kasmir (2012, hal. 89), faktor-faktor yamgempengaruhi
profitabilitas antara lain:

Margin laba bersih
Perputaran total aktiva
Laba bersih

Penjualan

Total aktiva

Aktiva tetap

Aktiva lancar
Total biaya

NGO RAWNE

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dégatpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalaimgkat aktiva lancar
perusahaan yang diimbangi dengan hutang lancasaleaan, sehingga dapat

terpenuhinya kewajiban lancar perusahaan.

d. Pengukuran rasio profitabilitass
1) Gross profit margin ( Margin Laba Kotor )
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besherkasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari pkamjbersih.
Menurut Hery (2017, hal.195ross profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentdse Kotor atas

penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan memkesga kotor terhadap
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penjualan bersih. Berikut adalah rumusan yang digan untuk

menghitung margin laba kotor :

Margin Laba Kotor = LébaKOtor -
PenjualarBersih

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) ) hasil penguku@ross profit
margindengan rata-rata industri (standar industri) dd&l2f6 .

Gross profit margilrfM x100%

Penjualan
2) Net profit margin (Margin Laba Bersih)

Menurut Hery (2017, hal.198)et profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentdse bersih atas
penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan membsza bersih terhadap
penjualan bersih. Rumus yang digunakan untuk mémgdimargin laba

bersih menurut Hary (2017, hal 199) adalah :

Margin Laba Bersih= Lgba BerS|h.
PenjualarBersih

Rumus yang digunakan untuk menghitung margin ladaibb menurut

Syamrin (2015, hal. 372) :

Laba BersihSetelelPajak
PenjualarBersih

Margin Laba Bersih

Menurut Kasmir (2012, hal.200) hasil pengukursiet profit

margindengan rata-rata industri (standar industri) ddal2fo .

3) Return on asset
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan @drasn

dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.
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Menurut Hery (2017, hal.193kturn on assetnerupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asaindalenciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakatuk mengukur
seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkanseaap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset.

Rumus yang digunakan untuk menghitung pengembalsset
menurut Hary (2017, hal 193) adalah :

abaBersih
Total Ase!

Hasil Pengembalian Atas Ase
Menurut Atmaja (2008, hal. 417) Rumus yang digumalkatuk
menghitung Return On Asset adalah :

LabaBersihSesudalPajak(EAT)
o Aktiva Total

Return on asset (RO

4) Earning per Share

Rasio ini digunakan untuk menilai profitabilitas asw
perusahaan.Rasio ini juga memberikan suatu gamlyarag sangat jelas
tentang kekuatan profitabilitas antara perusahaambpndingnya.

Menurut Syamrin (2015, hal. 373) laba per lembdnasa (EPS)
merupakan rasio yang menunjukkan bahwa tiap rupkaitas pemegang
saham menghasilkan laba setelah pajak. Rumus yaugakan untuk
mengukur laba per lembar saham (EPS) adlah :

Laba Per Lembar Saham-22a BersihSetelatPajak
EkuitasPemegan§aham
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan unsur-unsur pokakelpi@an yang
dapat menggambarkan rangkaian variabel yang aksalitididan dijelaskan
berdasarkan teoritis sebagai berikut:

Menurut Brigham (2007, hal.134) Rasio Likuiditadakh rasio yang
menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancasgigan lainnya dengan
kewajiban lancarnya.

Menurut Kasmir (2012, hal.151) Rasio Leverage a@uatasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva peassaidibiayai dengan
hutang.

Menurut Hery (2017, hal. 178) Rasio Aktivitas mmakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaarardamengguankan aset
yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkéisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada.Menurut KamalygaiL5, hal. 44) rasio
aktivitas digunakan untuk mengukur efektifitas pahlaan dalam memanfaat
sumber daya atau atau aktivanya.

Menurut Kamaluddin (2017, hal. 45)Rasio Profitaad menunjukkan
gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaanrugahaan dalam
menghasilkan laba.

Dengan menggunakan rasio likuiditas, leverage, va#§ dan
profitabilitas penulis dalam melihat dan menilanddja keuangan perusahaan
dengan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungasio tersebut. Penulis juga

dapat menganalisis perkembangan perusahaan dam tah tahun dan dapat
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mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusayaag akan dianalisis
apakah kinerka keuangan perusahaan baik atau buruk.

Ashari (2017) dalam penelitian nya tentang analiggoran keuangan
untuk menilai kinerja keuangan PT. British Amenc&abaco, Tbk. Metode
yang digunakan metode deskriptif kuantitatif dengemdekatan study kasus
dengan metodologi analisi rasio keuangan.dan hgailg mengungkapkan
bahwa kinerja keuangan yang dimiliki PT.Britis Ancan Tobacco,Tbk selama
tiga periode Rata-rata secara keseluruhan teKivaing stabil.

Yunita (2013), dalam jurnal penelitiannya tentamgleis perbandingan
kinerja keuangan pada PT.XL AXIATA TBK dan PT.IND@% TBK,
menggunakan metode independent-sample t test peragulkinerja keuangan
terhadap currant ratio, quick ratio,total debt dtat asset ratio, debt to equity
ratio, perputaran persediaan, perputaran piutaregpuparan aktiva tetap,
perputaran aktiva, profit margin, return on ass@n earning per share secara
khusus akan menggambarkan kelompok responden yasga menunjukkan
tidak terdapat perbedaan antara sector telekomsintadan Indosat.

Hafidzul, dkk (2015) dalam jurnal penelitiannya tierg analisis perbandingan
kinerja keuangan perusahaan Telekomunikasi yanigfter di BEI (studi kasus
PT Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat pekiode 2006-2015),
menggunakan metode uji beda, hasil yang didapatlaladaari semua
perhitungan yang dilakukan dan analisis menggunakaren ratio, return on
equity, return on asset, net profit margin, tots$et turn over, dan economic

value added, menunjukkan bahwa kinerja keuanganusphaan PT.



52

Telekomunikasi Tbk lebih baik dari pada kinerja &egan perusahaan PT.
Indosat Tbk.

Mujairimi, (2014) dalam jurnal penelitiannya tengananalisis
perbandingan kinerja keuangan antara perusahaamotfodenganelectonics
yang terdaftar di bursa efek Indonesia, menggunakatode uji beda , hasil
yang didapat adalah variabel ROE sebagai variadog ynempunyai kontribuksi
bermakna sebagai pembeda kinerja keuangan antarsapaan otomotif dengan
perusahaarelectronicsyang terdaftar di bursa efek Indonesia.Untuk \mgia
gross profit margin net profit margin dan return on investmenttidak
mempunyai kontribusi bermakna sebagai pembeda jkinkeuangan pada
perusahaan otomotif dengan perusahelantronicsyang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

Maka dari penjelasan diatas dapat dibuat kerangkdikly Analisis
Perbandingan Kinerja Keuengan Pada Perusahaan Kbelemikasi Yang
Terdaftar Di BEI (studi kasus pada PT. Telekomusikadonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk) menggunakan rasio likuiditas, leveraktivitas dan profitabilitas

pada perusahaan Telekomunikasi adalah sebaghkuberi
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Analisis Rasio

Keuangan
Rasio Rasio Rasio Rasio
Likuiditas Leverage Aktivitas Profitabilitas
Current Ratio DAR Perputaran Persediaan Gross Profit Margin
Quick Ratio DER Perputaran Piutang Net Profit Margin
Perputaran Aktiva Tetap Return On Asset
Perputaran total Aktiva Earning Per Share
PT. Telekomunikasi PT. Indosat Tbk
Indonesia Tbk
Uji Beda
Gambar 11.1 Kerangka Berfikir
C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara dari suatuipansiang harus diuji
kebenarannya.Berdasarkan latar belakang, idergifikasalah, tujuan penelitian
dan kerangka berpikir yang telah di uraikan sebelyan maka penulis
merumuskan hipotesis yang dapat di tarik yaitu apadl perbedaan kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tbk



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah penelitian
deskriptif, yaitu penilaian tehadap fenomena dapupasi tertentu yang diproses
peneliti dari subjek berupa individu, organisasiomadustri atau keadaan
mengenai kondisi keuangan perusahaan telekomunykag terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel penelitian ini adel&inerja keuangan.

Kinerja keuangan adalah tingkat kebehasilan yammpicRT. Telekomunukasi

Tbk dan PT. Indosat Tbk yang terdaftar di BursakEfadonesia dalam

mengelola keuangan yang dimiliki sehingga diperdi@isil pengelolaan yang
baik. Analisis kinerja keuangan PT. TelekomunukBsk dan PT. Indosat Thk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjaui dasio keuangan yaitu dengan
laporan penjelasan serta pembahasan laporan keuamagg bertujuan untuk
melihat tingkat kemampuan PT. Telekomunukasi Thk E&. Indosat Tbk yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan untuk mergetdagaimana kinerja
keuangan PT. Telekomunukasi Tbk dan PT. IndosatyHnk) terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dalam mengelola asset yang dimygin
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. Rasio Likuiditas

a. Rasio LancarQurrent Ratig

Current Ratio dapat dihitung dengan formula:
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Rasio Lancar =

Aktiva lancar
Hutanglancar

b. Rasio Cepat(uick Ratio)

Quick Ratiodapat dihitung dengan formula:

Aktiva lancar-

persediaan

Rasio Cepat =

Hutanglancar

. Rasio leverage

a. Rasio Hutang Terhadap Aktiv®¢bt to total asset ratio)

Debt to total asset asset ratio dapat dihitung aerigrmula:

Rasio Hutang Terhadap Akti

TotalHutan
Total Aktiva

9% 100%

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitd3ept to equity ratio)

Debt to equity ratio dapat dihitung dengan formula

Rasio Hutang Terhadap Ekuita

TotalHutan
Total Ekuitas

9 100%

. Rasio aktivitas

a. Perputaran persediaan

Perputaran persediaan dapat dihitung dengan formula

Hargapokokpenjualan

Perputaran persediaan

Rata- ratapersediaan




b. Perputaran piutang

Perputaran piutang dapat dihitung dengan formula :

Perputaran piutang

Penjualarbersih

Rata- ratapiutang

c. Perputaran aktiva tetap

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung dengan famu

Perputaran aktiva teta

Penjualan
Aktiva tetap

d. Perputaran total aktiva

Perputaran aktiva dapat dihitung dengan formula :

Perputaran total aktiva=

Penjualan
Totalaktive

4. Rasio profitabilitas

a. Margin Laba Kotor Gross profit margin)

Gross profit margirdapat dihitung dengan formula :

Margin Laba Kotor __—Labakotor

_ x100%
Penjualan

b. Margin Laba BersihNet profit

margin)

Net profit margindapat dihitung dengan formula :

Margin Laba Bersih Lababersih

, x100%
Penjualan

c. Hasil Pengembalian Atas As&dturn on asset)

Return on assetapat dihitung dengan formula :
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Lababersih

Hasil Pengembalian Atas Aset=——

Total aktiva

x 100%
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d. Laba Per Lembar Sahamdrning per share)

Earning per sharalapat dihitung dengan formula:

Laba Per Lembar Saham—= EAT
Jumlahlembarpersaham

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang dipérdari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.ijd yang berupa data laporan keuangan

perusahaan Telekomunikasi tahun 2012-2016.

2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai loul&dlovember
2017s/d bulan Maret 2017. Untuk lebih jelasnya ta&gi#at pada tabel
waktu penelitian di bawabh ini:

Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Bulan / Minggu

Kegiatan Nov’'17 Des’17 Jan’18 Feb’18 Mar’'18

411123411234 |1[2|3]4]|1(2]|3

[EEN

Pengajuan judul

N

Penyusunan
proposal

Bimbingan
perbaikan proposal

Seminar proposal

Penyusunan skrips

Bimbingan skripsi

~N|oO|oh~l W

Sidang meja hijau
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Kuantitatif berupa laporan keuangan perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indemgaitu laporan
neraca dan laba/rugi tahun 2013-2016. Menurut ddiljalkk. (2015,
hal. 65) “Data Kuantitatif adalah data-data yngwagud angka-
angka tertentu, yang dapat dioperasikan secaranmét.

b. Data Kualitatif berupa lembaran observasi. Menuuliandi, dkk.
(2015, hal. 65) "Data Kualitatif adalah data yangrhHubungan
dengan kategorisasi (pengelompokkan), yang sifatngaunjukkan
kualitas buah angka atau nilai kuantitatif terténtu

2. Sumber data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.8skander
adalah data yang diperoleh secara tidak langsusg @ta dalam
bentuk dokumen-dokumen resmi milik perusahaan. Sumb
penelitian diperoleh dari website resmi milik PTel@komunikasi
Tbk dan PT. Indosat Tbk. Menurut Juliandi,dkk (2Pldata
sekunder adalah data yang sudah tersedia yangpideh peneliti

guna kepentingan penelitiannya.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisapaehelitian ini
adalah Studi dokumentasi yaitu dengan mengumputikkda dan merangkum

data berupa data keuangan Perusahaan Telekomugésiterdaftar di Bursa
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Efek Indonesia yang dianggap penulis berhubungamgate penelitian yaitu

laporsan keuangan dari tahun 2012 sampai dengah 201

F. Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adaladlisis deskriptif,
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan caragomapulkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Penulis menggunakaa dari laporan keuangan
perusahaan yang telah tercatat atau dipublikasikacara resmi. Adapun
tahapan-tahapan dalam mengumpulkan data-data ybotuldkan oleh peneliti
adalah:

1) Menghitung dan menganalisis rasio keuangan ya#sio likuiditas
yang digunakan adalahCurrent Ratio dan Quick Ratio Rasio
leverage/solvabilitas dimana rasio yang digunakealadn Debt To Total
AssetRatiodan Debt To Equity RatioRasio aktivitas yang digunakan yaitu
perputaran persedian, perputaran piutang, perputaktiva tetap, dan
perputaran aktiva. Rasio profitabilitas yang didwara yaitu gross profit
margin net profit marginsreturn on assetdanearning per share

2) Menjelaskan bagaimana kinerja keuangan PT. ©elekikasi Tbk dan PT.
Indosat Tbk melalui rasio keuangan.

Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari peragujersebut Independent
sample T-Test

Menurut Juliandi (2015, hal.188) independent sanipléest bertujuan
untuk menganalisis perbedaan rata-rata dua grug ydak berhubungan satu

sama lain. Statisticini tergolong statistic paraietyang membutuhkan
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persyaratan data harus berdistribusi normal, satm@imlah besar, berskala
interval, dan rasio.

Menurut Wijaya (2012, hal. 69) Independent Samflelest digunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean antakeloanpok yang saling
independent secara signifikan.

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalahgael@erikut:

a) Tolak HO jika nilai profitabilitas yang dihitungc probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-taited).of

b) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung >ropabilitas yang
ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-tailed)soq

Perhitungan menggunakan rumus :

— % =%
(n-0)s°+(n,-1)s, (1, 1
n+n,-2 n n

Keterangan:

X, =Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2s

n; =Jumlah sampel 1
n, =Jumlah sampel 2
s =Simpangan baku sampel 1

s, =Simpangan baku sampel 2



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data

Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaavkdelunikasi yang
mengguanakan rasio Likuiditas, rasio Leverage,orasktivitas, dan rasio
Profitabilitas penulis menggunakan laporan keuartgampa laporan keuangan
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir yaitu dari tah@012 sampai dengan
2016. Data penelitian ini diperoleh dari pusat infasi go publick Bursa Efek
Indonesia berupa laporan keuangan PT. Telekomunlkdenesia Tbk, dan
PT. Indosat Tbk yang kemudian data tersebut diolah.

Berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh desatpinformasi go
publick Bursa Efek Indonesia sebagai dasar pemilakénerja keuangan
keuangan perushaan telekomunikasi. Berikut adalasil hanalisis kinerja
keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan Rdodat Tbk berdasarkan
rasio Likuiditas, rasio Leverage, rasio Aktivitasndrasio Profitabilitas.

3. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan suatu indicator mengekemampuan
perushaan untuk membayar semua kewajiban finarysighngka pendek pada
saat akan jatuh tempo dengan menggunakan aktiveadayang tersedia.
Likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran Kamenanajemen ditinjau
dari sejauh mana manajemen mampu mengolah modal y&mng didanai dari
hutang lancar dan saldo kas perusahaan. Penuhyéhanengguankan 2 (dua)

jenis rasio yaitu sebagai berikut :
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e. Rasio LancarQurrent RatiQ

Rasio Lancar Qurrent RatiQ yaitu rasio yang dihitung dengan
membagi asset lancar dengan hutang lancar. Raisiignnakan sebagai
alat ukur atas kemampuan perusahaan dalam memedmihng atau
kewajiban pendeknya, Hendra (2011, hal. 199) “sem#kggi rasio ini,
berarti semakin likuid perusahaan. Rasio Lancaratiapperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

. _Aktiva Lancar
Rasio Lancar

HutangLancar

Sebelum menghitung rasio lancar PT. Telekomunikadonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk , berikut adalah tabel yangungrkkan aktiva lancar
dan hutang lancar yang digunakan dalam menghit@asg rlancar pada
tahun 2012 sampai dengan 2016 :

Tabel IV.1

Aktiva Lancar dan Hutang Lancar PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Aktiva Lancar
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 27,973 8,308,810
2 2013 33,075 7,169,017
3 2014 34,294 8,591,684
4 2015 47,912 9,918,677
5 2016 47,701 8,073,481
No Tahun Hutang Lancar
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 24,107 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592




5) Rasio Lancar PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

1)

2)

3)

4)

5)

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Rasio Lancar —27’973=1la%
24 107

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Rasio Lancar —33'075:116)/0
28,437

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2014

Rasio Lancar 34’294: 106%
32,31

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2015

Rasio Lancar —47’912: 133
35,41

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2016

Rasio Lancar —47’701: 120%
39,762

6) Rasio Lancar PT. Indosat Thk.

3.

4.

5.

PT. Indosat Thk tahun 2012

Rasio Lancar —8’308’810:

——=75%
11,015,751

PT. Indosat Thk tahun 2013

Rasio Lancar —7’169’017:

= =53%
13,494,437

PT. Indosat Thk tahun 2014

Rasio Lancar —8’591’684:

———=41%
21,147,849
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6. PT. Indosat Thk tahun 2015

Rasio Lancar =8’3L’810:

11,015,751

53%

7. PT. Indosat Tbk tahun 2016

Rasio Lancar —8’073’481:

mz 52%
Rasio CepatQuick Rasiy
Rasio Cepat Quick Rasi9) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalemenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tendpogan
menggunakan asset lancar (aktiva lancar dikurangedean dibagi
hutang lancar. Hendra (2011, hal. 200) semakingiingsio ini semakin

baik. Rasio Cepatuick Rasi@ dapat dihitung dengan rumus :

. Aktiva Lancar- Persediaan
Rasio Cepat
HutangLancar

Sebelum menghitung rasio cepat PT. Telekomunikabnesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk, berikut adalah tabel yangnunjukkan
aktiva lancar, Persediaan dan hutang lancar yaggndkan dalam
menghitung rasio cepat pada tahun 2012 sampai de2@fES :

Tabel IV.2

Aktiva Lancar, Persediaan dan Hutang Lancar PT. Téekomunikasi

Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Aktiva Lancar
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 27,973 8,308,810
2 2013 33,075 7,169,017
3 2014 34,294 8,591,684
4 2015 47,912 9,918,677
5 2016 47,701 8,073,481
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No Tahun Persediaan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 579 52,556
2 2013 509 36,004
3 2014 474 49,408
4 2015 528 39,346
5 2016 584 79,272
Hutang Lancar
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 24,107 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592
a. Rasio Cepat PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

9. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Rasio Cepat 271973579 _ 114%

24,107
2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Rasio Cepat 33,075509 115%

28,437
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Cepat 34,294-474 _ 105%

32,318

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Cepat 47.912-528_ 134%

35,413

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016
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Rasio Cepat 47,701-584 118%

39,762
b. Rasio Cepat PT. Indosat Thk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Rasio Cepat 8,308,810 52’556: 75%
11,015,751

2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

7,169,017-36,004

Rasio Cepat = =53%
13,494,437

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Rasio Cepat 8,591,684-49,408_ 40%

21,147,849

4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Rasio Cepat 9,918,66739,346_

20,052,600

5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

8,073,481 79,272 _

Rasio Cepat = 42%
19,086,592

4. Rasio Leverage

Hasil perhitungan rasio Leverage diperlukan sebagdasar
pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaandianpinjaman atau
penggunaan dana dari modal sebagai alternatife surmpbmbiayaan asset
perusahaan. Rasio Leverage biasanya dipergunakiak menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan assetatawang mempunyai
beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilaRenulis hanya

mengguankan 2 (dua) jenis rasio yaitu sebagai berik
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Rasio Utang Terhadap Aktiv®ébt to Total Assets Ratio)

Rasio Hutang Terhadap Aktiv®¢bt to Total Assets Ratioasio
ini sering disebut sebagai debt ratio saja, yarituki mengukur jumlaj
persentase dari jumlah dana uang diberikan oletlitkireberupa hutang
terhadap jumlah aset perusahaan. Hendra (2011, 204]) semakin
tinggi nilai rasio ini maka semakin memburuk. Rakitang Terhadap
Aktiva (Debt to Total Assets Ratio)dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

Rasio Hutang Terhadap Aktivawxloo

Total Aktiva
Sebelum menghitung rasio Hutang Terhadap Aktiizeebt to
Total Assets RatioPT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat
Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukkan totatahg dan total
aktiva yang digunakan dalam menghitung rasio lmtanhadap aktiva
pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.3

Hutang dan Total Aktiva PT. Telekomunikasilndonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No

Total Hutang
PT. Telekomunikasi Tbhk PT. Indosat Tbhk

Tahun

2012 44,391 35,829,677

2013 50,527 38,003,293

2014 55,830 39,058,877

2015 72,745 42,124,676

QbW N

2016 74,067 36,661,585
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No Tahun Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

a. Rasio Hutang Terhadap Aktiva PT. Telekomunikasbimesia Tbk.
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 44’391><100% =40%
111,369

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 5-0’527><1000/o =3%%
127,951

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 5_5’830><100’/0 =3%
141,822

6) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 7_2’745><100)/o= 44%
166,173

7) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap AktivaMxloo)/o =41%
179,611

b. Rasio Hutang Terhadap Aktiva PT. Indosat Tbk.
5) PT. Indosat Thk tahun 2012

3_5,829,677><
55,225,061

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 100% = 65%

6) PT. Indosat Thk tahun 2013
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Rasio Hutang Terhadap Aktivaw‘o’xm()% =70%
54,520,891
7) PT. Indosat Tbk tahun 2014
Rasio Hutang Terhadap Aktivaw7x1003/o =73%
53,254,841
8) PT. Indosat Thk tahun 2015
Rasio Hutang Terhadap Aktivawesxlom/o =76%
55,388,517
9) PT. Indosat Thk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap AktivaMleocp/(a =72%
50,838,704

e. Rasio Hutang Terhadap Ekuitd3gpt to equity ratip
Rasio Hutang Terhadap EkuitaBebt to equity ratip merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur rasio yang rhgan untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modaidtde(2011, hal. 201)
semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin memluperusahaan yang
dibiayai oleh hutang. Rasio Utang Terhadap EkujEebt to Equity Ratio)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Rasio Hutang Terhadap EkuitangwO%

Total Ekuitas
Sebelum menghitung rasio Hutang Terhadap Ekuibebi to Equity
Ratio) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. IndoBak , berikut
adalah tabel yang menunjukkan total hutang danl tetaiitas yang
digunakan dalam menghitung rasio Hutang Terhadapit&k pada tahun

2012 sampai dengan 2016
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Tabel IV.4
Total Hutang dan Modal PT. Telekomunikasi Indonesa Tbk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NoO Tahun Total Hutang
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 44,391 35,829,677
2 2013 50,527 38,003,293
3 2014 55,830 39,058,877
4 2015 72,745 42,124,676
5 2016 74,067 36,661,585
Modal (Equitas)
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 66,978 19,395,384
2 2013 77,424 16,517,598
3 2014 85,992 14,195,964
4 2015 93,428 13,263,841
5 2016 105,544 14,177,119
e. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas PT. Telekomunikasohesia Tbk.

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasg'g-’—;&;xloo)/o: 66%

6) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasig-’—j;leoc)/o: 65%

7) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas:—'—gggxlocp/o: 65%

8) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasgg—'—Z;g’xlocp/r): 78%
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9) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap EkuitasMxloo)/o: 70%
105,544

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas PT. Indosat Tbk.

1) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas:’M?xlOO)/c):lSE%
19,395,384
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013
Rasio Hutang Terhadap Ekuitasw:gxlom/o =230%
16,517,598
3) PT. Indosat Thk tahun 2014
Rasio Hutang Terhadap Ekuitasw7x10@/o: 27%%
14,195,964
4) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap EkuitasAMleOO% =318%
13,263,841
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap Ekuitaswsxlocp/o =25%
14,177,119

. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakantukun
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakset gang
dimilikinya. Termasuk mengukur tingkat efisiensirpghaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada. Penulis hanpggueakan 4

(empat) jenis rasio yaitu :
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Perputaran Persediaanyentory turnover

Perputaran Persediaam\entory turnover rasio ini digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunaan persediaan &gio untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam passedintuk
berputar dalam satu periode tertentu.

Rasio Perputaran Persediaan invéntory turnover) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran Persediaan= " cnualan _
Ratz - rate Persediac

Sebelum menghitung rasio Perputaran Persediaarentory
turnovel) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. IndoBbk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan penjualann deta — rata
persediaan yang digunakan dalam menghitung pagrutaersediaan
pada tahun 2012 sampai dengan 2016

Tabel IV.5

Harga Pokok Penjualan dan Rata — rata PersediaanP Telekomunikasi

Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Harga Pokok Penjualan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 51,445 19,228,789
2 2013 55,121 22,346,056
3 2014 60,490 23,412,169
4 2015 70,052 -24,406,415
5 2016 77,138 -25,244,071
NoO Tahun Rata - rata Persediaan
PT. Telekomunikasi Tbk| PT. Indosat Thk
1 2012 579 52,556
2 2013 544 44,280
3 2014 526 50,928
4 2015 553 45,951
5 2016 581 65,914




a. Rasio Perputaran Persediaan PT. Telekomunikasnksla Tbk.

1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Perputaran Persediaan‘%’#z 88 55kali

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Perputaran Persediaan%{%l: 101.33kali

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2014

Perputaran PersediaaneS—%’ztﬂ): 115.00kali

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Persediaanm;SLﬁSz: 126.68kali

-~

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Perputaran Persediaan%lT%: 132.77kali

. Rasio Perputaran Persediaan PT. Indosat Tbk.
9. PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Persediaa&%gz 36587kali

10.PT. Indosat Tbk tahun 2013

Perputaran Persediaanwi 504 .65kali

44,280
11.PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Persediaanw9= 4597 kali

50,928

73
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12.PT. Indosat Tbk tahun 2015

Perputaran Persediaaﬁ%i -531.14Kali

13.PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Persediaaﬁ%lz -32898kKali

. Perputaran Piutang\¢count Receivable Turn Oyer

Perputaran PiutangA¢count Receivable Turn Oyedigunakan
untuk mengukur seberapa lama penagihan piutangnaesatu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutaing in

Rasio Perputaran Piutang Adcount Receivable Turn Over)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran PersediaanP—enjualaererSIh

Rata- rataPiutang

Sebelum menghitung rasio Perputaran PiutangAccqunt
Receivable Turn OverPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukganjualan Bersih
dan Rata — rata Piutang yang digunakan dalam niemghperputaran
piutang pada tahun 2012 sampai dengan 2016

Tabel IV.6

Penjualan Bersih dan Rata- rata Piutang PT. Telekmunikasi Indonesia

Tbk dan PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Penjualan Bersih
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
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No Tahun Rata - rata piutang
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 5,409 2,038,719
2 2013 5,915 18,377,435
3 2014 6,394 1,837,743
4 2015 6,640 2,390,063
5 2016 6,654 2,394,455

a. Rasio Perputaran Piutang PT. Telekomunikasi IndanEsk.

3)

4)

5)

6)

7)

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2012

Perputaran Piutang 7—7’143: 14 26kali
5,409

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Piutan98—2’967:14.03kali
5,915

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2014

Perputaran Piutang&g’G%: 14 03kali
6,394

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2015

102,470 _

Perputaran Piutang 0 1543kali

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

1‘16'3232 17 A8kali

Perputaran Piutang

b. Rasio Perputaran Piutang PT. Indosat Tbk.

6)

7)

PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Piutanngz 11.00kali

2,038,719

PT. Indosat Tbk tahun 2013
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Perputaran Piutangmzz 12 10kali

18,377,435
8) PT. Indosat Thk tahun 2012

Perputaran Piutangwlz 1321 1Kkali

1,837,743
9) PT. Indosat Thk tahun 2012

Perputaran Piutangw5:1120kali

2,390,063
10)PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran PiutangwA': 9,76kali

2,394,455
Perputaran Aktiva Tetag-{xxed Assets Turnover
Perputaran Aktiva TetapFixxed Assets Turnoverigunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandalktiva tetap
berputar dalam satu periode.
Rasio Perputaran Aktiva TetapFixxed Assets Turnovedapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran Aktiva Tetap Penjualan

Aktiva Tetap

Sebelum menghitung rasio Perputaran Aktiva Tetapixxed
Assets TurnoverPT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat
Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukkan pemjoualdan Aktiva
Tetap yang digunakan dalam menghitung perputaraivAR etap pada

tahun 2012 sampai dengan 2016
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Tabel IV.7
Penjualan dan Aktiva Tetap PT. Telekomunikasi Indmesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NG Tahun Penjualan
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Tbk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
Aktiva Tetap
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Tbhk
1 2012 27,973 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592

a. Rasio Perputaran Aktiva Tetap PT. Telekomunikadbhesia Tbk.
8) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Perputaran Aktiva tetap 47,143_ 2.76kali
27,973

9) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Aktiva tetap 82,967 _ 292kali
28,437

10)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Perputaran Aktiva tetap 8—9’696: 2.78kali
32,318

11)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Aktiva tetapl—0 2’470: 289%ali
35,413




12)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

116,333

Perputaran Aktiva tetap 52 293Kali

. Rasio Perputaran Aktiva Tetap PT. Indosat Tbk.
2) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Aktiva tetapwzz 204kali

11,015,751
3) PT. Indosat Thk tahun 2013

Perputaran Aktiva tetapwzz 1.77kali

13,494,437
4) PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Aktiva tetapwlz 1.14kali

21,147,849
5) PT. Indosat Tbhk tahun 2015

Perputaran Aktiva tetapMS: 133kali

20,052,600
6) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Aktiva tetapwd': 153Kali

19,086,592

. Perputaran Total AktivaTptal Assets Turnovgr
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Perputaran Total Aktiva TEtal Assets Turnovgrrasio ini

digunakan untuk menilai seberapa efisien

perusahadapat

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimpgikisahaan.

Perputaran Total Aktiva Tptal Assets Turnoviedapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
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Perputaran Total Aktiva = ciuaian

Total Aktiva
Sebelum menghitung rasio Perputaran Total Aktiv@otal
Assets Turnov@rPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat
Tbk, berikut adalah tabel yang menunjukkan penjualalan Total
Aktiva yang digunakan dalam menghitung perputardal taktiva pada
tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.8

Penjualan dan Total Aktiva PT. Telekomunikasi Indmesia Tbk dan
PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Penjualan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
No Tahun Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

c) Rasio Perputaran Total Aktiva PT. Telekomunikasidnesia Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Perputaran Total Aktiva 17,143 = 069ali
111,36

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Total Aktiva 82,967 _ 065kali
127,95




3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2014

Perputaran TotalAktiva 89,696 _ 06Xali
141,82

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Total Aktiva 102,470_ 062kali
166,173

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2016

Perputaran Total Aktiva 116,333_ 065kali
179,611

. Rasio Perputaran Total Aktiva PT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Total Aktiva 22,418,812 041kali

55,225,061
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Perputaran Total Aktiva 23,885,272 044kali

54,520,891
3) PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Total Aktiva 24,085,101, 045kali

53,254,841
4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Perputaran Total Aktiva 26,768,525 048kali

55,388,517
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Total Aktiva M‘L 057kali

50,838,704
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1) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digamakuntuk
menggambar kan kemampuan perusahaaan dalam medkghakiba
atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan delajpmen. Penulis
hanya menggunakan 4 (empat) jenis rasio yaitu :

a. Margin Laba Kotor Gross Profit Margir)

Margin Laba Kotor Gross Profit Margin) rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar keberhasilan lalma Kati penjualan
bersih.

Margin Laba Kotor Gross Profit Margin dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

Margin Laba Kotor :IMAOO%

Penjualan
Sebelum menghitung rasio Margin Laba Kot@rgss Profit
Margin) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indo$bk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan laba kotan penjualan yang
digunakan dalam menghitung Margin Laba Kotdérdss Profit
Margin) pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.9

Laba Kotor dan Penjualan Bersih PT. TelekomunikasIndonesia Thk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Laba Kotor
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 25,698 3,190,023
2 2013 27,846 1,509,216
3 2014 29,206 672,932
4 2015 32,418 2,362,110
5 2016 39,195 3,940,553
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NG Tahun Penjualan Bersih

PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tb}
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) PT. Telekonikasi
Indonesia Thk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Margin Laba Kotor —35'698: 33%

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Margin Laba Kotor 27,846_ 34%
82,967

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Margin Laba Kotor -29,206_ 33%
89,696

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

32,418
02,470

=32%

Margin Laba Kotor =

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

39,195

Margin Laba Kotor = =34%
16,333

b. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) PT.IndoJduk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Kotor 3,190,023 _

22,418,812

14%
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2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Margin Laba Kotor 1,509,216 =

23,855,272

%

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Margin Laba Kotor _ 672,932 _
24,085,101

%

4) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Kotor 2,362,110
26,768,525

%

5) PT. Indosat Thk tahun 2012

Margin Laba Kotor 3,940,553 _
29,184,624

14%
Margin Laba BersihNet Profit Margir)

Margin Laba Bersih Net Profit Margin) rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar nya persentase labsih batas
penjualan bersih.

Margin Laba Bersih Gross Profit Margin dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

LabaBersih><

Margin Laba Bersih =—— 100
Penjualan

Sebelum menghitung rasio Margin Laba Bershiet( Profit
Margin) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosbk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan laba Berglan penjualan
yang digunakan dalam menghitung Margin Laba Befdikt Profit

Margin) pada tahun 2012 sampai dengan 2016
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Tabel 1V.10
Laba Bersih dan Penjualan Bersih PT. Telekomunikai Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NG Tahun Laba Bersih
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 18,362 487,416
2 2013 20,290 -2,666,459
3 2014 21,274 -1,858,022
4 2015 23,317 -1,163,478
5 2016 29,172 1,275,655
Penjualan
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624

a. Margin Laba BersihNet Profit Margir) PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Margin Laba Bersihw: 24%
77,143

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Margin Laba Bersih 20,290_ 24%
82,967

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Margin Laba Bersih 21,274 _ 24%
89,696

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Margin Laba Bersih—zg’317 =23%
102,47
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5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

29,172

Margin Laba Bersih = =25%
116,333

b. Margin Laba BersihNet Profit Margi) PT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Bersih:M =
22,418,812

%

2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Margin Laba Bersin=2:206:4%9_

=-11%
23,855,272

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Margin Laba Bersihmzz
24,085,101

-8%

4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Margin Laba BersihM:
26,768,525

-4%

5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Margin Laba Bersihm =
29,184,624

%

Hasil Pengembalian Atas Asd®turn On Assgt

Hasil Pengembalian Atas AsdRdturn On Assgtrasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menkgrasilba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tartadalam total aset.

Hasil Pengembalian Atas Asd&tgturn On Assgtdapat dihitung dengan

menggunakan rumus :



LabaBersih

Hasil Pengembalian Atas Aset=—————x100%

Total Aktiva
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Sebelum menghitung rasio Hasil Pengembalian Atast AReturn On

Asse} PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indddst , berikut adalah

tabel yang menunjukkan laba kotor

dan penjualaangydigunakan dalam

menghitung Hasil Pengembalian Atas Adeeiurn On Assgppada tahun 2012

sampai dengan 2016

Tabel 1V.11

Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Laba bersih
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 18,362 487,416
2 2013 20,290 -2,666,459
3 2014 21,274 -1,858,022
4 2015 23,317 -1,163,478
5 2016 29,172 1,275,655

Total Aktiva
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Th
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

Kk

a. Hasil Pengembalian Atas AseRd¢turn On Ass@tPT. Telekomunikasi

Indonesia Tbk.

1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

18,362

Hasil Pengembalian Atas Asetl——— =16%

11,369

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013



Hasil Pengembalian Atas Aset@@ =16%

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Hasil Pengembalian Atas Asetél’le =15%

41,822
4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Hasil Pengembalian Atas Asetw =14%

66,173
5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Hasil Pengembalian Atas Aset&172 =16%

79,611
. Hasil Pengembalian Atas Asd®éturn On AssgPT. Indosat Thk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

487,416

Hasil Pengembalian Atas Aset=——"—"—"—=1%
55,225,061
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013
Hasil Pengembalian Atas Asefgﬁﬂg: -5%
54,520,891
3) PT. Indosat Tbk tahun 2014
Hasil Pengembalian Atas AsetMZ: -3%
53,254,841
4) PT. Indosat Tbk tahun 2015
Hasil Pengembalian Atas Aseth -2%
55,388,517
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Hasil Pengembalian Atas AsetM3 =3%

50,838,704

87
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Laba Per Lembar Sahanktérning Persharg

Laba Per Lembar Sahankt@rning Pershargrasio ini digunakan untuk
menilai profitabilitas suatu perusahaan. Rasiojugia memberikan suatu
gambaran yang sangat jelas tentang kekuatan pibtiés antara
perusahaan pembandingnya.

Hasil Laba Per Lembar Saham ( Earning Persharepatddihitung

dengan menggunakan rumus :

Laba Per Lembar Saham= Lababersih(EAT)
JumlahLembarPersahai

Sebelum menghitung Laba Per Lembar Sak&arning Persharg
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indodak, Derikut adalah
tabel yang menunjukkan laba Bersih dan Jumlah éenpersaham yang
digunakan dalam menghitung Laba Per Lembar SahBarr(ing Pershare)
pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.12
Laba Bersih Setelah Pajak dan Jumlah Lembar Per Ssam

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat Tk
Tahun 2012 — 2016

Laba Bersih Setelah Pajak
No Tahun
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk

1 2012 18,362 487,416

2 2013 20,290 -2,666,459

3 2014 21,274 -1,858,022

4 2015 23,317 -1,163,478

5 2016 29,172 1,275,655
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Jumlah lembar per saham
No Tahun
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk

1 2012 267,676 5,433,930
2 2013 2,948,360 5,433,930
3 2014 2,962,516 5,433,930
4 2015 1,577,700 5,433,930
5 2016 1,961,911 5,433,930

. Hasil Laba Per Lembar Saham ( Earning Pershare)TelEkomunikasi
Indonesia Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahamgﬂ =7%

67,676
2) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Laba Per Lembar SahamM =1%

2,948,360
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Laba Per Lembar Saham——zﬂ =1%

2,962,516
4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Laba Per Lembar Saham—zs’3i =1%

1,577,700
5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Laba Per Lembar Saham—ZM =1%

1,961,911
. Hasil Laba Per Lembar Sahark#rning PershargPT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahamé87’i16 =7%

5,433,930
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2) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahammgz -49%

5,433,930
3) PT. Indosat Tbhk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahammzz -34%

5,433,930
4) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Saham'l—’misz -21%
5,433,930

5) PT. Indosat Thk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahaml—"@‘r): 7%

5,433,930

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan olehupgterhadap laporan
keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan P@dodat Tbk dengan
menggunakan rumusan analisis rasio Likuiditas, orakeverage, rasio
Aktivitas, dan rasio Profitabilitas untuk membargkan kinerja keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbkkanalapat dilihat
informasi sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (current ratio)
Menurut Sujarweni (2017, hal. 60Jurrent ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pbhasn dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggonaktiva

lancar yang dimiliki.
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Tabel 1V.13
Data Rasio Lancar gurrent ratio)

Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
No | Tahun| PT.Telekomu| PT.Indosat| PT.Telekomuni| PT.Indosat | PT. Telekomu| PT.Indosat
nikasi Tbk Tbk kasi Tbk Tbk nikasi Tbk Tbk
1 2012 27,973 8,308,810 24,107 11,015,7p1 116% 5%
2 2013 33,075 7,169,017 28,437 13,494,437 116% 53%
3 2014 34,294 8,591,684 32,318 21,147,849 106% 41%
4 2015 47912 9,918,671 35,413 20,052,600 135% 49%
5 2016 47,701 8,073,481 39,762 19,086,592 120% 42%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari nitaisio lancar durren
ratio) untuk PT. Telekomunikasi Tbk dilihat dari aktilemcar setiap tahunnya
mampu untuk memenuhi kewajiban lancarnya dengangmerakan aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan, tetapi jumlah aktiancar yang dimiliki
perusahaan tersisa dalam jumlah yang sedikit.

Namun untuk PT.Indosat Tbk. Nilai rasio lancaurent ratio) belum
mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban lancarny, il dikarenakan
jumlah hutang lancar PT. Indosat Tbk lebih besbhaddingkan dengan jumlah
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, hal ini pelmabkan perusahaan
kesulitan untuk melakukan kegiatan operasional geraan, karena seluruh
aktiva lancarnya sudah habis digunakan untuk mearb&gwajiban lancar
perusahaannya. Jika nilai rasio lanceurfent ratio perusahaan limit, maka
akan berdampak pada pemberian kredit oleh paratdre@esar kemungkinan
para kreditur akan memberhentikan memberian pinjakepada perusahaan
yang tidak mampu untuk membayar kewajiban lancapa@a saat akan jatuh

tempo.
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Menurut Sujarweni (2017, hal. 6@uick ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dataembayar

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakanaayéing likuid.

Tabel IV.14
Data Rasio Cepat Quick ratio)

Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio

No | Tahun TeII:;-II;.om | PT. TeIIDe-II;.om PT. TeIIDe-II;.om PT. TeII:;-II;.om PT.
unikasi ndosat unikasi Indosat unikasi Indosat unikasi Indosat

Thk Thk Tok | K | bk Thk Tok | 'PK
1 2012 | 27,973| 8,308,810 579 52,556 24,107 11,015,75.14% 75%
2 2013 | 33,075| 7,169,017 509 36,004 28,437 13,494,43115% 53%
3 2014 | 34,294| 8,591,684 474 49,408 32,318 21,147,84105% 40%
4 2015 | 47,912| 9,918,677 528 39,346 35,413 20,092,60134% 49%
5 2016 | 47,701| 8,073,481 584 79,272 39,762 19,026,5918% 42%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari niRasio CepatQuick

Ratio) untuk PT. Telekomunikasi Tbk perusahaan mampuwlkumemenubhi

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan yaset paling liquid

atau aset yang paling mendekati uang tunai (agetcePT. Telekomunikasi

Tbk memiliki kekuatan financial perusahaan karerammpunyai Rasio Cepat

(Quick Ratig yang baik. Semakin tinggi Rasio Cep&ufck RatiQ suatu

perusahaan, semakin baik posisi keuangan perusads@ibut. Namun untuk

PT. Indosat Tbk dilihat dari perhitungan nilai RasCepat Quick Ratig

perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajibagkprmpendeknya. Hal

ini disebabkan karena jumlah hutang lancar PT. datiéebih besar dari aktiva

lancar apalagi aktiva lancar tersebut dikurangigaenpersediaan.
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c. Rasio Leverage
1) Data Rasio Hutang Terhadap Aset[Debt to Total Asset Ratio)
Menurut Kasmir (2012, hal. 15®ebt to total asset ratiomerupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perba@agirantara total utang

dengan total aktiva.

Tabel 1V.15
Data Rasio Hutang Terhadap AsetDebt to Total Asset Ratio)
Total Hutang Total Aktiva Debt To Total Asset Ratio
No | Tahun | PT.Telekomu| PT.Indosat| PT.Telekomu| PT.Indosatl PT. Telekomu| PT.Indosat
nikasi Tk Thk nikasi Tk Thk nikasi Tbk Thk
1 2012 44,391 35,829,677 111,369 55,225/061 40% 65%0
2 2013 50,527 38,003,293 127,951 54,520,891 3% 7006
3 2014 55,830 39,058,877 141,822 53,254,841 3% 730
4 2015 72,745 42,124,676 166,173 55,388/517 44% 76%0
5 2016 74,067 36,661,58% 179,611 50,838,704 41% 2%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari nilaasio Hutang
Terhadap asetDebt to total asset ratjoPT. Telekomunikasi Tbk dan PT.
Indosat Tbhk dikatakan mampu dalam memenuhi selkewajiban perusahaan
mulai dari kewajiban jangka pendek dan kewajibargka panjangnya. Hal ini
dibuktikan dengan selisih antara seluruh aktiva gyatimilki perusahaan
dibandingka dengan total hutang yang dimilki pehasan cukup besar, hal ini
akan mempermudah perusahaan dalam melaksanakaatdtegiperasional
perusahaan dimasa yang akan datang.

Namun semakin tinggi rasio Hutang Terhadap aSeb{ to total asset
ratio), semakin besar pula resiko yang terkait dengasragional perusahaan.
Sedangkan rasio utang yang rendah mengindikasikarbayaan konservatif

dengan kesempatan untuk meminjam dimasa depan taep#tio yang
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signifikan. Rendahnya rasio hutang juga memiliki &anya sebagian kecil

aset perusahaan yang dibiayai dari hutang.

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Debt to Equity Ratio)

Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) Debt To Equitati® merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas da¢gaamdanaan perusahaan
dalam menunjukkan kemampuan modal sediri, perysahgduk memenuhi
seluruh kewajibannya.

Tabel IV.16
Data Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Debt to Equity Ratio)

Total Hutang Modal (Equitas) Debt to Equity Ratio
Tahun| PT. Telekomu| PT. Indosat PT. Telekomd PT. Indosat | PT. Telekomu PT. Indosat ThK
nikasi Tbk Tbhk nikasi Tbk Tbk nikasi Tbk )

2012 44,391 35,829,677 66,978 19,395,384 66% 1859

2013 50,527 38,003,293 77424 16,517,598 65% 2309

2014 55,830 39,058,877 85,992 14,195,964 65% 2759

2015 72,745 42,124,676 93,428 13,263,841 78% 3189

g Bl W N -

2016 74,067 36,661,585 105,544 14,177,119 709 % 259

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari Raslatang Terhadap
Ekuitas Debt To Equity Rati)p untuk setiap tahunnya PT.Telekomunikasi
Tbk dikatakan mampu dalam memenuhi seluruh kewajierusahaan mulai
dari hutang jangka pendek maupun hutang jangkaapgngdikatakan demikian
karena nilai modal perusahaan Telekomunikasi Tbkl®&esar dari nilai total
hutang.

Namun dilihat dari perhitungan yang iperoleh d&asio Hutang
Terhadap Ekuitag Debt to Equity Ratip untuk PT. Indosat Tbhk tidak mampu
untuk membayar kewajibannya, baik itu kewajibangjen pendek maupun

kewajiban jangka panjang perusahaan. Dikatakan ldamikarena nilai total
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hutang PT. Indosat Tbk lebih besar dari modal gendial ini akan
menghambat kegiatan operasional perusahaan dimesdatang karena tidak
adanya modal yang tersisa.

Rasio Hutang Terhadap EkuitasDgbt to Equity Ratip merupakan
rasio yang penting untuk diperhatikan pada saat endésa kesehatan
keuangan perusahaan. Jika rasio ini meningkat ,diartikan perusahaan
dibiayai oleh kreditor dan bukan dari sumber ke@mngya sendiri. Pemberi
pinjaman dan investor biasanya memilih Rasio Hutdeghadap Ekuitag
Debt to Equity Ratip yang rendah karena kepentingan mereka lebih

terlindungi jika terjadi penurunan bisnis pada gahaan yang bersangkutan.

d. Rasio Aktivitas
1. Perputaran Persediaan [nventory Turnover)
Menurut Kasmir (2012, hal. 180) perputaran persadianerupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kaladgng ditanam dalam

sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode

Tabel IV.17
Data Perputaran Persediaan( | nventory Turnover)
Harga Pokok Penjualan rata - rata persediaan &arpbersediaan
PT.
o | T PTTOBOM . my PTIEIE | PO rgiom, | P
nikasi Tbk

1 2012 51,445 19,228,789 579 52,556 88.85 365
2 2013 55,121 22,346,056 544 44,280 101.33 504,
3 2014 60,490 23412,169 526 50,928 115.00 459
4 2015 70,052 -24,406,415 553 45,951 126.68 531
5 2016 77,138 -25,244,071 581 65,914 132.7y -382

87
65
71
14
98
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Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari RasRerputaran
Persediaan (nventory Turnover PT. Telekomunikasi Tbk untuk perputaran
persediaan nya meningkat di setiap tahunnya, bheraarang dagang
perusahaan PT. Telekomunikasi Tbk semakin kecrerka lamanya penjualan
persediaan barang dagang semakin cepat atau dekafan lain bahwa
persediaan barang dagang dapat dijual dalam wadig yelative semakin
singkat sehingga perusahaan Telekomunikasi IndanBsk tidak perlu lama
menunggu dana yang tertanam dalam persediaan bdegang untuk dapat
dicairkan menjadi uang kas. Dengan kata lain, sémi@tkggi rasio perputaran
persediaan maka semakin likuid persediaan perusahaa

Untuk PT. Indosat Tbk dilihat dari Rasio PerputarRersediaan
(Inventory Turnover persediaan nya meningkat di tahun 2013, 2014, dan
2015, dan mengalami penurunan di tahun 2015, d&al6.26lal ini akan
berdampak pada kepercayaan para kreditor dan wmwvdsrena semakin
rendah perputaran persediaan menunjukkan bahwalrkega yang tertanam
dalam persediaan barang dagang semakin besar dam bararti tidak baik
bagi perusahaan. Dikatakan demikian karena lamg®ygualan persediaan
barang degang semakin panjang atau barang dag#aig dapat dijual dalam

waktu yang singkat.

2. Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over)
Menurut Hary (2017, hal. 179) perputaran piutangrupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ysertanam dalam
piutang usaha akan berputar dalam satu periodeb&taypa lama ( dalam hari)

rata — rata penagihan piutang usaha
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Tabel 1V.18
Data Rasio Perputaran Piutang Account Receivable Turn Over)

Penjualan Bersih Rata - rata Piutang Perputarandiu
PT.Telekomu | PT.Indosat PT. Telekomu| PT.Indosatl PT. Telekomu| PT. Indosat

No | Tahun|  pikasi Thk Thk nikasi Thk Thk nikasi Thk Thk
1| 2012 77,143 22,418,812 5,409 2,038,719 14.26 0114
2 | 2013 82,967 23,855,272 5915 1,837,435 14.03 81249
3 | 2014 89,696 24,085,101 6,394 1,837,435 14.03 1131
4 | 2015 102,470 26,768,525 6,640 2,390,063 1543 20 11.
5| 2016 116,333 29,184,624 6,654 2,394,455 1748 19 12.

Dilihat dari data Perputaran Piutang PT. Telekoiasi Tbk dan PT.
Indosat Tbk, PT. Telekomunikasi Tbk lebih unggullada perputaran
piutangnya. Namun demikian Perputaran Piutang Rlekbmunikasi Thk dan
PT. Indosat Tbk, bisa dikatakan mampu dalam melakukktivitas penagihan
piutang usaha.

Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha mjklkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha seracil dan hal ini
berarti semakin baik bagi perusahaan. Dikatakanikiam karena lamanya
penagihan piutang usaha dapat ditagih dalam wakng yrelative singkat,
sehingga perusahaan tidak perlu untuk menunggualtedama dananya
tertanam dalam piutang usaha untuk dapat segemrkidam menjadi uang
kas.

Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran pjutansaha
menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalatapg usaha semakin

besar dan hal ini berarti tidak baik bagi perusahaa
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3. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turover)
Menurut Kasmir (2012, hal. 184) perputaran asetpieherupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yditeppnamkan dalam

aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Tabel IV.19
Data Rasio Perputaran Aktiva Tetap Fixed Assets Turover)
Penjualan Aktiva tetap Perputaran Aktiva Teta
No | Tahun | PT.Telekom | PT.Indosat | PT.Telekom| PT.Indosat| PT. Telekom| PT.Indosat
unikasi Tbk Thk unikasi Tbk Thk unikasi Tbk Thk
1 2012 77,143 22,418,812 27973 11,015,751 2.76 4 20
2 2013 82,967 23,855,272 28,437 13,494,437 292 7 1.7
3 2014 89,696 24,085,101 32,318 21,147,849 2.79 4 11
4 2015 102,470 26,768,525 35,413 20,052,600 2.89 3 1
5 2016 116,333 29,184,624 39,762 19,086,592 293 53 1

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari RaBerputaran Aktiva
Tetap Fixed Assets Turn OveIPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk mampu dalam menghasilkan dana dariupéan) perusahaan. Hal
ini dapat dilihat pada selisih antara aktiva tefgyusahaan dengan tingkat
penjualan yang cukup kecil, dikatakan demikian karéidak banyak aktiva
tetap perusahaan yang menganggur, sehingga nitgupatan aktiva tetapnya
relatif kecil. Tingkat penjualan yang tinggi kengkmnan laba yang akan
didapat dari penjualan akan tinggi, sehingga l&sebout akan menambah kas
yang ada di aktiva lancar perusahaan.. Jika tingleatjualan rendah, maka
tingkat laba yang dapat dihasilkan perusahaan akamurun. Dan akan
mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan dipaagpakan datang.

Jika perusahaan tetap mempertahankan tingkat gleanjunaka para

investor akan datang menanamkan modal pada pemsateasebut, dan
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investor yang lama akan tetap bertahan menanamkaalnmya diperusahaan

tersebut.

4. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Menurut Hary (2017, hal. 187) perputaran totaivakimerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset ydmgilki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan katauldimk mengukur berapa

jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap ruglaha yang tertanam dalam

aset.
Tabel IV.20
Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Penjualan total aktiva perputaran total aktival

No | Tahun | PT Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT.Indosaf PT.Telekom| PT.Indosat
unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk

1 2012 77,143 22418812 111,369 55,225|061 0.69 41 O
2 2013 82,967 23,855272 127,951 54,520|891 0.6% 44 0
3 2014 89,696 24,085,101 141,822 53,254(841 0.63 45 0
4 2015 102,470 26,768,525 166,173 55,388,517 0.62 48 0
5 2016 116,333 29,184,624 179,611 50,838,704 0.65 57 0

Dilihat dari perhitungan dana yang diperoleh dRarputaran Total
Aktiva (Total Asset Turn OverPT. Telekomunikasi Tbhk dan PT. Indosat Tbk
dikatakan mampu mengelola seluruh aktivanya untekghasilkan penjualan
perusahaan. . Hal ini dapat dilihat pada totaltivak perusahaan dengan
tingkat penjualan memiliki perbedaan yang cukupilkd@l ini berarti tidak
banyak aktiva perusahaan yang menganggur, sehimtgigoenyusutan aktiva
perusahaan relatif kecil. Jika tingkat penjualamdeh, maka tingkat laba yang
dapat dihasilkan perusahaan akan menurun sehingga mempengaruhi

kegiatan operasional perusahaan dimasa yang ak#angladan tingkat
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penjualan yang terlalu rendah akan mengakibatkasepeaan digudang akan
menumpuk jika tidak laku terjual. Hal ini akan makipatkan tertanamnya

banyak aktiva perusahaan yang dikelola menjadiyzean.

e. Rasio Profitabilitas
1. Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin)
Menurut Hery (2017, hal. 199ross profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persenaigekiotor atas penjualan

bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba katerhadap penjualan

bersih.
Tabel IV.21
Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin)
laba kotor penjualan bersin Gross Profit Margin
No | Tahun| PT.Telekom| PT.Indosat | PT.Telekom | PT.Indosat | PT. Telekom| PT.Indosat
unikasi Tbk Thk unikasi Thk Thk unikasi Tbk Thk
1 2012 25,698 3,190,023 77,143 22,418,812 33% 14%
2 2013 27,846 1,509,216 82,967 23,855,272 34% 6%
3 2014 29,206 672,932 89,696 24,085,101 339 3%
4 2015 32418 2,362,110 102,470 26,768,525 32% 9%
5 2016 39,195 3,940,553 116,333 29,184,624 34% 14%

Dilihat dari data Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT.Indosat Tbhk gaéemi penurunan
hampir setiap tahunnya, berarti perusahaan tidakpoamembayar beban —
beban perusahaan. Karena laba kotor bisa sajalité&gaena perubahan dalam
kebijakan penjualan. Dengan berpedoman pada bellakpperusahaan dapat
menentukan laba kotor setiap produknya. Margin L&lo&or (Gross Profit
Margin) merupakan indicator penting karena dapambexrikan informasi

kepada manajemen maupun investor tentang sebenajpamgmya kegiatan
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bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan tam@aperhitungkan biaya
tidak langsung.

Margin Laba Kotor yang tinggi menunjukkan bahwarysahaan
tersebut mampu untuk menjalankan produksinya sedfasi@n. Semakin tinggi
Margin Laba Kotornya semakin baik keadaan operasrugahaannya.
Sebaliknya, Margin Laba Kotor yang rendah mengiadikan bahwa
perusahaan kurang mampu untuk dapat mengendalikgm Iproduksi dan
harga pokok penjualannya, semakin rendah MarginalLibtor perusahaan
semakin kurang baik keadaan operasi perusahaahmgak itu Margin Laba

kotor PT. Telekomunikasi Tbk lebih baik dari PTdtsat Tbk.

2. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)
Menurut Hery (2017, hal.198)et profit marginmerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase labsihbatas penjualan

bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba betsrhadap penjualan

bersih.

Tabel 1V.22
Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)

Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin
No | Tahun | PT.Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT. Indosat TeII:;-IEom PT. Indosat

unikasi Tbk Tbk unikasi Thk Thk N Tbk

unikasi Tbk

1 2012 18,362 487416 77143 22418812 24% 29
2 2013 20,290 -2,666,459 82,967 23,855,272 24% 11
3 2014 21,274 -1,858,022 89,696 24,085,101 24% -3¢
4 2015 23,317 -1,163,474 102,470 26,768,525 23% il
5 2016 29,172 1,275,655 116,333 29,184,624 25% 49
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Profit Margin

PT.Telekomunikasi Indonesia Tbhk mampu dalam metigasi keuntungan

yang maksimal. Semakin tinggi Margin Laba Bershiet Profit Margir) maka

semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan genjualan bersih. Hal ini

dapat disebabkan karena tingginya laba sebelunk pajaghasilan.

Dilihat dari data Margin Laba BersihNet Profit Margin PT. Indosat

Tbk tidak mampu menghasilkan keuantungan yang melsiMargin Laba

Bersih (Net Profit Margig PT. Indosat Tbk mengalami penurunan setiap

tahunnya. Semakin rendah Margin Laba Bersihe( Profit Margi) semakin

rendah pula lab bersih yang dihasilakan dari pdajubersih.

3. Hasil Pengembalian Atas AsetReturn On Asset)

Menurut Hery (2017, hal.193)eturn on assetmerupakan rasio yang

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalantiptakan laba bersih.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menguseberapa besar laba

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dam tertanam dalam total

aset.
Tabel IV.23
Hasil Pengembalian Atas AsetReturn On Asset)
laba bersih Total Aktiva Return On Assets
No | Tahun| PT. Telekom| PT.Indosat| PT. Telekom PT. Telekom PT.
unkasiTok | Tbk unikasi Tok | T 1-IndosatTok o i Tiok '”?glfat

1 2012 18,362 487,416 111,369 55,225,061 16% 1%
2 2013 20,290 -2,666,459 127,951 54,520,891 16% )
3 2014 21,274 -1,858,022 141,822 53,254,841 159% -3
4 2015 23,317 -1,163,478 166,173 55,388,517 14% 200
5 2016 29,172 1,275,655 179,611 50,838,704 16% 3%




Dilihat dari data Hasil Pengembalian Atas Adeeiurn OnAsse}

103

PT. Telekomunikasi Tbk berkontribusi besar dalamnoiptakan laba

bersih. Hasil Pengembalian Atas AseRefurn On Assel yang positif

menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakartuk beroperasi,

perusahaan mampu untuk memberikan laba bagi peaasah

Dilihat dari Hasil Pengembalian Atas AsdReturn OnAsse} PT.

Indosat Tbk tidak berkontribusi besar dalam mermatigh laba bersih. Apabila

Hasil Pengembalian Atas Asd®€turn OnAsse} negative menunjukkan bahwa

dari total aktiva yang digunakan, perusahaan mamgakerugian. Peningkatan

kemampuan perusahaan dapat terjadi jika ada peaiaghkaba berih.

1. Laba per Lembar Saham (Earning Pershare)

Menurut Syamrin (2015, hal.

373) laba per lembahasn (EPS)

merupakan rasio yang menunjukkan bahwa tiap rumhkhitas pemegang

saham menghasilkan laba setelah pajak.

Tabel 1V.24
Laba per Lembar Saham (Earning Pershare)
Laba Bersih Setelah Pajak Jumlah lembar per saham  Eaming Per Share

No| Tahun | PT.Telekom| PT.Indosat | PT.Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT.Indosat

unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk
1 2012 18,362 487,416 267,676 5,433,980 7% 9%
2 2013 20,290 2,666,459 2,948,360 5433,930 1% % -49
3 2014 21,274 -1,858,022 2,962,516 5433,930 1% % -34
4 2015 23317 -1,163/478 1,577,700 5,433,930 1% % -21
5 2016 29,172 1,275,655 1,961,911 5,433,930 1% 23%

Dilihat dari Laba per Lembar SahamEafning Persharg

PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat m@ngalami penurunan.

Berarti

PT. Telekomunikasi

Tbk dan PT.

Indosat Tklkrang mampu
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menghasilkan laba per lembar sahamnya. Tetapi um@ik Indosat Tbk
meningkat secara drastic di tahun 2016.

Rasio Laba per Lembar Sahargdrning Pershargyang rendah berarti
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegalngnms sebaliknya
dengan rasio Laba per Lembar Sahanktgrning Persharg yang tinggi,
kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan kidemitingkat

pengembalian yang tinggi.

2. Independent Sample T-Test
Independent sample T-Test bertujuan untuk mengasgerbedaan rata —
rata dua grup yang tidak berhubungan satu samaUaituk menganalisis hasil
pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Perbedaan Rasio antara PT. Telekomnunikasi kesianTbk dan PT.
Indosat Thk adalah tidak signifikan.
H. : Perbedaan Rasio antara PT. Telekomnunikasi Irelan€bk dan PT.
Indosat Tbk adalah signifikan.
Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah gadaerikut :
Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung< probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 [Sig.(2-taited})os
Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 [Sig.(2-tailed)s
Berikut adalah output hasil pengujian data melajuindependent sample

t- test :
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Tabel 1V.25
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
1.00 12 11.3767 32.24504 9.30834
RASIO
2.00 12 8.4492 23.78973 6.86750

Berdasarkan data table IV.25 tabel Group Stasisbertujuan untuk

memaparkan nilai-nilai statistic deskriptif untuk.PTelekomuniksi Indonesia

Tbk dan PT. Indosat Thk. Menunjukkan bahwa niléararata yang dihasilkan

dari PT. Telekomuniasi Indonesia Tbk dengan nilai3Z67 dan pada PT.

Indosata Tbk dengan nilai 8.4492. Hal ini menunpukkbahwa kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk mempikibedaan dengan nilai

lebih tinggi bila dibandingkan dengan PT. Indosdik,T selanjutnya hasil

pengujian Independent Sample T-Test dapat dilibdbgable dibawah ini :

Tabel IV.26
Levene's Testfor ttest for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. (2 | Mean Std. Emor 95% Confidence Interval of
tailed) Difference Differenc the Difference
e Lower Upper
RASIO | Equal 221 643 253 22 803 292750 1156753 -21.06209 2691709
variances
assumed
Equal 253 20238 | 803 292750 1156753 -21.18377 2703877
variances not
assumed

Berdasarkan data Tabel Independent Sample T-Testad menunjukkan

bahwa T Test yang pertama menguji apakah keduarelk memiliki varian

yang sama, dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : kedua kelompok memiliki varian yang sama

H1 : kedua kelompok tidak memiliki varian yang sama
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Table Independent Sample T-Test dengan aquahnvaes assumed yang
memperoleh hasil pengujian T test dengan nilai(8i§43) > 0,05 maka Ho
diterima, dengan artian bahwa kedua kelompok dati@nd penelitian ini
memiliki varian yang sama.

Table Independent Sample T-Test yang kedua merapgkah kedua
kelompok memiliki rata — rata yang sama dengantegie sebagai berikut :

Ho : kedua kelompok memiliki rata — rata yang sama.
H1 : kedua kelompok tidak memiliki rata — rata yasagna.

Pada output diketahusig (2-tailed)= 0.803 > 0,05 maka Ho diterima,
yang memiliki arti bahwa kedua kelompok memilikiaa- rata yang sama.

Untuk pengujian Hipotesis melalui t hitung daritput didapat nilai t
hitung Equal Variances Assumpgddalah 0.253 untuk menentukan t table
dapat dilihat pada signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dan derajat kebebasan (df) n
atau 12, maka hasil yang diperoleh dari ketentutable sebesar 2.228. oleh
karenanya maka dapat dipahami bahwa t table >un$i{2.228>0.253) dan
signifikasi > 0,05 (0.803 >0.05). maka Ho diterintiengan demikian dapat
dipahami hipotesis dalam penelitian ini tidakdegyat perbedaan yang
signifikan kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indsia Tbk dengan PT.

Indosat Tbk.

B. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkadalmenipotesis dari
penelitian berdasarkan analisis data yang sudatkuwkban sebelumnya. Untuk

lebih jelasnya sebagai berikut :
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1. Uji Independent Sample T-Test kinerja keuangan pergahaan
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dkak untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan demgaggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan gegtagujian hipotesis,
maka dapat dijelaskan jawaban dari perumusan ntasgag sebelumnya
sudah ditentukan tentang Analisis Perbandingan fan€euangan Perusahaan
Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI (Studi kasu$. Pfelekomunikasi
Indonesia Tbhk dan PT. Indosat Tbk dengan uji liigaroleh hasil berdasarka
nilai rata — rata yang dihasilkan, yaitu PT. Telekmikasi Indonesia Tbk
dengan nilai 11.3767 dan PT. Indosat Tbhk dengdai 18.4492. hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Telekomusiukadonesia Tbk
dengan PT. Indosat Tbk dengan nilai yang lebih dgingdalah PT.
Telekomunkasi Indonesia Thk, dengan selisih 29.275.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melafuhd dari output di dapat
nilai thiung (Equal variances assumpddalah 0.253. selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengn nilai ketentuag,d Untuk menentukan t table dapat
dilihat pada signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dengarrajat kebebasan (df) n = 12,
maka hasil yang diperoleh dari ketentugpetsebesar 2.228. oleh karenanya
maka dapat dipahami bahwa t tabel > t hitung (2222853) dan signifikasi >
0,05 (0.803 >0.05) ). Maka Ho diterima, dengan deam dapat dipahami
hipotesis dalam penelitian ini tidak terdapat pddan yang signifikan kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan Rdogat Tbk.
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Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti terddin yang dikemukakan
oleh Dudi Rudianto (2012, hal 166) pengujian vadealsecara persial
menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuanganaaRfar Telkom dengan
PT. Indosat selama periode 2005-2010. Namun sesanaltan hasil uji
statistic pada penelitian ini menunjukkan tidak radga perbedaan yang

signifikan antara kinerja keuangan PT. Telkom denga. Indosat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yangkdKan, penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio Lancar perusahaan PT. Telekomunikainesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikasi IndsiaeTbk dan PT. Indosat
sama-sama bisa memenuhi hutang atau kewajibanggrekdeknya

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio cepat perusahaan PT. Telekomunikasinésia Thk dan PT.
Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikasi IndgaeTbk dan PT. Indosat
Tbk sama-sama bisa memenuhi kewajiban jangka pegdeltang akan segera
jatuh tempo.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio Hutang Terhadap Aktiva perusahaai &€&komunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekoikasi Indonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk sama-sama bisa mengendalikan aktarag dibiayai oleh
kreditur.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerjaakgan yang diukur dengan
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas perusahaan PT. Tmlekikasi Indonesia Tbk

dan PT. Indosat Thk. Yang berarti PT. Telekomuriikaslonesia Tbk lebih
unggul dalam mengendalikan hutang yang dibiaydi akedal dibandingkan

dengan PT. Indosat Tbk

109
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. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangary diukur dengan
Perputaran Persediaan perusahaan PT. Telekomumkiasiesia Tbk dan PT.
Indosat Tbhk. PT. Telekomunikasi Tbk lebih efisiealailn mengelola dan
menjual persediaan yang dimilikinya. Efektifitas magmen persediaan
ditunjukkan oleh tingginya Perputaran Persediadandaatu tahun

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerjaiakgan yang diukur
dengan Perputaran Piutang perusahaan PT. Telekkasumdonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikagioimesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk sama-sama bisa menagih piutang usattpbgrputar dalam satu
periode.

. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangary diukur dengan
Perputaran Aktiva Tetap perusahaan PT. Telekomsnlkaonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. hal ini desebabkan oleh PT. Tetekukasi Tbk sedikit
lebih unggul dalam Perputaran Aktivanya, sedandgkKanindosat Tbhk kurang
dalam penjualannya atau meningkatnya sebagian aakyang kurang
produktif.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerjaiakgan yang diukur
dengan Perputaran Total Aktiva perusahaan PT. ®elakikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. . Yang berarti PT. Telelaikasi Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk sama-sama efisien dalam mematkafa dan mengelola
sumber daya yang dimiliki perusahaan

. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan

Margin Laba Kotor perusahaan PT. Telekomunikasotedia Tbk dan PT.
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Indosat Tbk. Hal ini disebabkan oleh pengendaliarg& pokok atau biaya
produksi PT. Telekomunikasi lebih efisien dari Ridosat Tbk
10. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan
Margin Laba Bersih perusahaan PT. Telekomunikasoriesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk. Kinerja PT. Telekomunikasi Tbk jaubilebaik dibandingkan
dengan PT. Indosat Tbk, kerena PT. Telekomunikbkil&bih efisien dalam
menghasilkan laba bersih
11.Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan
Hasil Penegembalian Atas Aset perusahaan PT. Tmelehkikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. hal ini dapat dilihat bahkemampuan dari modal
yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva untukenghasilkan
keuntungan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk lebik tari pada PT.Indosat
Tbk
12.Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangargy diukur dengan
Laba Perlembar Saham perusahaan PT. Telekomuniidmnesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. Hal ini disebabkan karena labagyaliterima oleh

investor atau pemegang saham PT. Telekomunikasil@lbik besar dari

PT. Indosat Tbhk

B. Saran

Kinerja keuangan perusahaan yang baik membuat ipaestor tidak
akan ragu dalam memilih perusahaan mana untuk melsrinvestasi.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan dapatitiigian sebagai acuan untuk
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melakukan penilitian iainnya yang berhubungan dengariabel atau objek

penelitian ini. Saran untuk perusahaan adalah :

1.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Lancdaktiterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pegtapertahankan
tingkat Rasio Likuiditasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Cepadtktiterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pegtapertahankan
tingkat Rasio Likuiditasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Hutanbadap Aset tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu

mempertahankan tingkat Rasio Leveragenya.

. Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Hutandnadap Ekuitas

tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehinggeugahaan perlu
mempertahankan tingkat Rasio Leveragenya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan PerputaraneBex@n terdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Aktivitasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Perputaranedesan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu

mempertahankan tingkat Rasio Aktivitasnya.

. Kinerja keuangan yang diukur dengan PerputaranvAKiietap terdapat

perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedaingkatkan

Rasio Aktivitasnya.
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8. Kinerja keuangan yang diukur dengan Perputaran| TAksiva tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu
mempertahankan tingkat Rasio Aktivitasnya.

9. Kinerja keuangan yang diukur dengan Margin LabaoKaderdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Profitabilitasnya.

10.Kinerja keuangan yang diukur dengan Margin LabasiBeterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Profitabilitasnya.

11.Kinerja keuangan yang diukur dengan Hasil PenegéarbAtas Aset
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu
meningkatkan Rasio Profitabilitasnyanya.

12.Kinerja keuangan yang diukur dengan Laba PerlerBladwam terdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan peelingkatkan

Rasio Profitabilitasnya.
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ABSTRAK

NURSELVIA DEWI. 1405160598. Analisis Perbandingan kherja Keuangan
Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BE ( Studi Kasus
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Dan PT. Indast TBK)

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dé&mpat) aspek yaitu
dari Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Altisi dan Rasio Profitabilitas.
Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat daat dd@ndingkan melalui
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini tentu berduang para investor dalam
mengetahui kinerja perusahaan Telekomunikasi untgkentukan perusahaan
investasi terbaik dan dapat dilihat apakah mengughktan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan antara perusahaafeRkomunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk yang terdaftar di BursakBfelonesia (BEI). Kinerja
keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kegjangan perusahaan melalui
struktur permodalannya. Metode pengumpulan datalmedatatan dan dokumen
laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek Indoné¢Bial) dengan
menggunakan metode analisis uji beda Independentpl8aT- Test untuk
menentukan hipotesisi. Hasil penelitian menunjukkdak terdapat perbedaan
yang signifikan tehadap kinerja keuangan antaraTelekomunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio
Aktivitas, Rasio Profitabilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin, rkeputuhan
masyarakat akan Telekomunukasi semakin meningkekndlogi jaringan
pada perangkat Telekomunikasi saat ini semakin neeidn kemudahan bagi
masyarakat, tidak hanya untuk melakukan telepon p&san singkat, tetapi
untuk sarana hiburan, mencari informasi, dan mefnk&a masyarakat dalam
menjalin hubungan secara global. Karena teknolagigycukup canggih ini,
sudah memungkinkan masyarakat untuk masuk ke doteéanasional dengan
mudah dengan adanya fitur-fitur penunjang komunik&aat ini jaringan
untuk layanan internet yang masuk dan dinikmati yaeskat Indonesia ada
banyak, dari jaringan 2G, 3G, sampai yang saat4@i tidak menutup
kemungkinan suatu saat akan muncul jaringan baitu yYaG. Sehingga
perusahaan telekomunikasi di tuntut untuk lebih imgkatkan kinerja
perusahaannya.

Di Indonesia sendiri ada beberapa perusahaanotel@kukasi seperti
PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Dengan beberapadyknya seperti
simpati, Halo, dan As. PT.XL Axiata Tbk. Dengan gu&nya XL axiata,
AXIS, PT.Indosat Tbk dengan andalannya IM3, keranddisusul dengan
Mentari dan perusahaan lainnya.

Berdasarkan Undang-undang No. 36/1999 tentangdelenikasi dan

regulasi pemerintah tahun 2002 yang mengijinkanratpe seluler luar negri



memasuki pasar Indonesia, sejak saat itulah indigdékomunikasi Indonesia
masuk pada babak libelarisme telekomunikasi (Rudijag012) “Banyaknya
pelaku industri di bidang telekomunikasi ini memulkan berbagai
persaingan yang menuntut setian perusahaan untléfu semeningkatkan
strategi agar perusahaan lebih berkembang darogersebelumnya”. Selain
itu, upaya tersebut diharapkan dapat menciptakaningkatan kinerja
keuangan agar aktivitas perusahaan dapat terusldrelinerja keuangan
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjuldederhasilan sebuah
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Menurut Sucipto (2013, hal. 13) menyatakan bahitiaérja keuangan
merupakan penentuan ukuran tertentu yang dapatdikiija ukuran
keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi mmémighasilkan laba atau
keuntungan”.

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasammgpakan
perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan kgaanperusahaan di masa
lalu, saat ini, dan kemungkinan dimasa yang akaangg

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) “menyatakan bahasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka ydagdalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengaa Egkya. Data pokok
yang sebagai input dalam analisis rasio ini ad&gabran rugi-laba dan neraca
perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapattdidan sejumlah rasio
dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menikhdrapa aspek tertentu dari

operasi perusahaan”.



Dengan hasil-hasil analisis tersebut pihak yangkdggentingan dapat
mengambil suatu keputusan yang tepat bagi perusatimmasa yang akan
datang. Dengan melakukan analisis terhadap lagaaangan perusahaan dari
tahun ke tahun akan diketahui kondisi dan perkemaaryang telah dicapai
perusahaan dalam bidang keuangan pada masa lampamasa yang sedang
berjalan.

Penelitian ini diambil dua perusahaan telekomuwsiikang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Periode 2012-2016 vyaitu dapokeuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tblklah penelitian ini,
sektor industri Telekomunikasi dipilih sebagai dbjenelitian karena sektor
ini menjadi pilihan para investor untuk berinvestsslain sektor lainnya, ini
disebabkan karena ada beberapa perusahaan yamg lwksaktor ini memiliki
kinerja manajemen yang baik dan juga diyakini bahkeberadaan dari
perusahaan disektor industri jasa telekomunikakilaeini akan tetap eksis
karena merupakan kebutuhan pokok bagi masyaraldin§a kebutuhan
masyarakat akan informasi semakin tinggi dan jakgkbmunikasi merupakan
salah satu sarana yang paling sering digunakan guaredapatkan informasi.
Perusahaan telekomunikasi merupakan perusahaanugah@ utamanya untuk
mendapatkan keuntungan dengan cara menyediakans glksmgan dan
layanan telekomunikasi informatika.

Penelitian ini berfokus pada laporan kinerja kegsm perusahaan
berdasarkan rasio likuiditas, rasio leverage, rasktivitas, dan rasio

profitabilitas



Berikut ini adalah data-data laporan keuangan luntenghitung rasio
likuiditas. Menurut Rambe (2015:49) analisa liktégdi memerlukan
penyusunan anggaran kas (taksiran kas masuk dakekaar), analisa rasio,
dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva laraardengan kewajiban
jangka pendek bisa memberikan ukuran yang mudahcdpat dipergunakan
dalam mengukur likuiditas. Dua Ratio Likuiditasngaumum dipergunakan,
yaitu “Current Ratiodan ‘Quick Ratid.

Tabel 1.1

DATA CURRENT RATIO (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

Current Ratio
No Tahun i i
u PT. Telfle_lécl)(munlkaﬁ PT. Indosat Thk

1 2012 116% 75%
2 2013 116% 53%
3 2014 106% 41%
4 2015 135% 49%
5 2016 120% 42%

Rata — Rata 98% 52%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat terdapabgu@an rata-rata
antara PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Isat Tbk. flekomunikasi Tbk
lebih unggul dibandingkan PT. Isat Tbk, hal ini ebabkan karena hutang
lancar pada PT. Isat Tbk mengalami peningkatan yatak stabil, sehingga
mengakibatkan menurunnya nilai dadrrent ratic Namun untuk nilacurrent
ratio pada PT. Telekomunikasi Tbk walaupun hutang langarusahaan
mengalami peningkatan, tetapi masih dapat ditutdeh aktiva lancar yang

dihasilkan PT. Telekomunikasi Tbk.



Tabel 1.2
DATA QUICK RATIO %
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

Quick Ratio
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Tbk
1 2012 114% 75%
2 2013 115% 53%
3 2014 105% 40%
4 2015 134% 49%
5 2016 118% 42%
Rata — Rata 117% 52%

Sumber: IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan baPWwaTelekomunikasi
Tbk lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pénga dibandingkan PT
Indosat Tbk. Hal ini disebabkan karena PT. Telekoikasi Thk lebih baik
dalam membayar kewajiban hutang walau pun sudahlrahki persediaan.

Berikut ini adalah data-data laporan keuangan umekghitung Rasio
Leverage (rasio hutang). Menurut Martono dan Harj2008, hal. 295) “Rasio
Leverage adalah mengacu pada penggunaan assetudarersdana oleh
perusahaan dimana dalam penggunaan asset atautetselut perusahaan
harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap.

Tabel 1.3

DATA DEBT TO TOTAL ASSET RATIO (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NoO Tahun Debt To Total Asset Ratio
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 40% 65%
2 2013 39% 70%
3 2014 39% 73%
4 2015 44% 76%
5 2016 41% 72%
Rata-rata 41% 71%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia



Berdasarkan data diatas terdapat perbedaan a@@®ebt To Total
Asset RatioPT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Isat Tbk. Para kuedebih
menyenangi ratio hutang yang rendah, karena semakidah ratio hutang
semakin besar pula perlindungan yang diperoleh kaaditur dalam likuidasi.
Dilihat dari nilai rata-rataDebt ToTotal AsseRatio nilai rata-rata tertinggi
adalah PT. Isat Tbk dengan nilai rata-rata 72,75hé&b,tersebut diakibat kan
PT. Isat Tbk memiliki hutang yang tinggi, sehingtgngan hutang yang tinggi
dan jumlah aktiva yang rendah membuaebt To Total AssetRatiuga ikut
meningkat.

Tabel 1.4
DATA DEBT TO EQUITI RATIO (DER) (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NO Tahun Debt to Equity Ratio
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 66% 185%
2 2013 65% 230%
3 2014 65% 275%
4 2015 78% 318%
5 2016 70% 259%
Rata — Rata 69% 253%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas menunjukakkan bahwa pgatdperbedaan
rata-rata yang signifikan antara PT Telekomunikdst dan PT. Indosat Tbk.
Debt to equity ratioPT. Telekomunikasi Tbk lebih baik dari PT. Indo3éik,
karena rata-ratBebt to Equity Ratid®T. Indosat Tbk lebih besar dari pada PT.
Telekomunikasi Tbk, hal ini disebabkan karena initang lancar perusahaan
lebih besar dari nilai modal sendiri, sehingga nadigatkan peningkatan pada

Debt to Equity Ratiatu sendiri.



Berikut adalah data-data laporan keuangan untukghieung Rasio
Aktivitas. Rasio Aktivitas adalah mengukur seberagfektif perusahaan
menggunakan sumber-sumber daya sebagaimana diyarisleh kebijakan
perusahaan. Berikut adalah data keuangan untuk mmteng Perputaran

Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran AkitapTdan Perputaran Total

Aktiva.
Tabel 1.5
DATA PERPUTARAN PERSEDIAAN (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk
Perputaran Persediaan
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 88.85 365.87
2 2013 101.33 504.65
3 2014 115.00 459.71
4 2015 126.68 -531.14
5 2016 132.77 -382.98
Rata — Rata 112.92 83.22

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas Perputaran Persediaant&@@&komunikasi
Tbk lebih efisien dalam mengelola dan menjual pdiessn yang dimilikinya.
Efektifitas manajemen persediaan ditunjukkan ol@ngginya Perputaran
Persediaan dalam satu tahun. Kesimpulannya PT. kdmlenikasi Tbk
memiliki rata — rata perputaran persediaan yandhléhggi dibandingkan PT.

Indosat Tbk.



Tabel 1.6
DATA PERPUTARAN PIUTANG (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Perputaran Piutang
PT. Telekomunikasi Tbk  PT. Indosat Tbk
1 2012 14.26 11.00
2 2013 14.03 12.10
3 2014 14.03 13.11
4 2015 15.43 11.20
5 2016 17.48 12.19
Rata — Rata 15.05 12.10

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaanratgtaPerputaran
Piutang PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. indosat Tdrputaran Piutang PT.
Telekomunikasi Tbk lebih baik dibandingkan dengdn dosat Tbk. Hal ini
disebab kan oleh perputaran Piutang PT. Telekonagniberputar di atas
15.05 kali dalam setahun, sedangkan PT. Indosatab&lputar 12.10 kali.
Tabel 1.7

DATA PERPUTARAN AKTIVA TETAP (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Perputaran Aktiva Tetap
PT. Telekomunikasi PT. Indosat Tbk
Tbk
1 2012 0.32 2.04
2 2013 2.92 1.77
3 2014 2.78 1.14
4 2015 2.89 1.33
5 2016 2.93 1.53
Rata — Rata 2.37 1.56

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Untuk rata — rata Perputaran Aktiva Tetap PT. Keteunikasi Tbk

lebih unggul dibandingkan PT. Indosat Tbk, hal disebabkan oleh PT.



Indosat Tbk kurang efisien dalam menghasilkan lalagam penjualannya
berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
Tabel 1.8

DATA PERPUTARAN TOTAL AKTIVA (kali)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

NoO Tahun Perputaran Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 0.69 0.41
2 2013 0.65 0.44
3 2014 0.63 0.45
4 2015 0.62 0.48
5 2016 0.65 0.57

Rata — Rata 0.65 0.47

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan taeapuaktiva PT.
Telekomunukasi Tbk dan PT. Indosat Tbk. PT. Telekoikasi Thk sedikit
lebih unggul dalam Perputaran Aktivanya, sedangR@nindosat Tbk kurang
dalam penjualannya atau meningkatnya sebagianaakéimg kurang produktif.

Berikut adalah data-data laporan keuangan untukghi@ung Rasio
Profitabilitas. Menurut Sutrisno (2009 : 222), Rralbilitas adalah hasil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasiantk@gan untuk
mengukur seberapa besar tingkat keuntungan merkamulsemakin baik
manajemen dalam mengelola perusahaan”.

Bagi perusahaan umumnya mempunyai tujuan paliregnat adalah
mendapatkan keuntungan yang optimal. Meski demikiasalah profitabilitas
adalah lebih penting dari pada masalah laba, kdedreayang besar saja belum
merupakan ukuran bagi perusahaan tersebut telakrjpeklengan efisien.
Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkda lusaha perusahaan

tersebut atau dengan kata lain adalah menghituoigtadsilitasnya.
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Tabel 1.9
DATA GROSS PROFIT MARGIN (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Gross Profit Margin
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 33% 14%
2 2013 34% 6%
3 2014 33% 3%
4 2015 32% 9%
5 2016 34% 14%

Rata — Rata 33% 9%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas Terdapat perbedaanrattdsross Profit
Margin PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tbk. Haldisebabkan oleh
pengendalian harga pokok atau biaya produksi PTekdenunikasi lebih
efisien dari PT. Indosat Tbk . Keadaan operasi g@rtaan akan terindikasi
bagus jika besarng@oss Profit Marginsemakin baik, begitu pula sebaliknya
dimana semakin rendagross profit marginmaka berpengaruh pada semakin
kurang baik operasi perusahaannya.

Tabel 1.10

DATA NET PROFIT MARGIN (%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Net Profit Margin
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 24% 2%
2 2013 24% -11%
3 2014 24% -8%
4 2015 23% -4%
5 2016 25% 4%

Rata - Rata 120% -17%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel diata$et profit marginpada PT. Telekomunikasi Thk

jauh lebih baik dibandingkan dengan PT. Indosat,Tk&mampuan PT.
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Telekomunikasi Tbk lebih efisien dalam menghasilkaba bersih. Semakin

besar Net Profit Margin maka perusahaan semakin sehat, jNeat Profit

Margin makin kecil dan bisa menuju rugi.

Tabel 1.11
DATA RETURN ON ASSET (%)

PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Return On Assets
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 16% 1%
2 2013 16% -5%
3 2014 15% -3%
4 2015 14% -2%
5 2016 16% 3%

Rata - Rata 16% -1%

Sumber :IDX Bursa Efek Indonesia

yang

keuntungan,

maka

Berdasrkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kepuam dari modal

di investasikan dalam keseluruhan aktiva untoienghasilkan

PT Telekomunikasi Tbk lebih baik daada PT.Indosat Tbk.

hal ini menunjukkkan bahwa semakin be$turn On Asset

PT.Telekomunikasai Tbk maka semakin besar tingkagpmbaliannya.

Tabel 1.12

DATA EARNING PER SHARE(%)
PADA PT. TELEKOMUNIKASI Tbk dan PT. ISAT Tbk

No Tahun Earning Per Share
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 7% 9%
2 2013 1% -49%
3 2014 1% -34%
4 2015 1% -21%
5 2016 1% 23%

Rata - Rata 16% 2%

Sumber : IDX Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan data diatas diatas dapat dilihat patdaerbedaaBkarning
Per shareantara PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tikdisebabkan
karena laba yang diterima oleh investor atau pemggaaham PT.
Telekomunikasi Tbk lebih besar dari PT. Indosat.Tbk

Berdasarkan latar belakang di atas, penelit mebdgodul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Telekmunikasi yang
Terdaftar Di BEI (Studi Kasus Pada PT Telekomunikas Indonesia Tbk

dan PT Indosat Tbk).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, dapat
ditemukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Current Ratio mengalami penurunan diduga hal ini disebabkan rieare
tidak bisanya perusahaan membayar hutang lancanggghmenyebabkan
penurunarCurrent Ratio

2. Quick Ratiomengalami penurunan diduga hal ini disebabkaaktlnisanya

perusahaa membayar hutang jangka pendeknya.

3. Debt To Total Asset Ratimengalami penurunan diduga hal ini disebabkan

oleh nilai hutang yang tinggi

4. Debt To Equity Rationengalami penurunan diduga hal ini disebabkan nila

hutang lancar lebih besar dari modal sendiri.
5. Perputaran Persediaan mengalami mengalami kenaikdunga hal ini
disebabkan oleh efektifitas perusahaan dalam melegedan menjual

persediaan yang dimilikinya.
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6. Perputaran Piutang mengalami penurunan diduganalisebabkan oleh
semakin berkurangnya penjualan dan pemberian kreditadap debitur.

7. Perputaran Aktiva Tetap mengalami peningkatan didioigl ini disebabka
oleh penjualan perusahaan meningkat berdasarkaivaakétap yang
dimilikinya.

8. Perputaran Total Aktiva mengalami penurunan didbghini disebabkan
oleh perusahaan kurang produktif dalam meningkasdivanya.

9. Gross Profit Marginmengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
pengaendalian harga pokok atau biaya produksi kanang efisien.

10.Net Profit Margin mengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
kurang efisiennya perusahaan dalam menghasilkantdatsih.

11.Return On Assemengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh
kurang efektifnya perusahaan dalam mengahasilkantkagan.

12.Earning Per Sharemengalami penurunan diduga hal ini disebabkan oleh

laba yang diterima oleh investor atau pemegangmsdtumang efisien.

C. Rumusan Dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, dapat
ditentukan rumusan masalah sebagai berikut.
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antamarja keuangan
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbhk dan PT. Indosat pékode 2012-20167
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatadi penulis

membatasi permasalahan pada masalah Likuiditagaitoat rasio Likuiditas



14

yang digunakan adalaBGurrent Ratiodan Quikc Ratio Leverage, indikator
yang digunakan rasio Leverage adalxdbt to Equity RatialanDebt to Total
Asset Ratio Aktifitas indikator rasio Aktivitas yang digunakaadalah
Perputara Persedian, Perputaran Piutang, PerutdnaaAdan Perputara Aktiva
Tetap. Provitabilitas indikator rasio Provitabitayang digunakan adalah
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return Onsget, dan Earning Per
Sharepada PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. satld’bk periode

2012-2016.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka tujuan
penelitian ini adalah untuk :
Mengetahui perbandingan kinerja keuangan apakalapat perbedaan

yang signifikan antara PT.Telekomunikasi Indond%$& dan PT. Indosat Tbk.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat mberikan
kesempatan kepada penulis untuk menerapkan teomg yieelah
didapatkan di bangku kuliah dan menambah wawassmulis dalam
bidang manajemen khususnya keuangan perusahaaam dal
hubungannya dengan rasio Likuiditas, rasio Leveraggio Aktivitas,

dan rasio Profitabilitas.
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b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan tambahan bagi pihak manajperasahaan
dalam mengevaluasi kinerja keuangan pada perusalaaandijadikan
pedoman dalam pengelolaan, pengambilan keputusan dkpat
memberikan input bermanfaat bagi pengembangan pleaas masa
sekarang dan masa yang akan datang.

c. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharpakan mampu menjadi bahan esfgrbagi pihak -
pihak yang membutuhkan dengan penelitian dibidamggy sama

dimasa mendatang



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang didakuuntuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan demgaggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Fahmi (2012, hal. 2) menyatakan bahwa &Ke keuangan
adalah sebuah perusahaan yang juga dapat diagézagai hasil yang dicapai
perusahaan atau organisasai atas aktivitas-algiyiéag telah dilakukannya”.
Dengan kata lain kinerja keuangan adalah analiag gdakukan untuk melihat
apakah perusahaan sudah melaksanakan kinerja lkeuategngan baik dan
benar berdasarkan aturan-aturan pelaksanaan keuanga

Sedangkan Kasmir (2012, hal. 7) menyatakan balduzetja keuangan
adalah kinerja yang menunjukkan kondisi keuangangadan pada saat ini atau
dalam suatu periode”.Maksud laporan keuangan yaegumjukkan kondisi
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi téfkindisi perusahaan pada
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tart@mituk laporan laba rugi).

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) “Kinerja keuamgaerupakan
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatod@etertentu baik

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun pengaldama, yang

16
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biasanya diukur dengan indikator kecukupan modakuiditas, dan
profitabilitas”

Beberapa pengertian kriteria keuangan tersebutumekkan bahwa ada
keterkaitan yang cukup erat antara penilaian pbamsa apakah prosesnya
berjalan sehat atau tidak.Suatu perusahaan dikatsasil apabila perusahaan

telah mencapai suatu kinerja tertentu dengan twaag telah ditetapkan.

b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan

1. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Tujuan pengukuran perusahaan penting untuk diketakarena
pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilgpengmbilan
keputusan dalam perusahaan.Pengukuran kinerja #ananperusahaan
tergantung pada sudut pandang yang diambil daarignalisis.

Karena alasan itu pihak manajemen perusahaan sapgat
menyesuaikan kondisi perusahaan dengan alat ukullaj@ kinerja yang akan
digunakan serta tujuan pengukuran kinerja keuatgyaebut.

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan gadraan menurut
Munawir (2012, hal. 31) adalah :

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan pahaan dalam
memenuhi kewajiban keuagan yang harus segera shsledd® pada saat
ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuarrupahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaasebut
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mkops&euangan

jangka pendek maupun jangka panjang.
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3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitagitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periateentu
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan pehaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehindgp stabil.
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan pbasn
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pddarnya.

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) tujuan pengukWiaerja keuangan
adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuanigank terutama
likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yadgapai dalam tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan keuangan dalam mendagkgo semua
aset miliki, dalam menghasilkan profit secara efisi

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan plem@n kinerja
keuangan adalah untuk mengetahui kemampuan pearsaladam mengelola
asetnya dan memberi penilaian atas pengolahan gsseisahaan oleh
manajemen dan manejemen perusahaan dituntut ureldkakan evaluasi dan

tindakan perbaikan atas kinerja keuangan perusafeantidak sehat.

2. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan
Manfaat penilaian kinerja keuangan adalah sebaay# :

Menurut Dwiermayanti, (2009, hal. 2)

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatarosgsi
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkankaing
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisascasa
keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapatndigan
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untuk menilai kontribusi suatu bagian pencapaiajuatu
perusahaan secara keseluruhan.

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuaan strategi
perusahaan untuk masa yang akan datang.

4) Memberi petujuk dalam pembuatan keputusan dan tegia
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagiannsgsi
pada khususnya.

5) Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman mgdal a
dapat meningkatkan efesiensi dan produktifitas garaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjad®sgan perusahaan
menurut Simanjuntak (2011, hal. 3) adalah :
1) Dukungan organisasi.

2) Kemampuan efektivitas manajemen.

3) Kinerja setiap orang yang bekerja di perusahaaebeit.

d. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti yangtiqpge bagi
pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupeksternal
perusahaan.Laporan keuangan merupakan alat yaadjk@dipn acuan penilaiana
untuk meramalkan kondisi keuangan, operasi dan hsaha perusahaan.
Menurut Mahmud dan Halim (2003, hal. 75) ukuranekja meliputi
rasio-rasio sebagai berikut :

1) Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaankuntu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pad
saat ditagih.

2) Rasio Aktivitas mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan asset dengan memilih tingkat aktivéasta

3) Rasio Solvabilitas mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban  jangka
panjangnya.
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4) Rasio Profitabilitas mengukur seberapa kemampuan
perusahaan menghasilkan laba.

5) Rasio Pasar mengukur perkembangan nilai perusaiedetif
terhadap nilai.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan menyediakan inforteatang posisi
keuangan pada saat tertentu, kinerja dan arus &msndsuatu periode yang
ditunjukkan bagi pengguna laporan keuangan di pgausahaan untuk menilai
dan mengambil keputusan yang bersangkutan dengasgb@an.Sebagai sumber
informasi, laporan keuangan harus disajikan sesajar, transparan, mudah di
pahami dan dapat diperbandingkan dengan tahun usebgh ataupun antar
perusahaan sejenis.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 25) “Laporan keuangdalah produk
dari manajemen dalam rangka mempertanggung jawabfsi@wardship)
penggunaan sumber daya dan sumber dana yang digleacgpadanya”.

Menurut Brigham (2010, hal. 84)” Laporan keuangaalah beberapa
lembar kertas dengan angka-angka yang tertuligadinga, tetapi penting juga
untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada i aagjka tersebut”.

Menurut Munawir (2012, hal. 31) Laporan keuangamupakan alat yang
sngat penting untuk memperoleh informasi sehubumigangan posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahgamy bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihakkpiyang berkepentingan

apabila data tersebut diperbandingkan untuk duageeatau lebih, dan dianalisis
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lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang alepat mendukung keputusan
yang akan diambil.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdaparan keuangan
adalah hasil akhir dari proses perhitungan akutgasg menggambarkan semua
aktivitas keuangan perusahaan, dan dapat dilihgailmeana kondisi keuangan
perusahaan, sehingga mempermudah pihak manajemeandan dalam

mengambil keputusan financialnya.

b. Tujuan laporan Keuangan

Menurut Fahmi (2012, hal. 28), “Tujuan utama dapdan keuangan
adalah memberikan informasi keuangan yang mencakupbahan dari unsur-
unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada itek lain yang
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan teghgerusahaan disamping
pihak manajemen perusahaan”.

Para pemakai laporan keuangan akan menggunakanmtak u
meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak gamagang timbul dari
keputusan ekonomis yang diambil nya. Seandainya unéng tidak stabil, maka
hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan.otap keuangan akan
bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja asgpkk kuantitatif, tetapi
mencakup penjelasan lainnya yang dirasakan peran Dformasi ini harus
factualdan dapat diukur secara objektif.

Menurut Kasmir (2012, hal. 11) tujuan laporan keysanadalah sebagai
berikut:

1. Memberikan infomasi tentang jenis dan jumlah ak{lvarta)
yang dimilki perusahaan saat ini.
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveaj dan
modal yang dimilki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peatkn
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jdnmsya
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periotmster

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahang ya
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perwsaha

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen sesnaan
dalam suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan asg@®ran
keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka diéggpmpulkan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah memberikan inforfag@giran keuangan yang
dihasilkan dari kinerja dan aset perusahaan yangasadibutuhkan oleh para
pemakai laporan keuangan dan bermanfaat untuk natkam pendapatan

perusahaan dimasa sekarang dan dimasa yang alkag.dat

c. Sifat Laporan Keuangan
Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan lapkgaangan harus
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku, bepiila dalam penyusunan
laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporaankgan itu sendiri. Dalam
praktiknya sifat laporan keuangan menurut KasnOd g hal.12) yaitu :

1) Bersifat historis
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangahuali dan
disusun dari data masa lalu atau masa yang sudaih dari masa
sekarang.Misalnya laporan keuangan disusun befl@asdata satu
atau dua atau beberapa tahun kebelakang (tahun pataode
sebelumnya).

2) Menyeluruh
Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan atlibu
selengkap mungkin.Artinya laporan keuangan disusasuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatarpateyusunan
yang hanya sebagian-sebagain (tidak lengkap) tidédan
memberikan informasi yang lengkap tentang keuangaatu
perusahaan.
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d. Pemakai Laporan Keuangan

Pihak-pihak atau para pemakai laporan keuangan penepentingan,
misalnya investor sekarang dan investor potenkalawan, pemberi pinjaman,
pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, n@aie serta lembaga-
lembaganya dan masyarakat.Mereka menggunakan tapkgaangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.

Menurut Rambe (2015, hal. 39) Para pemakai tersdant bebarapa
kebutuhan dimaksud adalah:

1) Investor
Penanam modal beresiko dan penasihat mereka batkegsn
dengan resiko yang melekat serta hasil pengembarnizain
investasi yang mereka lakukan.Mereka membutuhk&ornmasi
untuk membantu menentukan apakah harus dibeli, ma@natau
menjual investasi tersebut.Pemegang saham jugarikempada
informasi  yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemungkinan mereka untuk menilai kemampuanperusaiiagk
membayar dividen.

2) Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili meretearik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitasliperusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memumigkn
mereka bisa menilai kemampuan perusahaan dalam eniani
balas jasa, manfaat, pensiondan kesempatan kerja.

3) Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangem
memungkinkan mereka untuk memutukan apakah pinjaseda
bunganya dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo.

4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kredit lainnya tertarik dengan informgang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jurydaly
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kiredisaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang yakguebih
pendek dari pada pemberi pinjaman kecuali kalauagab
pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsumgap
perusahaan.

5) Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enang
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau endezkbat
dalam perjanjian jangka panjang dengan atau terggnpada
perusahaan.
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6) Pemerintah

Pemerintah atau lembaga yang berada di bawah lakuaga

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Merglga

membutuhkan informasi untuk mengukur aktivitas pahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar um&rkyusun
statistic pendapatan nasional dan statistic lainnya

7) Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarkat dalabagaer

cara, misalnya, perusahaan dapat memberikan kasirlierarti

pada perekonomian nasional, termasuk jumlah oraaggy

dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam numaaéstic.

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan

menyediakan informasi kecendrungan (trend) dangrebangan

terakhir kemakmuran perusahaan serta serangkaiastadnya.
3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Hery (2017, hal. 138) “rasio keuangan aldahngka yang
diperoleh dari hasil perbandingan antara satu gpsran keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relavan damfeian”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) rasio keuangan laddakegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporaangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbardingpat dilakukan
antara satu komponen dalam satu laporan keuanganaatar komponen yang
ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka gigregbandingkan dapat
berupa angka-angka dalam satu periode maupun Ipsbeesiode.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapemglitskan bahwa rasio

keuangan adalah tolak ukur kinerja keuangan Suertwsahaan.
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Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan
Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujdan manfaat yang

dicapai masing-masing perusahaan.Rasio keunmnmggpat dugunakan

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Beriadélah manfaat rasio

keuangan menurut Fahmi (2012, hal. 53)

1)
2)
3)

4)

Rasio keuangan dapat bermanfaat untuk dijadikamgsebalat
menilai kinerja keuangan dan prestasi keuangarspbaan.

Rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak maeajem
keuangan sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untrkgevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

Rasio keuangan bermanfaat bagi kreditor, dapatndikpn untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapaitkan
dengan adanya kelangsungan pembayaran Bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Menurut Jumingan (2009, hal. 234) “ tujuan rasiau&egan adalah

sebagai berikut :

1) Aspek permodalan, yaitu untuk mengetahui kemampuan
kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank
secara efisien.

2) Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuamkda
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek.

3) Aspek rentabilitas, yaitu untuk mengetahui kemampioank
dalam menghasilkan keuntungan melalui kegiatan asper
bank.

4) Aspek resiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampnsark
dalam menyanggah resiko dan aktivitas operasi.

5) Aspek efesiensi usaha, yaitu mengetahui kinerjaapeamen
dalam menggunakan semua assets secara efisien.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka dhgiatpulkan bahwa

tujuan dan manfaat rasio keuangan adalah untuk lanekinerja keuangan

perusahaan sehingga pihak mamajemen mampu meng&ephitusan dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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c. Standart Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2012, hal 143-148), “standar indusdsio keuangan
adalah sebagai berikut:

1) Ratio Likuiditas
a. Current Ratiosebanyak 2 kali.
b. Quick Ratiosebanyak 1,5 kali
2) Ratio Leverage
a. Debt to total asset ratio sebesar 35%
b. Debt to equity ratio sebesar 90%
3) Ratio Aktivitas
a. Inventory Turn Ove( Perputaran persediaan) sebanyak 20
kali dalam setahun.
b. Account Receivable Turn OvefPerputaran piutang)
sebanyak 15 kali dalam setahun.
c. Fixed Asset TurnovgiPerputaran aktiva tetap) sebanyak 5
kali dalam setahun.
d. Total Assets TurnovePerputaran total aktiva) sebanyak
2 kali dalam setahun.
4) Rasio profitabilitas
a. Gross profit margiradalah 30%
b. Net profit marginadalah sebesar 20%
c. Return on equitydalah sebesar 40%

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Secara garis besar, saat ini dalam praktik setigalada 5(lima) jenis
rasio keuangan yang sering digunakan untuk meiibaidisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Menurut Hery (2017, hal. 14B)s| — jenis rasio keuangan
adalah sebagai berikut:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibangamgkdeknya
yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas dipenugatuk kepentingan
analisis kredit atau analisis rasio keuangan. Raskoiditas terdiri

atas:
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a. Rasio LancarQurrent RatiQ
b. Rasio Sangat Lancar atau Rasio Cegaii¢k Ratio atau Acid Test
Ratio)
c. Rasio KasCash Rati)
2) Rasio Leverage
Rasio Leverage merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewwajb Rasio
Laverage terdiri atas :
a. Rasio UtangDebt Ratig
b. Rasio Utang Terhadap Ekuitd3gbt to Equity Ratip
c. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekultasg
Term Debt to Equity Rat)o
d. Rasio Kelipatan Bunga yang DihasilkarTirces
Interest earned Rat)o
e. Rasio Laba Operasional Terhadap Kewajiban
(Operating Income To Liabilities Rajio
3) Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan kintengukur
tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya gtlandjki perusahaan
atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam raekgn aktivitas
nya sehari-hari. Rasio Aktivitas terdiri atas:
a. Perputaran Piutang Usaha Account Receivable
TurOver)
Perputaran Persediadn\entory Turn Over
Perputaran Modal KerjaWorking Capital TurnOver

Perputaran Aset tetapiked Asset TurnOvgr
Peputaran Total Asset@tal Asset TurnOver

cooo
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4) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggakaa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Ragerdiri
atas :

a. Hasil Pengembalian atas Ass&dturn On Assgt

b. Hasil Pengembalian Atas EkuitaRdturn On
Equity)

c. Margin Laba Kotor Gross Profit Margir)

d. Margin Laba Operasional Operating Profit
Margin)

e. Margin Laba Bersih Net Profit Margin)

5) Rasio Penilaian Atau Rasio Ukuran Pasar
Rasio Penilaian Atau Rasio Ukuran Pasar merupakaio ryang
digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsic pehasn (nilai
saham). Rasio ini terdiri atas:

Laba Per Lembar Saham Bia&a(nings Per Shane

Rasio Harga Terhadap LalRrice Earning Ratio

Imbal Hasil DevidenDividend Yield

Rasio Pembayaran Devidengvidend Payout Ratjo

Rasio Harga Terhadap Nilai BukdPrice to Book
Value Ratig

PO T O

Menurut Syahyunan (2013, hal. 92) jenis-jenis rasgmangan pada
umumnya dapat dikelompokkan menjadi:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakanukintnengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban gapghkdeknya

secara tepat waktu.
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2) Rasio Leverage
Rasio leverage digunakan untuk mengetahui kemammexnsahaan
dalam melunasi seluruh utang-utangnya atau dengtm l&in rasio ini
dapat pula digunakan untuk mengetahui bagaimansaleaan mendanai
kegiatan usahanya apakah lebih banyak mengguanakamy atau
ekuitas.

3) Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas digunakan untuk mengetahui seberapgektif
manajemen perusahaan menggunakan aktiva yang kdingdi dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan.

4) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengetahui &empuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif peaga perusahaan

oleh manajemen.

4. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengaman rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apbetlikuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkapokem yang ada di
neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total yaadancar (hutang jangka
pendek). Dan penilaian ini dapat dilakuukan untekdrapa periode sehingga
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan daktwke waktu.

Menurut Munawwir (2012, hal. 31) “Likuiditas menukkan kemampuan

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuapgayang segera harus
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dipenuhi, atau kempuan perusahaan untuk memenwdjikean keuangan pada
saat di tagih”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 128) menyatakan bahwsora.ikuiditas
atau sering juga disebut dengan nama rasio modg Reerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatugahaan.

Menurut Sutrisno (2009, hal. 215) “Likuiditas adalkemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannyg gagera dipenuhi”.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas ahgiatpulkan bahwa
rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemaampyerusahaan dalam

membiayai dan memenuhi kewajiban/hutang pada s$@ajild atau jatuh tempo.

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio Likuditas memberikan cukup bkngaanfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap pemasalPihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manjeperusahaan guna
menilai kemapuan mereka sendiri. Berikut adalahaiijdan manfaat yang dapat
dipetik dari hasil rasio Likuiditas menurut Kasr2012, hal. 132)

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar Keamaji
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saathditaginya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah ada
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yanghtel
ditetapkan (tangggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukir kemampuan perusahaan membayar Keavaji
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesalnrurtinya,
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahan aama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktnGar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar keamaji
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempagkan
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancéwurdngi
sediaan dan hutang yang dianggap likuiditasnydnledndah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlahaaed
yang ada dengan modal kerja perusahaan.



31

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tarseduk
membayar hutang.

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yarigithar
dengan perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kodisi dan posisi likuiditas perusahalari waktu
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapadeer

8. Untuk melihat kelemahan yang dimilki perusahaan gesing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utaraar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk menguki
kinerjanya, dengan melihat rasio Likuiditas yan@ guhda saat
ini.

Menurut Hery ( 2017, hal. 132) tujuan dan mantai rasio Likuiditas
secara keseluruhan :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan tatat Escar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan assefatsa
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barangndadan
asset lancar lainnya).

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas pbasadalam
membayar utang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendetatgma
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utagipj@endek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas peruaah dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya selama beberaipd@e

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka digiatpulkan
bahwa tujuan dan manfaat rasio Likuiditas adalattuku menilai
kemampuan manajemen dalam mengelola dana yangdigaicayakan,
termasuk dana yang dipergunakan untuk membayar jibamajangka

pendek perusahaan.

b. Faktor-faktor yang Mempengruhi Rasio Likuiditas
Pada umumnya perhatian pertama dari seorang araisangan adalah
likuiditas perusahaan. Apakah perusahaan mampu mémekewajiban

finansialnya yang telah jatuh tempo.
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Kasmir (2012, hal. 128) menyatakan ketidak mamppanusahaan
membayar kewajibannya terutama jangka pendek (yamah jatuh tempo)
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Dikarenakan perusahaan sedang tidak memiliki damassekali.
2) Perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempasg@eaan

tidak memiliki dana (tidak cukup) dana secara tuselingga

harus menunggu dalam waktu tertentu untuk menacaigddiva

lainnya seperti menagih piutang, dan menjual sediau aktiva.

Melalui rasio Likuiditas, pemilik perusahaan dapanilai kemampuan
manajemen dalam mengelola dana yang telah dipetaapga, termasuk dana
yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangkadek perusahaan.
Current ratiomerupakan salah satu dari rasio Likuiditas.

Menurut Riyanto (2010:28) menyatakan bahwarrent ratio dapat
ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk mbah

aktiva lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untukgueamgi

utang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama

mengurangi aktiva lancar.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapatpligkan bahwa faktor
— faktor yang mempengaruhi rasio Likuiditas adaldadlak mampunya

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendekadikarenakan

kekurangan dana.

c. Pengukuran Rasio Likuiditas
Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibatengan hutang
lancar.Perusahaan yang memiliki likuiditas sehdingatidak memiliki rasio

lancar sebesar 100%.Dalam penelitian ini pengukurasio likuiditas
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menggunakancurrent ratio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknyagueagan asset lancar

yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.Dauick ratio merupakan rasio uji

cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan memkayajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkdai mpersediaan.

Penjelasan dua rasio Likuiditas adalah sebagakuteri

1) Rasio Lancar Current ratio)

2)

Menurut Hary (2017, hal. 153Furrent ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segarh fempo dengan
mengguakan total aset lancar yang tersedia.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 6Qurrent ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggnnaktiva
lancar yang dimiliki.

. _Aktiva lancar
Rasio Lancar

"Hutanglancar

Menurut Kasmir (2012, hal. 143) hasil penguku@urrent ratio
dengan rata-rata industri (standar industri) ad&akali. Rumus yang
dapat digunakan untuk mencari rasio lancaradalbhgse berikut :

Aktiva lancar(CurrentAssets)
Hutanglancar(CurrentLiabilitie )

Current Ratio =

Rasio Cepat Quick Ratio)
Menurut Hary (2017, hal.154)uick ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalemenuhi
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kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tendemgan
menggunakan asset lancar (kas+sekuritas jangkeegepiitang), tidak
termasuk persediaan barang dagang dan aset |laitayd.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 6@Quick ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahd@am
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggaonaktiva
yang likuid.

. Aktiva lancar- persediaan
Rasio Lancar
Hutanglancar

Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur rasiatcepenurut

Kasmir (2012, hal 137) adalah :

CurrentAssets- Inventory

Quick Ratio (Acit Test Ratjo= ——
CurrentLiabilitie

5. Rasio Leverage
a. Pengertian Rasio Leverage

Istlah Leverage biasanya dipergunakan untuk mamdgrkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan assetatauydng mempunyai
beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan.

Menurut Kamaluddin (2012, hal. 42) Rasio Leveramgalah untuk
menjawab pertanyaan tentang bagaimana perusahaatana aktivanya. Rasio
ini memberikan ukuran atas dana yang disediakariligesiibandingkan dengan

keuangan yang diberikan oleh kreditor.



35

Menurut Kasmir (2012, hal.151) Rasio Leverage atmio Solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur Bejmana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang.

Dari uraian pendapat para ahli diatas, maka ddanpulkan bahwa
rasio leverage adalah rasio yang mengukur kemamakiiva perusahaan yang

dibiayai oleh kreditor.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage

Hasil perhitungan rasio Leverage diperlukan sebdgaar pertimbangan
dalam memutuskan antara penggunaan dana dari @njatau penggunaan
dana dari modal sebagai alternatife sumber peméiayasset perusahaan.
Sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya bahwangiasi masing jenis
pembiayaan tersebut memiliki beberapa kelebihanpomatkekurangan. Sama
halnya dengan rasio likuiditas, rasio leverage jdig&rlukan untuk kepentingan
analisis kredit atau analisis rasio keuangan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) beberapa tujuanrugshaan dengan
menggunakan rasio Leverage yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap keavajib
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kisnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaanydiboleh
hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang pgeasa
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian darapetipiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jang&ajang.
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang
dimilikinya.

Sementara itu manfaat rasio Solvabilitas menur@nka(2012,hal. 154)
adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaamadaph
kewajiban kepada pihak lainya.

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjamian
termasuk bunga).

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahbiayai
oleh utang.

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelola aktiva.

f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiansgéap
rupiah mpdal sendiri yang dijadikan jaminan utaaggka
panjang.

g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang setena
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Dari uraian pendapat ahli diatas, maka dapat dgikap bahwa tujuan
dan manfaat rasio Leverage adalah untuk mengetadmampuan perusahaan

dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

c. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Rasio Leverage
Dalam memperoleh dana untuk kepentingan pembiayparysahaan
pada umumnya memiliki beberapa sumber alternatRasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur Bejmana asset
perusahaan dibiayai dengan dana yang diperolehpalelsahaan.
Menurut Hery (2017:161) faktor-faktor yang mempeaunda sumber
alternative pada rasio Solvabilitas adalah :

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana
2. Jumlah dana yang dibutuhkan
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Jangka waktu pengembalian dana

Kemampuan perusahaan dalam membayar beban
pinjaman

5. Pertimbangan pajak

6. Masalah kendali perusahaan

7. Pengaruh terhadap laba per lembar saham

B w

Kothler (2003, hal. 263) menyatakan hutang dapagade karena
beberapa faktor, yaitu:

1. Kewajiban Legal Kontrak Gontractual Liabilitieg
Kewajiban Legal Kontrak adalah hutang yang timbul
karena adanya ketentuan formula berupa peraturamnu
untuk membayar kas atau meyerahkan barang/ jasaléep
entitas tertentu.

2. Kewajiban  Konstruktif  Constructive  Liabilitie
Kewajiban ini yang terjadi karena kewajiban tergebu
sengaja diciptakan untuk tujuan kondisi tertentu,
meskipun secara tidak dilakukan melalui perjangatodis
untuk membayar sejumlah tertentu dimana yang mana
yang akan datang.

3. Kewajiban Ekuitable Kewajiban Ekuitable adalah Imgta
yang timbul karena adanya kebijakan yang diamlehol
perusahaan karena alasan moral etika dan perilakuny
diterima oleh praktik secara umum. Kewajiban Ekulga
dapat dianggap sebagai kewajiban oleh kedua bdhtatk p
yang terlibat. Meskipun terjadinya tidak melaluiopes
hukum. Jadi kewajiban yang tercatat dalam laporan
keuangan tidak harus berasal dari kewajiban yarng sa
menurut aturan hukum. Biasanya kewajiban ini timbul
karena adanya keharusan untuk membuat pembayaran
dimasa mendatang demi hubungan bisnis yang baik ata
karena kebiasaan pelaku bisnis yang dianggap baik.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatéektor-faktor yang
mempengaruhi rasio Leverage adalah kemampuan peasalalam membayar

beban pinjaman, dan dalam mendapatkan dana pinjaman

d. Pengukuran Rasio Leverage
Solvabilitas atau leverage diukur dengan perbayadirantara total aktiva

dengan total hutang, ukuran tersebut mensyaratk@n perusahaan mampu
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memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban janglemdek maupun

kewajiban jangka panjang. Perusahaan dapat dikataldam kondisi baik,

apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban japgkdeknya lkuid) dan

juga dapat memenuhi kewajiban jangka panjangsgb/éblg. Dalam penelitian

pengukuran solvabilitas/leverage menggunakan:

1) Rasio Utang Terhadap AsetDebt to Total Assets Ratio)

Menurut Syamsudin (2009, hal. 5Bgbt to total asset rationengukur
berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur&emtinggi debt ratio
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunalkdam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 15@)ebt to total asset rationerupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbgatirantara total utang
dengan total aktiva. hasil pengukuriaebt to total assets ratidengan rata-
rata industri (standar industri) adalah 35%. Mehdasmir rumusan untuk
mencariDebt ratiodapat digunakan rumus sebagai berikut:

Total Debt

Debt to Assets Rati@®ebt Rati = ————
Total Asset:

Menurut V Wiratna sujarweni (2017:62) rasio ini daplihitung dengan
rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Total Debt to Total Asset Rato

2) Rasio Utang Terhadap Modal Debt To Equity Ratio)
Menurut Hary (2017:168pebt to equity ratianerupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utargtap modal.
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Menurut Sujarweni (2017, hal. 6Debt to equity ratiomerupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dadagtanaan perusahaan
dalam menunjukkan kemampuan modal sendiri, perasatatuk memenuhi
seluruh kewajibannya. Rumusan untuk mencari Deldquaity ratio adalah
sebagai berikut :

TotalHutang
EkuitasPemegan§aham

Total Debt to Equity Ratie

Menurut Kasmir (2012, hal. 164) hasil pengukui@ebt to equity
ratio dengan rata-rata industri (standar indusiiglah 90%. Rumusan untuk
mencariDebt ratiodapat digunakan rumus sebagai berikut :

TotalUtang(Debt) X1
TotalModalEquity)

Debt to equity ratic= 00%

6. Rasio Aktifitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakanukinmengukur
efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktivg ganilikinya.

Menurut Kamaluddin (2012, hal. 44) Rasio Aktiviadalah rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahadandanemanfaatkan sumber
daya atau aktivanya. Rasio aktivitas menunjukkameissgpa jauh manajemen
dapat mengumpulkan penjualan yang cukup atas aktemsahaan yang
digunakan.Semua rasio menunjukkan perbandinganraamenjualan dengan
investasi dalam berbagai rekening aktiva.

Menurut Hery (2017, hal. 178) Rasio Aktivitas meakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaamndamenggunakan aset
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yang dimilkinya, termasuk untuk mengukur tingkasieinsi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat jgiskan rasio aktivitas
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaam dakngelola sumber

daya yang dimiliki perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakamupahaan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aldiyitgamemberikan banyak
manfaat bagi kepentingan perusahaan baik masaasekaraupun di masa yang
akan datang.
Berikut ini adalah beberapa tujuan Rasio Aktiviyasg hendak dicapai
perusahaan Menurut Kasmir (2012, hal. 173) antama |

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang setana
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalatang ini
berputar dalam satu periode

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutashay$ of
receivablg, dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah
hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tatgbat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaanimpen
dalam gudang.

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkamndal
modal kerja berputar dalam satu periode atau bphera
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modalakegang
digunakan (vorking capital turn over

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkamndal
aktiva tetap berputar dalam satu periode.

6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan d
bandingkan dengan penjualan.

Kemudian, di samping tujuan yang ingin dicapi dasa terdapat
beberapa manfaat yang dapat dipetik oleh KasmiiZ2Mhal. 174), yakni

sebagai berikut:
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1. Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode.
Kemudian, manajemen juga dapat mengetahui berdpa ka
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dadata
periode. Dengan demikian, dapat diketahui efekt#ua
tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalamredta-
penagihan piutang days of receivable sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa
hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagi
2. Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sedeaimpan
dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan tangatg
telah ditentukan atau rata-rata industri. Kemudiaan
perusahaan dapat pula membandingka hasil ini dengan
pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.
3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan (pendapatan)
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satioge
atau dengan kata lain, berapa yang dapat dicaphi s#tiap
modal kerja yang digunakan.
4. Dalam bidang aktiva dan penjualan
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan (penddpata
dala satu periode tertentu.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat piskan bahwa tujuan
dan manfaat Rasio Aktivitas adalah untuk mengulenapa kali dana

yang tertanam dalam piutang usaha berputar dalanpsaode.

. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas

Untuk mengetahui informasi dari rasio dapat menggan
elemen-elemen laporan keuangan dari nilai akutamgai transaksi
bisnis yang dilakukan perusahaan selama periodetuwgitng telah

dilaporkan.
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Menurut Hani (2015, hal. 123) tinggi nya Total Asairnover
menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusagE@aputaran aktiva
yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimilié&rlalu besar
berbanding dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Rasio aktivitas dipengaruhi oleh dua faktor ragatu antara lain:

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran asstp te
(total Assetsturnover)
Rasio ini memberikan informasi seberapa besar Worsr
setiap aktiva untuk menciptakan penjualan.Rasi@yiaran
asset tetap dihitung sebagai hasil antara besgragpialan
dengan rata-rata asset tetap. Yang dimaksud deatmnata
aset tetap adalah aset awal tahun ditambah asgt adhir
tahun lalu dibagi dengan dua.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran totalivak
(total assets turnover
Untuk memenuhi informasi dari rasio-rasio dapatydiakan
menggunakan elemen-elemen laporan keuangan daii nil
akuntansi, nilai transaksi bisnis yang dilakukamupahaan
selama periode waktu yang dilaporkan.Rasio digumaka
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakaanak
aktivitas sehari-hari.Berdasarkan hasil pengukurasio
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah perusasiadah
efisien dan efektif dalam memanfaatkan sumber deayey
dimilikinya.

d. Pengukuran Rasio Aktivitas
1) Perputaran Persediaan [(nventory Turn Over)

Rasio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan qubesn atau rasio
untuk mengukur kemampuan dana yang tertanam dalareegiaan untuk
berputar dalam suatu periode tertentu.

Menurut Hary (2017, hal. 182) perputaran persediagrupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ywrtganam dalam

persediaan akan berputar dalam satu periode atapdtama (dalam hari) rata-

rata persediaan tersimpan digudang hingga akhitey@al. Berikut adalah
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rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perpotpersediaan menurut

Hary (2017, hal 183) :

. . Penjualan
Rasio Perputaran Persediaan—= ) -
Rate - rate Persediac

Menurut Kasmir (2012, hal. 180) Perputaran peesed merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kaladgang ditanam dalam
sediaan (inventory) ini berputar dalam dalam sattiople. Hasil pengukuran
perputaran persediaan dengan rata-rata indusaridat industri) adalah 20 kali.

. HargaPokokPenjualan
Perputaran Persediaan -
Ratz - rate Persediac

2) Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa laeragihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yangaditalalam piutang ini.
Menurut Hery (2017, hal.179) “Perputaran piutargyupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yangriarh dalam piutang usaha
akan berputar dalam satu periode atau berapa lala@n{ hari) rata-rata

penagihan piutang usaha.

Rasio Perputaran piutang Usaha= PenjualarKredit
Rata- rataPiutangUsaha

Menurut Kasmir (2012,hal.176) perputaran piutangrupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa lama pemagiutang selama satu
periode. Pengukururan perputaran piutang dengamrata industri (standar
industri) adalah 15 Kali.

PenjualarKredit
Rata- rataPiutang

Receivable Turn Over
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3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kaliadgang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
Menurut Hery (2017, hal.185) perputaran aktivapeinerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aseptgéang dimilki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan katautgink mengukur seberapa

efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusnongtakan penjualan.

, Penjualan
Rasio Perputaran asset tetap= )
Rata- rataAsetTetap

Menurut Kasmir (2012,hal, 184) Merupakan rasiogydigunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalamaatdétap berputar dalam
satu periode. Pengukuran perputaran aktiva tetamade rata-rata industri

(standar industri) adalah5 kali.

: _ Penjualarsales
Fixed Asset turn over , :
Total Aktiva Tetap(Total Fixed Assets)

4) Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover)
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efigi@@nusahaan dapat
memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimpéikisahaan.

Menurut Hery (2017, hal.187) Perputaran Total Aktimerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset yedmgiliki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan kataulaitk mengukur berapa
jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupgdaha yang tertanam dalam

aset.

. Penjualan
Rasio Perputaran Total Aset= )
Rate - rate Total Asel
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Menurut Kasmir (2012, hal. 185) pengukuran permrtaaktiva dengan

rata-rata industri (standar industri) adalah 2.kali

Total Assets Turnover= Pen!ualaranleS)
Total Aktiva (Total Assets)

7. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut Samryn (2015, hal. 372) rasio Profitabditmerupakan suatu
model analisis yang berupa perbandingan data kemasghingga informasi
keuangan tersebut menjadi lebih berarti.

Menurut Kamaludin (2012, hal. 45)rasio profitalsitit menunjukkan
gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaanrugghaan dalam
menghasilkan laba.

Menurut Husnan (2015, hal. 76) rasio profitabilitimmaksudkan untuk
mrngukur seberapa jauh perusahaan menghasilkandkbgenjualannya, dari
aset-aset yang dimilikinya atau dari ekuitas yamngl&inya.

Berdasar uraian pendapat para ahli di atas damatnpmlilkan rasio

profitabilitas adalah untuk mengetahui laba yarwsilkan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Seperti rasio-rasio yang lain yang sudah dibalelselamnya, rasio
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaatgidhanya bagi pihak pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga pihak dlerarsahaan, terutama pihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan dengansadiaan.
Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profittdslsecara keseluruhan

menurut Hery (2017, hal.192):
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6.
7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas peajual

8.

46

Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih gkan
dihasilkan darai setiap rupiah dana yang tertanalana total
aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersig gkan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatandaotal
ekuitas.

Untuk mengukur marjin lana kotor atas penjualarsiber

bersih.
Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualasibe

Sedangkan menurut Kasmir ( 2012, hal 197) tujuam mianfaat rasio

profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak ya@itu :

1.

6.

7.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan, dalam suatu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgate
modal sendiri.

Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahgng
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Untuk mengukur produktifitas dari seluruh perusahgang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat jpigkan tujuan dan

manfaat dari rasio Profitabilitas adalah untuk nigtuyng laba yang diperoleh

perusahaan.

c. Faktor—faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendekbénasal dari

unsur-unsur aktiva yang bersifat Liquid, yakni setiancar dengan perputaran

kurang dari satu tahun.
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Menurut Hani (2015, hal 121) menyetakan bahwa tdiak faktor yang
mempengaruhi likuiditas adalah unsure pembentukiditas itu sendiri yakni
dari bagian aktiva lancar dan kewajiban lancamgsuk perputaran kas, dan
arus kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatantumbeh
(growthopportunitiey keragaman arus kas operasi , rasio utang ataitt
utang.

Menurut Kasmir (2012, hal. 89), faktor-faktor yamgempengaruhi
profitabilitas antara lain:

Margin laba bersih
Perputaran total aktiva
Laba bersih

Penjualan

Total aktiva

Aktiva tetap

Aktiva lancar
Total biaya

NGO RAWNE

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dégatpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalaimgkat aktiva lancar
perusahaan yang diimbangi dengan hutang lancasaleaan, sehingga dapat

terpenuhinya kewajiban lancar perusahaan.

d. Pengukuran rasio profitabilitass
1) Gross profit margin ( Margin Laba Kotor )
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besherkasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari pkamjbersih.
Menurut Hery (2017, hal.195ross profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentdse Kotor atas

penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan memkesga kotor terhadap
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penjualan bersih. Berikut adalah rumusan yang digan untuk

menghitung margin laba kotor :

Margin Laba Kotor = LébaKOtor -
PenjualarBersih

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) ) hasil penguku@ross profit
margindengan rata-rata industri (standar industri) dd&l2f6 .

Gross profit margilrfM x100%

Penjualan
2) Net profit margin (Margin Laba Bersih)

Menurut Hery (2017, hal.198)et profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentdse bersih atas
penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan membsza bersih terhadap
penjualan bersih. Rumus yang digunakan untuk mémgdimargin laba

bersih menurut Hary (2017, hal 199) adalah :

Margin Laba Bersih= Lgba BerS|h.
PenjualarBersih

Rumus yang digunakan untuk menghitung margin ladaibb menurut

Syamrin (2015, hal. 372) :

Laba BersihSetelelPajak
PenjualarBersih

Margin Laba Bersih

Menurut Kasmir (2012, hal.200) hasil pengukursiet profit

margindengan rata-rata industri (standar industri) ddal2fo .

3) Return on asset
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan @drasn

dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.
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Menurut Hery (2017, hal.193kturn on assetnerupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asaindalenciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakatuk mengukur
seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkanseaap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset.

Rumus yang digunakan untuk menghitung pengembalsset
menurut Hary (2017, hal 193) adalah :

abaBersih
Total Ase!

Hasil Pengembalian Atas Ase
Menurut Atmaja (2008, hal. 417) Rumus yang digumalkatuk
menghitung Return On Asset adalah :

LabaBersihSesudalPajak(EAT)
o Aktiva Total

Return on asset (RO

4) Earning per Share

Rasio ini digunakan untuk menilai profitabilitas asw
perusahaan.Rasio ini juga memberikan suatu gamlyarag sangat jelas
tentang kekuatan profitabilitas antara perusahaambpndingnya.

Menurut Syamrin (2015, hal. 373) laba per lembdnasa (EPS)
merupakan rasio yang menunjukkan bahwa tiap rupkaitas pemegang
saham menghasilkan laba setelah pajak. Rumus yaugakan untuk
mengukur laba per lembar saham (EPS) adlah :

Laba Per Lembar Saham-22a BersihSetelatPajak
EkuitasPemegan§aham
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan unsur-unsur pokakelpi@an yang
dapat menggambarkan rangkaian variabel yang aksalitididan dijelaskan
berdasarkan teoritis sebagai berikut:

Menurut Brigham (2007, hal.134) Rasio Likuiditadakh rasio yang
menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancasgigan lainnya dengan
kewajiban lancarnya.

Menurut Kasmir (2012, hal.151) Rasio Leverage a@uatasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva peassaidibiayai dengan
hutang.

Menurut Hery (2017, hal. 178) Rasio Aktivitas mmakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaarardamengguankan aset
yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkéisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada.Menurut KamalygaiL5, hal. 44) rasio
aktivitas digunakan untuk mengukur efektifitas pahlaan dalam memanfaat
sumber daya atau atau aktivanya.

Menurut Kamaluddin (2017, hal. 45)Rasio Profitaad menunjukkan
gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaanrugahaan dalam
menghasilkan laba.

Dengan menggunakan rasio likuiditas, leverage, va#§ dan
profitabilitas penulis dalam melihat dan menilanddja keuangan perusahaan
dengan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungasio tersebut. Penulis juga

dapat menganalisis perkembangan perusahaan dam tah tahun dan dapat
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mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusayaag akan dianalisis
apakah kinerka keuangan perusahaan baik atau buruk.

Ashari (2017) dalam penelitian nya tentang analiggoran keuangan
untuk menilai kinerja keuangan PT. British Amenc&abaco, Tbk. Metode
yang digunakan metode deskriptif kuantitatif dengemdekatan study kasus
dengan metodologi analisi rasio keuangan.dan hgailg mengungkapkan
bahwa kinerja keuangan yang dimiliki PT.Britis Ancan Tobacco,Tbk selama
tiga periode Rata-rata secara keseluruhan teKivaing stabil.

Yunita (2013), dalam jurnal penelitiannya tentamgleis perbandingan
kinerja keuangan pada PT.XL AXIATA TBK dan PT.IND@% TBK,
menggunakan metode independent-sample t test peragulkinerja keuangan
terhadap currant ratio, quick ratio,total debt dtat asset ratio, debt to equity
ratio, perputaran persediaan, perputaran piutaregpuparan aktiva tetap,
perputaran aktiva, profit margin, return on ass@n earning per share secara
khusus akan menggambarkan kelompok responden yasga menunjukkan
tidak terdapat perbedaan antara sector telekomsintadan Indosat.

Hafidzul, dkk (2015) dalam jurnal penelitiannya tierg analisis perbandingan
kinerja keuangan perusahaan Telekomunikasi yanigfter di BEI (studi kasus
PT Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat pekiode 2006-2015),
menggunakan metode uji beda, hasil yang didapatlaladaari semua
perhitungan yang dilakukan dan analisis menggunakaren ratio, return on
equity, return on asset, net profit margin, tots$et turn over, dan economic

value added, menunjukkan bahwa kinerja keuanganusphaan PT.
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Telekomunikasi Tbk lebih baik dari pada kinerja &egan perusahaan PT.
Indosat Tbk.

Mujairimi, (2014) dalam jurnal penelitiannya tengananalisis
perbandingan kinerja keuangan antara perusahaanotfodenganelectonics
yang terdaftar di bursa efek Indonesia, menggunakatode uji beda , hasil
yang didapat adalah variabel ROE sebagai variadog ynempunyai kontribuksi
bermakna sebagai pembeda kinerja keuangan antarsapaan otomotif dengan
perusahaarelectronicsyang terdaftar di bursa efek Indonesia.Untuk \mgia
gross profit margin net profit margin dan return on investmenttidak
mempunyai kontribusi bermakna sebagai pembeda jkinkeuangan pada
perusahaan otomotif dengan perusahelantronicsyang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

Maka dari penjelasan diatas dapat dibuat kerangkdikly Analisis
Perbandingan Kinerja Keuengan Pada Perusahaan Kbelemikasi Yang
Terdaftar Di BEI (studi kasus pada PT. Telekomusikadonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk) menggunakan rasio likuiditas, leveraktivitas dan profitabilitas

pada perusahaan Telekomunikasi adalah sebaghkuberi
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Analisis Rasio

Keuangan
Rasio Rasio Rasio Rasio
Likuiditas Leverage Aktivitas Profitabilitas
Current Ratio DAR Perputaran Persediaan Gross Profit Margin
Quick Ratio DER Perputaran Piutang Net Profit Margin
Perputaran Aktiva Tetap Return On Asset
Perputaran total Aktiva Earning Per Share
PT. Telekomunikasi PT. Indosat Tbk
Indonesia Tbk
Uji Beda
Gambar 11.1 Kerangka Berfikir
C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara dari suatuipansiang harus diuji
kebenarannya.Berdasarkan latar belakang, idergifikasalah, tujuan penelitian
dan kerangka berpikir yang telah di uraikan sebelyan maka penulis
merumuskan hipotesis yang dapat di tarik yaitu apadl perbedaan kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Tbk dan PT. Indosat Tbk



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah penelitian
deskriptif, yaitu penilaian tehadap fenomena dapupasi tertentu yang diproses
peneliti dari subjek berupa individu, organisasiomadustri atau keadaan
mengenai kondisi keuangan perusahaan telekomunykag terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel penelitian ini adel&inerja keuangan.

Kinerja keuangan adalah tingkat kebehasilan yammpicRT. Telekomunukasi

Tbk dan PT. Indosat Tbk yang terdaftar di BursakEfadonesia dalam

mengelola keuangan yang dimiliki sehingga diperdi@isil pengelolaan yang
baik. Analisis kinerja keuangan PT. TelekomunukBsk dan PT. Indosat Thk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjaui dasio keuangan yaitu dengan
laporan penjelasan serta pembahasan laporan keuamagg bertujuan untuk
melihat tingkat kemampuan PT. Telekomunukasi Thk E&. Indosat Tbk yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan untuk mergetdagaimana kinerja
keuangan PT. Telekomunukasi Tbk dan PT. IndosatyHnk) terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dalam mengelola asset yang dimygin
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. Rasio Likuiditas

a. Rasio LancarQurrent RatiQ

Current Ratio dapat dihitung dengan formula:
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Rasio Lancar =

Aktiva lancar
Hutanglancar

b. Rasio Cepat(uick Ratio)

Quick Ratiodapat dihitung dengan formula:

Aktiva lancar-

persediaan

Rasio Cepat =

Hutanglancar

. Rasio leverage

a. Rasio Hutang Terhadap Aktiv®¢bt to total asset ratio)

Debt to total asset asset ratio dapat dihitung aerigrmula:

Rasio Hutang Terhadap Akti

TotalHutan
Total Aktiva

9% 100%

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitd3ept to equity ratio)

Debt to equity ratio dapat dihitung dengan formula

Rasio Hutang Terhadap Ekuita

TotalHutan
Total Ekuitas

9 100%

. Rasio aktivitas

a. Perputaran persediaan

Perputaran persediaan dapat dihitung dengan formula

Hargapokokpenjualan

Perputaran persediaan

Rata- ratapersediaan




b. Perputaran piutang

Perputaran piutang dapat dihitung dengan formula :

Perputaran piutang

Penjualarbersih

Rata- ratapiutang

c. Perputaran aktiva tetap

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung dengan famu

Perputaran aktiva teta

Penjualan
Aktiva tetap

d. Perputaran total aktiva

Perputaran aktiva dapat dihitung dengan formula :

Perputaran total aktiva=

Penjualan
Totalaktive

4. Rasio profitabilitas

a. Margin Laba Kotor Gross profit margin)

Gross profit margirdapat dihitung dengan formula :

Margin Laba Kotor __—Labakotor

_ x100%
Penjualan

b. Margin Laba BersihNet profit

margin)

Net profit margindapat dihitung dengan formula :

Margin Laba Bersih Lababersih

, x100%
Penjualan

c. Hasil Pengembalian Atas As&dturn on asset)

Return on assetapat dihitung dengan formula :
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Lababersih

Hasil Pengembalian Atas Aset=——

Total aktiva

x 100%
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d. Laba Per Lembar Sahamdrning per share)

Earning per sharalapat dihitung dengan formula:

Laba Per Lembar Saham—= EAT
Jumlahlembarpersaham

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang dipérdari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.ijd yang berupa data laporan keuangan

perusahaan Telekomunikasi tahun 2012-2016.

2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai loul&dlovember
2017s/d bulan Maret 2017. Untuk lebih jelasnya ta&gi#at pada tabel
waktu penelitian di bawabh ini:

Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Bulan / Minggu

Kegiatan Nov’'17 Des’17 Jan’18 Feb’18 Mar’'18

411123411234 |1[2|3]4]|1(2]|3

[EEN

Pengajuan judul

N

Penyusunan
proposal

Bimbingan
perbaikan proposal

Seminar proposal

Penyusunan skrips

Bimbingan skripsi

~N|oO|oh~l W

Sidang meja hijau
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Kuantitatif berupa laporan keuangan perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indemgaitu laporan
neraca dan laba/rugi tahun 2013-2016. Menurut ddiljalkk. (2015,
hal. 65) “Data Kuantitatif adalah data-data yngwagud angka-
angka tertentu, yang dapat dioperasikan secaranmét.

b. Data Kualitatif berupa lembaran observasi. Menuuliandi, dkk.
(2015, hal. 65) "Data Kualitatif adalah data yangrhHubungan
dengan kategorisasi (pengelompokkan), yang sifatngaunjukkan
kualitas buah angka atau nilai kuantitatif terténtu

2. Sumber data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.8skander
adalah data yang diperoleh secara tidak langsusg @ta dalam
bentuk dokumen-dokumen resmi milik perusahaan. Sumb
penelitian diperoleh dari website resmi milik PTel@komunikasi
Tbk dan PT. Indosat Tbk. Menurut Juliandi,dkk (2Pldata
sekunder adalah data yang sudah tersedia yangpideh peneliti

guna kepentingan penelitiannya.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisapaehelitian ini
adalah Studi dokumentasi yaitu dengan mengumputikkda dan merangkum

data berupa data keuangan Perusahaan Telekomugésiterdaftar di Bursa
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Efek Indonesia yang dianggap penulis berhubungamgate penelitian yaitu

laporsan keuangan dari tahun 2012 sampai dengah 201

F. Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adaladlisis deskriptif,
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan caragomapulkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Penulis menggunakaa dari laporan keuangan
perusahaan yang telah tercatat atau dipublikasikacara resmi. Adapun
tahapan-tahapan dalam mengumpulkan data-data ybotuldkan oleh peneliti
adalah:

1) Menghitung dan menganalisis rasio keuangan ya#sio likuiditas
yang digunakan adalahCurrent Ratio dan Quick Ratio Rasio
leverage/solvabilitas dimana rasio yang digunakealadn Debt To Total
AssetRatiodan Debt To Equity RatioRasio aktivitas yang digunakan yaitu
perputaran persedian, perputaran piutang, perputaktiva tetap, dan
perputaran aktiva. Rasio profitabilitas yang didwara yaitu gross profit
margin net profit marginsreturn on assetdanearning per share

2) Menjelaskan bagaimana kinerja keuangan PT. ©elekikasi Tbk dan PT.
Indosat Tbk melalui rasio keuangan.

Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari peragujersebut Independent
sample T-Test

Menurut Juliandi (2015, hal.188) independent sanipléest bertujuan
untuk menganalisis perbedaan rata-rata dua grug ydak berhubungan satu

sama lain. Statisticini tergolong statistic paraietyang membutuhkan
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persyaratan data harus berdistribusi normal, satm@imlah besar, berskala
interval, dan rasio.

Menurut Wijaya (2012, hal. 69) Independent Samflelest digunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean antakeloanpok yang saling
independent secara signifikan.

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalahgael@erikut:

a) Tolak HO jika nilai profitabilitas yang dihitungc probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-taited).of

b) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung >ropabilitas yang
ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-tailed)soq

Perhitungan menggunakan rumus :

— % =%
(n-0)s°+(n,-0)s,” (1, 1
n+n,-2 n n,

Keterangan:

X, =Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2s

n; =Jumlah sampel 1
n, =Jumlah sampel 2
s =Simpangan baku sampel 1

s, =Simpangan baku sampel 2



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data

Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaavkdelunikasi yang
mengguanakan rasio Likuiditas, rasio Leverage,orasktivitas, dan rasio
Profitabilitas penulis menggunakan laporan keuartgampa laporan keuangan
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir yaitu dari tah@012 sampai dengan
2016. Data penelitian ini diperoleh dari pusat infasi go publick Bursa Efek
Indonesia berupa laporan keuangan PT. Telekomunlkdenesia Tbk, dan
PT. Indosat Tbk yang kemudian data tersebut diolah.

Berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh desatpinformasi go
publick Bursa Efek Indonesia sebagai dasar pemilakénerja keuangan
keuangan perushaan telekomunikasi. Berikut adalasil hanalisis kinerja
keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan Rdodat Tbk berdasarkan
rasio Likuiditas, rasio Leverage, rasio Aktivitasndrasio Profitabilitas.

3. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan suatu indicator mengekemampuan
perushaan untuk membayar semua kewajiban finarysighngka pendek pada
saat akan jatuh tempo dengan menggunakan aktiveadayang tersedia.
Likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran Kamenanajemen ditinjau
dari sejauh mana manajemen mampu mengolah modal y&mng didanai dari
hutang lancar dan saldo kas perusahaan. Penuhyéhanengguankan 2 (dua)

jenis rasio yaitu sebagai berikut :
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e. Rasio LancarQurrent RatiQ

Rasio Lancar Qurrent RatiQ yaitu rasio yang dihitung dengan
membagi asset lancar dengan hutang lancar. Raisiignnakan sebagai
alat ukur atas kemampuan perusahaan dalam memedmihng atau
kewajiban pendeknya, Hendra (2011, hal. 199) “sem#kggi rasio ini,
berarti semakin likuid perusahaan. Rasio Lancaratiapperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

. _Aktiva Lancar
Rasio Lancar

HutangLancar

Sebelum menghitung rasio lancar PT. Telekomunikadonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk , berikut adalah tabel yangungrkkan aktiva lancar
dan hutang lancar yang digunakan dalam menghit@asg rlancar pada
tahun 2012 sampai dengan 2016 :

Tabel IV.1

Aktiva Lancar dan Hutang Lancar PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Aktiva Lancar
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 27,973 8,308,810
2 2013 33,075 7,169,017
3 2014 34,294 8,591,684
4 2015 47,912 9,918,677
5 2016 47,701 8,073,481
No Tahun Hutang Lancar
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 24,107 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592




5) Rasio Lancar PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

1)

2)

3)

4)

5)

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Rasio Lancar —27’973=1la%
24 107

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Rasio Lancar —33'075:116)/0
28,437

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2014

Rasio Lancar 34’294: 106%
32,31

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2015

Rasio Lancar —47’912: 133
35,41

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2016

Rasio Lancar —47’701: 120%
39,762

6) Rasio Lancar PT. Indosat Thk.

3.

4.

5.

PT. Indosat Thk tahun 2012

Rasio Lancar —8’308’810:

——=75%
11,015,751

PT. Indosat Thk tahun 2013

Rasio Lancar —7’169’017:

= =53%
13,494,437

PT. Indosat Thk tahun 2014

Rasio Lancar —8’591’684:

———=41%
21,147,849
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6. PT. Indosat Thk tahun 2015

Rasio Lancar =8’3L’810:

11,015,751

53%

7. PT. Indosat Tbk tahun 2016

Rasio Lancar —8’073’481:

mz 52%
Rasio CepatQuick Rasiy
Rasio Cepat Quick Rasi9) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalemenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tendpogan
menggunakan asset lancar (aktiva lancar dikurangedean dibagi
hutang lancar. Hendra (2011, hal. 200) semakingiingsio ini semakin

baik. Rasio Cepatuick Rasi@ dapat dihitung dengan rumus :

. Aktiva Lancar- Persediaan
Rasio Cepat
HutangLancar

Sebelum menghitung rasio cepat PT. Telekomunikabnesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk, berikut adalah tabel yangnunjukkan
aktiva lancar, Persediaan dan hutang lancar yaggndkan dalam
menghitung rasio cepat pada tahun 2012 sampai de2@fES :

Tabel IV.2

Aktiva Lancar, Persediaan dan Hutang Lancar PT. Téekomunikasi

Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Aktiva Lancar
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 27,973 8,308,810
2 2013 33,075 7,169,017
3 2014 34,294 8,591,684
4 2015 47,912 9,918,677
5 2016 47,701 8,073,481
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No Tahun Persediaan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 579 52,556
2 2013 509 36,004
3 2014 474 49,408
4 2015 528 39,346
5 2016 584 79,272
Hutang Lancar
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 24,107 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592
a. Rasio Cepat PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

9. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Rasio Cepat 271973579 _ 114%

24,107
2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Rasio Cepat 33,075509 115%

28,437
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Cepat 34,294-474 _ 105%

32,318

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Cepat 47.912-528_ 134%

35,413

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016
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Rasio Cepat 47,701-584 118%

39,762
b. Rasio Cepat PT. Indosat Thk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Rasio Cepat 8,308,810 52’556: 75%
11,015,751

2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

7,169,017-36,004

Rasio Cepat = =53%
13,494,437

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Rasio Cepat 8,591,684-49,408_ 40%

21,147,849

4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Rasio Cepat 9,918,66739,346_

20,052,600

5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

8,073,481 79,272 _

Rasio Cepat = 42%
19,086,592

4. Rasio Leverage

Hasil perhitungan rasio Leverage diperlukan sebagdasar
pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaandianpinjaman atau
penggunaan dana dari modal sebagai alternatife surmpbmbiayaan asset
perusahaan. Rasio Leverage biasanya dipergunakiak menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan assetatawang mempunyai
beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilaRenulis hanya

mengguankan 2 (dua) jenis rasio yaitu sebagai berik
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Total
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Rasio Utang Terhadap Aktiv®ébt to Total Assets Ratio)

Rasio Hutang Terhadap Aktiv®¢bt to Total Assets Ratioasio
ini sering disebut sebagai debt ratio saja, yarituki mengukur jumlaj
persentase dari jumlah dana uang diberikan oletlitkireberupa hutang
terhadap jumlah aset perusahaan. Hendra (2011, 204]) semakin
tinggi nilai rasio ini maka semakin memburuk. Rakitang Terhadap
Aktiva (Debt to Total Assets Ratio)dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

Rasio Hutang Terhadap Aktivawxloo

Total Aktiva
Sebelum menghitung rasio Hutang Terhadap Aktiizeebt to
Total Assets RatioPT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat
Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukkan totatahg dan total
aktiva yang digunakan dalam menghitung rasio lmtanhadap aktiva
pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.3

Hutang dan Total Aktiva PT. Telekomunikasilndonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No

Total Hutang
PT. Telekomunikasi Tbhk PT. Indosat Tbhk

Tahun

2012 44,391 35,829,677

2013 50,527 38,003,293

2014 55,830 39,058,877

2015 72,745 42,124,676

QbW N

2016 74,067 36,661,585
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No Tahun Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

a. Rasio Hutang Terhadap Aktiva PT. Telekomunikasbimesia Tbk.
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 44’391><100% =40%
111,369

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 5-0’527><1000/o =3%%
127,951

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 5_5’830><100’/0 =3%
141,822

6) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 7_2’745><100)/o= 44%
166,173

7) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap AktivaMxloo)/o =41%
179,611

b. Rasio Hutang Terhadap Aktiva PT. Indosat Tbk.
5) PT. Indosat Thk tahun 2012

3_5,829,677><
55,225,061

Rasio Hutang Terhadap Aktiva 100% = 65%

6) PT. Indosat Thk tahun 2013
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Rasio Hutang Terhadap Aktivaw‘o’xm()% =70%
54,520,891
7) PT. Indosat Tbk tahun 2014
Rasio Hutang Terhadap Aktivaw7x1003/o =73%
53,254,841
8) PT. Indosat Thk tahun 2015
Rasio Hutang Terhadap Aktivawesxlom/o =76%
55,388,517
9) PT. Indosat Thk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap AktivaMleocp/(a =72%
50,838,704

e. Rasio Hutang Terhadap Ekuitd3gpt to equity ratip
Rasio Hutang Terhadap EkuitaBebt to equity ratip merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur rasio yang rhgan untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modaidtde(2011, hal. 201)
semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin memluperusahaan yang
dibiayai oleh hutang. Rasio Utang Terhadap EkujEebt to Equity Ratio)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Rasio Hutang Terhadap EkuitangwO%

Total Ekuitas
Sebelum menghitung rasio Hutang Terhadap Ekuibebi to Equity
Ratio) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. IndoBak , berikut
adalah tabel yang menunjukkan total hutang danl tetaiitas yang
digunakan dalam menghitung rasio Hutang Terhadapit&k pada tahun

2012 sampai dengan 2016
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Tabel IV.4
Total Hutang dan Modal PT. Telekomunikasi Indonesa Tbk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NoO Tahun Total Hutang
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 44,391 35,829,677
2 2013 50,527 38,003,293
3 2014 55,830 39,058,877
4 2015 72,745 42,124,676
5 2016 74,067 36,661,585
Modal (Equitas)
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 66,978 19,395,384
2 2013 77,424 16,517,598
3 2014 85,992 14,195,964
4 2015 93,428 13,263,841
5 2016 105,544 14,177,119
e. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas PT. Telekomunikasohesia Tbk.

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasg'g-’—;&;xloo)/o: 66%

6) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasig-’—j;leoc)/o: 65%

7) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas:—'—gggxlocp/o: 65%

8) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Rasio Hutang Terhadap Ekuitasgg—'—Z;g’xlocp/r): 78%
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9) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap EkuitasMxloo)/o: 70%
105,544

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas PT. Indosat Tbk.

1) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas:’M?xlOO)/c):lSE%
19,395,384
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013
Rasio Hutang Terhadap Ekuitasw:gxlom/o =230%
16,517,598
3) PT. Indosat Thk tahun 2014
Rasio Hutang Terhadap Ekuitasw7x10@/o: 27%%
14,195,964
4) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap EkuitasAMleOO% =318%
13,263,841
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Rasio Hutang Terhadap Ekuitaswsxlocp/o =25%
14,177,119

. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakantukun
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakset gang
dimilikinya. Termasuk mengukur tingkat efisiensirpghaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada. Penulis hanpggueakan 4

(empat) jenis rasio yaitu :
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Perputaran Persediaanyentory turnover

Perputaran Persediaam\entory turnover rasio ini digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunaan persediaan &gio untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam passedintuk
berputar dalam satu periode tertentu.

Rasio Perputaran Persediaan invéntory turnover) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran Persediaan= " cnualan _
Ratz - rate Persediac

Sebelum menghitung rasio Perputaran Persediaarentory
turnovel) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. IndoBbk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan penjualann deta — rata
persediaan yang digunakan dalam menghitung pagrutaersediaan
pada tahun 2012 sampai dengan 2016

Tabel IV.5

Harga Pokok Penjualan dan Rata — rata PersediaanP Telekomunikasi

Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Harga Pokok Penjualan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 51,445 19,228,789
2 2013 55,121 22,346,056
3 2014 60,490 23,412,169
4 2015 70,052 -24,406,415
5 2016 77,138 -25,244,071
NoO Tahun Rata - rata Persediaan
PT. Telekomunikasi Tbk| PT. Indosat Thk
1 2012 579 52,556
2 2013 544 44,280
3 2014 526 50,928
4 2015 553 45,951
5 2016 581 65,914




a. Rasio Perputaran Persediaan PT. Telekomunikasnksla Tbk.

1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Perputaran Persediaan‘%’#z 88 55kali

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Perputaran Persediaan%{%l: 101.33kali

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2014

Perputaran PersediaaneS—%’ztﬂ): 115.00kali

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Persediaanm;SLﬁSz: 126.68kali

-~

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Perputaran Persediaan%lT%: 132.77kali

. Rasio Perputaran Persediaan PT. Indosat Tbk.
9. PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Persediaa&%gz 36587kali

10.PT. Indosat Tbk tahun 2013

Perputaran Persediaanwi 504 .65kali

44,280
11.PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Persediaanw9= 4597 kali

50,928

73
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12.PT. Indosat Tbk tahun 2015

Perputaran Persediaaﬁ%i -531.14Kali

13.PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Persediaaﬁ%lz -32898kKali

. Perputaran Piutang\¢count Receivable Turn Oyer

Perputaran PiutangA¢count Receivable Turn Oyedigunakan
untuk mengukur seberapa lama penagihan piutangnaesatu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutaing in

Rasio Perputaran Piutang Adcount Receivable Turn Over)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran PersediaanP—enjualaererSIh

Rata- rataPiutang

Sebelum menghitung rasio Perputaran PiutangAccqunt
Receivable Turn OverPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukganjualan Bersih
dan Rata — rata Piutang yang digunakan dalam niemghperputaran
piutang pada tahun 2012 sampai dengan 2016

Tabel IV.6

Penjualan Bersih dan Rata- rata Piutang PT. Telekmunikasi Indonesia

Tbk dan PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Penjualan Bersih
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
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No Tahun Rata - rata piutang
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 5,409 2,038,719
2 2013 5,915 18,377,435
3 2014 6,394 1,837,743
4 2015 6,640 2,390,063
5 2016 6,654 2,394,455

a. Rasio Perputaran Piutang PT. Telekomunikasi IndanEsk.

3)

4)

5)

6)

7)

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2012

Perputaran Piutang 7—7’143: 14 26kali
5,409

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Piutan98—2’967:14.03kali
5,915

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2014

Perputaran Piutang&g’G%: 14 03kali
6,394

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2015

102,470 _

Perputaran Piutang 0 1543kali

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

1‘16'3232 17 A8kali

Perputaran Piutang

b. Rasio Perputaran Piutang PT. Indosat Tbk.

6)

7)

PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Piutanngz 11.00kali

2,038,719

PT. Indosat Tbk tahun 2013
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Perputaran Piutangmzz 12 10kali

18,377,435
8) PT. Indosat Thk tahun 2012

Perputaran Piutangwlz 1321 1Kkali

1,837,743
9) PT. Indosat Thk tahun 2012

Perputaran Piutangw5:1120kali

2,390,063
10)PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran PiutangwA': 9,76kali

2,394,455
Perputaran Aktiva Tetag-{xxed Assets Turnover
Perputaran Aktiva TetapFixxed Assets Turnoverigunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandalktiva tetap
berputar dalam satu periode.
Rasio Perputaran Aktiva TetapFixxed Assets Turnovedapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

Perputaran Aktiva Tetap Penjualan

Aktiva Tetap

Sebelum menghitung rasio Perputaran Aktiva Tetapixxed
Assets TurnoverPT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat
Tbk , berikut adalah tabel yang menunjukkan pemjoualdan Aktiva
Tetap yang digunakan dalam menghitung perputaraivAR etap pada

tahun 2012 sampai dengan 2016
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Tabel IV.7
Penjualan dan Aktiva Tetap PT. Telekomunikasi Indmesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NG Tahun Penjualan
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Tbk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
Aktiva Tetap
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Tbhk
1 2012 27,973 11,015,751
2 2013 28,437 13,494,437
3 2014 32,318 21,147,849
4 2015 35,413 20,052,600
5 2016 39,762 19,086,592

a. Rasio Perputaran Aktiva Tetap PT. Telekomunikadbhesia Tbk.
8) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Perputaran Aktiva tetap 47,143_ 2.76kali
27,973

9) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Aktiva tetap 82,967 _ 292kali
28,437

10)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Perputaran Aktiva tetap 8—9’696: 2.78kali
32,318

11)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Aktiva tetapl—0 2’470: 289%ali
35,413




12)PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

116,333

Perputaran Aktiva tetap 52 293Kali

. Rasio Perputaran Aktiva Tetap PT. Indosat Tbk.
2) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Aktiva tetapwzz 204kali

11,015,751
3) PT. Indosat Thk tahun 2013

Perputaran Aktiva tetapwzz 1.77kali

13,494,437
4) PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Aktiva tetapwlz 1.14kali

21,147,849
5) PT. Indosat Tbhk tahun 2015

Perputaran Aktiva tetapMS: 133kali

20,052,600
6) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Aktiva tetapwd': 153Kali

19,086,592

. Perputaran Total AktivaTptal Assets Turnovgr
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Perputaran Total Aktiva TEtal Assets Turnovgrrasio ini

digunakan untuk menilai seberapa efisien

perusahadapat

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimpgikisahaan.

Perputaran Total Aktiva Tptal Assets Turnoviedapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
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Perputaran Total Aktiva = ciuaian

Total Aktiva
Sebelum menghitung rasio Perputaran Total Aktiv@otal
Assets Turnov@rPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat
Tbk, berikut adalah tabel yang menunjukkan penjualalan Total
Aktiva yang digunakan dalam menghitung perputardal taktiva pada
tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.8

Penjualan dan Total Aktiva PT. Telekomunikasi Indmesia Tbk dan
PT. Indosat Tbhk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Penjualan
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624
No Tahun Total Aktiva
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Thk
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

c) Rasio Perputaran Total Aktiva PT. Telekomunikasidnesia Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Perputaran Total Aktiva 17,143 = 069ali
111,36

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013

Perputaran Total Aktiva 82,967 _ 065kali
127,95




3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2014

Perputaran TotalAktiva 89,696 _ 06Xali
141,82

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Perputaran Total Aktiva 102,470_ 062kali
166,173

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2016

Perputaran Total Aktiva 116,333_ 065kali
179,611

. Rasio Perputaran Total Aktiva PT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Perputaran Total Aktiva 22,418,812 041kali

55,225,061
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Perputaran Total Aktiva 23,885,272 044kali

54,520,891
3) PT. Indosat Tbk tahun 2014

Perputaran Total Aktiva 24,085,101, 045kali

53,254,841
4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Perputaran Total Aktiva 26,768,525 048kali

55,388,517
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Perputaran Total Aktiva M‘L 057kali

50,838,704
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1) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digamakuntuk
menggambar kan kemampuan perusahaaan dalam medkghakiba
atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan delajpmen. Penulis
hanya menggunakan 4 (empat) jenis rasio yaitu :

a. Margin Laba Kotor Gross Profit Margir)

Margin Laba Kotor Gross Profit Margin) rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar keberhasilan lalma Kati penjualan
bersih.

Margin Laba Kotor Gross Profit Margin dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

Margin Laba Kotor :IMAOO%

Penjualan
Sebelum menghitung rasio Margin Laba Kot@rgss Profit
Margin) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indo$bk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan laba kotan penjualan yang
digunakan dalam menghitung Margin Laba Kotdérdss Profit
Margin) pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.9

Laba Kotor dan Penjualan Bersih PT. TelekomunikasIndonesia Thk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Laba Kotor
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk
1 2012 25,698 3,190,023
2 2013 27,846 1,509,216
3 2014 29,206 672,932
4 2015 32,418 2,362,110
5 2016 39,195 3,940,553
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NG Tahun Penjualan Bersih

PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tb}
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) PT. Telekonikasi
Indonesia Thk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2012

Margin Laba Kotor —35'698: 33%

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk tahun 2013

Margin Laba Kotor 27,846_ 34%
82,967

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Margin Laba Kotor -29,206_ 33%
89,696

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

32,418
02,470

=32%

Margin Laba Kotor =

5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

39,195

Margin Laba Kotor = =34%
16,333

b. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) PT.IndoJduk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Kotor 3,190,023 _

22,418,812

14%
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2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Margin Laba Kotor 1,509,216 =

23,855,272

%

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Margin Laba Kotor _ 672,932 _
24,085,101

%

4) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Kotor 2,362,110
26,768,525

%

5) PT. Indosat Thk tahun 2012

Margin Laba Kotor 3,940,553 _
29,184,624

14%
Margin Laba BersihNet Profit Margir)

Margin Laba Bersih Net Profit Margin) rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar nya persentase labsih batas
penjualan bersih.

Margin Laba Bersih Gross Profit Margin dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

LabaBersih><

Margin Laba Bersih =—— 100
Penjualan

Sebelum menghitung rasio Margin Laba Bershiet( Profit
Margin) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosbk ,
berikut adalah tabel yang menunjukkan laba Berglan penjualan
yang digunakan dalam menghitung Margin Laba Befdikt Profit

Margin) pada tahun 2012 sampai dengan 2016
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Tabel 1V.10
Laba Bersih dan Penjualan Bersih PT. Telekomunikai Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

NG Tahun Laba Bersih
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 18,362 487,416
2 2013 20,290 -2,666,459
3 2014 21,274 -1,858,022
4 2015 23,317 -1,163,478
5 2016 29,172 1,275,655
Penjualan
No Tahun PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk
1 2012 77,143 22,418,812
2 2013 82,967 23,855,272
3 2014 89,696 24,085,101
4 2015 102,470 26,768,525
5 2016 116,333 29,184,624

a. Margin Laba BersihNet Profit Margir) PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Margin Laba Bersihw: 24%
77,143

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Margin Laba Bersih 20,290_ 24%
82,967

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Margin Laba Bersih 21,274 _ 24%
89,696

4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Margin Laba Bersih—zg’317 =23%
102,47
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5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

29,172

Margin Laba Bersih = =25%
116,333

b. Margin Laba BersihNet Profit Margi) PT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Margin Laba Bersih:M =
22,418,812

%

2) PT. Indosat Tbk tahun 2013

Margin Laba Bersin=2:206:4%9_

=-11%
23,855,272

3) PT. Indosat Thk tahun 2014

Margin Laba Bersihmzz
24,085,101

-8%

4) PT. Indosat Tbk tahun 2015

Margin Laba BersihM:
26,768,525

-4%

5) PT. Indosat Tbk tahun 2016

Margin Laba Bersihm =
29,184,624

%

Hasil Pengembalian Atas Asd®turn On Assgt

Hasil Pengembalian Atas AsdRdturn On Assgtrasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menkgrasilba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tartadalam total aset.

Hasil Pengembalian Atas Asd&tgturn On Assgtdapat dihitung dengan

menggunakan rumus :



LabaBersih

Hasil Pengembalian Atas Aset=—————x100%

Total Aktiva
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Sebelum menghitung rasio Hasil Pengembalian Atast AReturn On

Asse} PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indddst , berikut adalah

tabel yang menunjukkan laba kotor

dan penjualaangydigunakan dalam

menghitung Hasil Pengembalian Atas Adeeiurn On Assgppada tahun 2012

sampai dengan 2016

Tabel 1V.11

Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan
PT. Indosat Tbk Tahun 2012 — 2016

No Tahun Laba bersih
PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Tbk

1 2012 18,362 487,416
2 2013 20,290 -2,666,459
3 2014 21,274 -1,858,022
4 2015 23,317 -1,163,478
5 2016 29,172 1,275,655

Total Aktiva
No Tahun PT. Telekomunikasi Tbk PT. Indosat Th
1 2012 111,369 55,225,061
2 2013 127,951 54,520,891
3 2014 141,822 53,254,841
4 2015 166,173 55,388,517
5 2016 179,611 50,838,704

Kk

a. Hasil Pengembalian Atas AseRd¢turn On Ass@tPT. Telekomunikasi

Indonesia Tbk.

1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

18,362

Hasil Pengembalian Atas Asetl——— =16%

11,369

2) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2013



Hasil Pengembalian Atas Aset@@ =16%

3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Hasil Pengembalian Atas Asetél’le =15%

41,822
4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Hasil Pengembalian Atas Asetw =14%

66,173
5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Hasil Pengembalian Atas Aset&172 =16%

79,611
. Hasil Pengembalian Atas Asd®éturn On AssgPT. Indosat Thk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

487,416

Hasil Pengembalian Atas Aset=——"—"—"—=1%
55,225,061
2) PT. Indosat Tbk tahun 2013
Hasil Pengembalian Atas Asefgﬁﬂg: -5%
54,520,891
3) PT. Indosat Tbk tahun 2014
Hasil Pengembalian Atas AsetMZ: -3%
53,254,841
4) PT. Indosat Tbk tahun 2015
Hasil Pengembalian Atas Aseth -2%
55,388,517
5) PT. Indosat Tbk tahun 2016
Hasil Pengembalian Atas AsetM3 =3%

50,838,704

87
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Laba Per Lembar Sahanktérning Persharg

Laba Per Lembar Sahankt@rning Pershargrasio ini digunakan untuk
menilai profitabilitas suatu perusahaan. Rasiojugia memberikan suatu
gambaran yang sangat jelas tentang kekuatan pibtiés antara
perusahaan pembandingnya.

Hasil Laba Per Lembar Saham ( Earning Persharepatddihitung

dengan menggunakan rumus :

Laba Per Lembar Saham= Lababersih(EAT)
JumlahLembarPersahai

Sebelum menghitung Laba Per Lembar Sak&arning Persharg
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indodak, Derikut adalah
tabel yang menunjukkan laba Bersih dan Jumlah éenpersaham yang
digunakan dalam menghitung Laba Per Lembar SahBarr(ing Pershare)
pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Tabel IV.12
Laba Bersih Setelah Pajak dan Jumlah Lembar Per Ssam

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Indosat Tk
Tahun 2012 — 2016

Laba Bersih Setelah Pajak
No Tahun
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk

1 2012 18,362 487,416

2 2013 20,290 -2,666,459

3 2014 21,274 -1,858,022

4 2015 23,317 -1,163,478

5 2016 29,172 1,275,655
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Jumlah lembar per saham
No Tahun
PT. Telekomunikasi Thk PT. Indosat Thk

1 2012 267,676 5,433,930
2 2013 2,948,360 5,433,930
3 2014 2,962,516 5,433,930
4 2015 1,577,700 5,433,930
5 2016 1,961,911 5,433,930

. Hasil Laba Per Lembar Saham ( Earning Pershare)TelEkomunikasi
Indonesia Tbk.
1) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahamgﬂ =7%

67,676
2) PT. Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2013

Laba Per Lembar SahamM =1%

2,948,360
3) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2014

Laba Per Lembar Saham——zﬂ =1%

2,962,516
4) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2015

Laba Per Lembar Saham—zs’3i =1%

1,577,700
5) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk tahun 2016

Laba Per Lembar Saham—ZM =1%

1,961,911
. Hasil Laba Per Lembar Sahark#rning PershargPT. Indosat Tbk.
1) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahamé87’i16 =7%

5,433,930
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2) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahammgz -49%

5,433,930
3) PT. Indosat Tbhk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahammzz -34%

5,433,930
4) PT. Indosat Tbk tahun 2012

Laba Per Lembar Saham'l—’misz -21%
5,433,930

5) PT. Indosat Thk tahun 2012

Laba Per Lembar Sahaml—"@‘r): 7%

5,433,930

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan olehupgterhadap laporan
keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan P@dodat Tbk dengan
menggunakan rumusan analisis rasio Likuiditas, orakeverage, rasio
Aktivitas, dan rasio Profitabilitas untuk membargkan kinerja keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbkkanalapat dilihat
informasi sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (current ratio)
Menurut Sujarweni (2017, hal. 60Jurrent ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pbhasn dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggonaktiva

lancar yang dimiliki.



91

Tabel 1V.13
Data Rasio Lancar gurrent ratio)

Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
No | Tahun| PT.Telekomu| PT.Indosat| PT.Telekomuni| PT.Indosat | PT. Telekomu| PT.Indosat
nikasi Tbk Tbk kasi Tbk Tbk nikasi Tbk Tbk
1 2012 27,973 8,308,810 24,107 11,015,7p1 116% 5%
2 2013 33,075 7,169,017 28,437 13,494,437 116% 53%
3 2014 34,294 8,591,684 32,318 21,147,849 106% 41%
4 2015 47912 9,918,671 35,413 20,052,600 135% 49%
5 2016 47,701 8,073,481 39,762 19,086,592 120% 42%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari nitaisio lancar durren
ratio) untuk PT. Telekomunikasi Tbk dilihat dari aktilemcar setiap tahunnya
mampu untuk memenuhi kewajiban lancarnya dengangmerakan aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan, tetapi jumlah aktiancar yang dimiliki
perusahaan tersisa dalam jumlah yang sedikit.

Namun untuk PT.Indosat Tbk. Nilai rasio lancaurent ratio) belum
mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban lancarny, il dikarenakan
jumlah hutang lancar PT. Indosat Tbk lebih besbhaddingkan dengan jumlah
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, hal ini pelmabkan perusahaan
kesulitan untuk melakukan kegiatan operasional geraan, karena seluruh
aktiva lancarnya sudah habis digunakan untuk mearb&gwajiban lancar
perusahaannya. Jika nilai rasio lanceurfent ratio perusahaan limit, maka
akan berdampak pada pemberian kredit oleh paratdre@esar kemungkinan
para kreditur akan memberhentikan memberian pinjakepada perusahaan
yang tidak mampu untuk membayar kewajiban lancapa@a saat akan jatuh

tempo.
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Menurut Sujarweni (2017, hal. 6@uick ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dataembayar

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakanaayéing likuid.

Tabel IV.14
Data Rasio Cepat Quick ratio)

Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio

No | Tahun TeII:;-II;.om | PT. TeIIDe-II;.om PT. TeIIDe-II;.om PT. TeII:;-II;.om PT.
unikasi ndosat unikasi Indosat unikasi Indosat unikasi Indosat

Thk Thk Tok | K | bk Thk Tok | 'PK
1 2012 | 27,973| 8,308,810 579 52,556 24,107 11,015,75.14% 75%
2 2013 | 33,075| 7,169,017 509 36,004 28,437 13,494,43115% 53%
3 2014 | 34,294| 8,591,684 474 49,408 32,318 21,147,84105% 40%
4 2015 | 47,912| 9,918,677 528 39,346 35,413 20,092,60134% 49%
5 2016 | 47,701| 8,073,481 584 79,272 39,762 19,026,5918% 42%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari niRasio CepatQuick

Ratio) untuk PT. Telekomunikasi Tbk perusahaan mampuwlkumemenubhi

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan yaset paling liquid

atau aset yang paling mendekati uang tunai (agetcePT. Telekomunikasi

Tbk memiliki kekuatan financial perusahaan karerammpunyai Rasio Cepat

(Quick Ratig yang baik. Semakin tinggi Rasio Cep&ufck RatiQ suatu

perusahaan, semakin baik posisi keuangan perusads@ibut. Namun untuk

PT. Indosat Tbk dilihat dari perhitungan nilai RasCepat Quick Ratig

perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajibagkprmpendeknya. Hal

ini disebabkan karena jumlah hutang lancar PT. datiéebih besar dari aktiva

lancar apalagi aktiva lancar tersebut dikurangigaenpersediaan.
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c. Rasio Leverage
1) Data Rasio Hutang Terhadap Aset[Debt to Total Asset Ratio)
Menurut Kasmir (2012, hal. 15®ebt to total asset ratiomerupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perba@agirantara total utang

dengan total aktiva.

Tabel 1V.15
Data Rasio Hutang Terhadap AsetDebt to Total Asset Ratio)
Total Hutang Total Aktiva Debt To Total Asset Ratio
No | Tahun | PT.Telekomu| PT.Indosat| PT.Telekomu| PT.Indosatl PT. Telekomu| PT.Indosat
nikasi Tk Thk nikasi Tk Thk nikasi Tbk Thk
1 2012 44,391 35,829,677 111,369 55,225/061 40% 65%0
2 2013 50,527 38,003,293 127,951 54,520,891 3% 7006
3 2014 55,830 39,058,877 141,822 53,254,841 3% 730
4 2015 72,745 42,124,676 166,173 55,388/517 44% 76%0
5 2016 74,067 36,661,58% 179,611 50,838,704 41% 2%

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari nilaasio Hutang
Terhadap asetDebt to total asset ratjoPT. Telekomunikasi Tbk dan PT.
Indosat Tbhk dikatakan mampu dalam memenuhi selkewajiban perusahaan
mulai dari kewajiban jangka pendek dan kewajibargka panjangnya. Hal ini
dibuktikan dengan selisih antara seluruh aktiva gyatimilki perusahaan
dibandingka dengan total hutang yang dimilki pehasan cukup besar, hal ini
akan mempermudah perusahaan dalam melaksanakaatdtegiperasional
perusahaan dimasa yang akan datang.

Namun semakin tinggi rasio Hutang Terhadap aSeb{ to total asset
ratio), semakin besar pula resiko yang terkait dengasragional perusahaan.
Sedangkan rasio utang yang rendah mengindikasikarbayaan konservatif

dengan kesempatan untuk meminjam dimasa depan taep#tio yang
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signifikan. Rendahnya rasio hutang juga memiliki &anya sebagian kecil

aset perusahaan yang dibiayai dari hutang.

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Debt to Equity Ratio)

Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) Debt To Equitati® merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas da¢gaamdanaan perusahaan
dalam menunjukkan kemampuan modal sediri, perysahgduk memenuhi
seluruh kewajibannya.

Tabel IV.16
Data Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Debt to Equity Ratio)

Total Hutang Modal (Equitas) Debt to Equity Ratio
Tahun| PT. Telekomu| PT. Indosat PT. Telekomd PT. Indosat | PT. Telekomu PT. Indosat ThK
nikasi Tbk Tbhk nikasi Tbk Tbk nikasi Tbk )

2012 44,391 35,829,677 66,978 19,395,384 66% 1859

2013 50,527 38,003,293 77424 16,517,598 65% 2309

2014 55,830 39,058,877 85,992 14,195,964 65% 2759

2015 72,745 42,124,676 93,428 13,263,841 78% 3189

g Bl W N -

2016 74,067 36,661,585 105,544 14,177,119 709 % 259

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari Raslatang Terhadap
Ekuitas Debt To Equity Rati)p untuk setiap tahunnya PT.Telekomunikasi
Tbk dikatakan mampu dalam memenuhi seluruh kewajierusahaan mulai
dari hutang jangka pendek maupun hutang jangkaapgngdikatakan demikian
karena nilai modal perusahaan Telekomunikasi Tbkl®&esar dari nilai total
hutang.

Namun dilihat dari perhitungan yang iperoleh d&asio Hutang
Terhadap Ekuitag Debt to Equity Ratip untuk PT. Indosat Tbhk tidak mampu
untuk membayar kewajibannya, baik itu kewajibangjen pendek maupun

kewajiban jangka panjang perusahaan. Dikatakan ldamikarena nilai total
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hutang PT. Indosat Tbk lebih besar dari modal gendial ini akan
menghambat kegiatan operasional perusahaan dimesdatang karena tidak
adanya modal yang tersisa.

Rasio Hutang Terhadap EkuitasDgbt to Equity Ratip merupakan
rasio yang penting untuk diperhatikan pada saat endésa kesehatan
keuangan perusahaan. Jika rasio ini meningkat ,diartikan perusahaan
dibiayai oleh kreditor dan bukan dari sumber ke@mngya sendiri. Pemberi
pinjaman dan investor biasanya memilih Rasio Hutdeghadap Ekuitag
Debt to Equity Ratip yang rendah karena kepentingan mereka lebih

terlindungi jika terjadi penurunan bisnis pada gahaan yang bersangkutan.

d. Rasio Aktivitas
1. Perputaran Persediaan [nventory Turnover)
Menurut Kasmir (2012, hal. 180) perputaran persadianerupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kaladgng ditanam dalam

sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode

Tabel IV.17
Data Perputaran Persediaan( | nventory Turnover)
Harga Pokok Penjualan rata - rata persediaan &arpbersediaan
PT.
o | T PTTOBOM . my PTIEIE | PO rgiom, | P
nikasi Tbk

1 2012 51,445 19,228,789 579 52,556 88.85 365
2 2013 55,121 22,346,056 544 44,280 101.33 504,
3 2014 60,490 23412,169 526 50,928 115.00 459
4 2015 70,052 -24,406,415 553 45,951 126.68 531
5 2016 77,138 -25,244,071 581 65,914 132.7y -382

87
65
71
14
98
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Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari RasRerputaran
Persediaan (nventory Turnover PT. Telekomunikasi Tbk untuk perputaran
persediaan nya meningkat di setiap tahunnya, bheraarang dagang
perusahaan PT. Telekomunikasi Tbk semakin kecrerka lamanya penjualan
persediaan barang dagang semakin cepat atau dekafan lain bahwa
persediaan barang dagang dapat dijual dalam wadig yelative semakin
singkat sehingga perusahaan Telekomunikasi IndanBsk tidak perlu lama
menunggu dana yang tertanam dalam persediaan bdegang untuk dapat
dicairkan menjadi uang kas. Dengan kata lain, sémi@tkggi rasio perputaran
persediaan maka semakin likuid persediaan perusahaa

Untuk PT. Indosat Tbk dilihat dari Rasio PerputarRersediaan
(Inventory Turnover persediaan nya meningkat di tahun 2013, 2014, dan
2015, dan mengalami penurunan di tahun 2015, d&al6.26lal ini akan
berdampak pada kepercayaan para kreditor dan wmwvdsrena semakin
rendah perputaran persediaan menunjukkan bahwalrkega yang tertanam
dalam persediaan barang dagang semakin besar dam bararti tidak baik
bagi perusahaan. Dikatakan demikian karena lamg®ygualan persediaan
barang degang semakin panjang atau barang dag#aig dapat dijual dalam

waktu yang singkat.

2. Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over)
Menurut Hary (2017, hal. 179) perputaran piutangrupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ysertanam dalam
piutang usaha akan berputar dalam satu periodeb&taypa lama ( dalam hari)

rata — rata penagihan piutang usaha
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Tabel 1V.18
Data Rasio Perputaran Piutang Account Receivable Turn Over)

Penjualan Bersih Rata - rata Piutang Perputarandiu
PT.Telekomu | PT.Indosat PT. Telekomu| PT.Indosatl PT. Telekomu| PT. Indosat

No | Tahun|  pikasi Thk Thk nikasi Thk Thk nikasi Thk Thk
1| 2012 77,143 22,418,812 5,409 2,038,719 14.26 0114
2 | 2013 82,967 23,855,272 5915 1,837,435 14.03 81249
3 | 2014 89,696 24,085,101 6,394 1,837,435 14.03 1131
4 | 2015 102,470 26,768,525 6,640 2,390,063 1543 20 11.
5| 2016 116,333 29,184,624 6,654 2,394,455 1748 19 12.

Dilihat dari data Perputaran Piutang PT. Telekoiasi Tbk dan PT.
Indosat Tbk, PT. Telekomunikasi Tbk lebih unggullada perputaran
piutangnya. Namun demikian Perputaran Piutang Rlekbmunikasi Thk dan
PT. Indosat Tbk, bisa dikatakan mampu dalam melakukktivitas penagihan
piutang usaha.

Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha mjklkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha seracil dan hal ini
berarti semakin baik bagi perusahaan. Dikatakanikiam karena lamanya
penagihan piutang usaha dapat ditagih dalam wakng yrelative singkat,
sehingga perusahaan tidak perlu untuk menunggualtedama dananya
tertanam dalam piutang usaha untuk dapat segemrkidam menjadi uang
kas.

Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran pjutansaha
menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalatapg usaha semakin

besar dan hal ini berarti tidak baik bagi perusahaa
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3. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turover)
Menurut Kasmir (2012, hal. 184) perputaran asetpieherupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yditeppnamkan dalam

aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Tabel IV.19
Data Rasio Perputaran Aktiva Tetap Fixed Assets Turover)
Penjualan Aktiva tetap Perputaran Aktiva Teta
No | Tahun | PT.Telekom | PT.Indosat | PT.Telekom| PT.Indosat| PT. Telekom| PT.Indosat
unikasi Tbk Thk unikasi Tbk Thk unikasi Tbk Thk
1 2012 77,143 22,418,812 27973 11,015,751 2.76 4 20
2 2013 82,967 23,855,272 28,437 13,494,437 292 7 1.7
3 2014 89,696 24,085,101 32,318 21,147,849 2.79 4 11
4 2015 102,470 26,768,525 35,413 20,052,600 2.89 3 1
5 2016 116,333 29,184,624 39,762 19,086,592 293 53 1

Dilihat dari perhitungan yang diperoleh dari RaBerputaran Aktiva
Tetap Fixed Assets Turn OveIPT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk mampu dalam menghasilkan dana dariupéan) perusahaan. Hal
ini dapat dilihat pada selisih antara aktiva tefgyusahaan dengan tingkat
penjualan yang cukup kecil, dikatakan demikian karéidak banyak aktiva
tetap perusahaan yang menganggur, sehingga nitgupatan aktiva tetapnya
relatif kecil. Tingkat penjualan yang tinggi kengkmnan laba yang akan
didapat dari penjualan akan tinggi, sehingga l&sebout akan menambah kas
yang ada di aktiva lancar perusahaan.. Jika tingleatjualan rendah, maka
tingkat laba yang dapat dihasilkan perusahaan akamurun. Dan akan
mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan dipaagpakan datang.

Jika perusahaan tetap mempertahankan tingkat gleanjunaka para

investor akan datang menanamkan modal pada pemsateasebut, dan
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investor yang lama akan tetap bertahan menanamkaalnmya diperusahaan

tersebut.

4. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Menurut Hary (2017, hal. 187) perputaran totaivakimerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset ydmgilki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan katauldimk mengukur berapa

jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap ruglaha yang tertanam dalam

aset.
Tabel IV.20
Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)

Penjualan total aktiva perputaran total aktival

No | Tahun | PT Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT.Indosaf PT.Telekom| PT.Indosat
unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk

1 2012 77,143 22418812 111,369 55,225|061 0.69 41 O
2 2013 82,967 23,855272 127,951 54,520|891 0.6% 44 0
3 2014 89,696 24,085,101 141,822 53,254(841 0.63 45 0
4 2015 102,470 26,768,525 166,173 55,388,517 0.62 48 0
5 2016 116,333 29,184,624 179,611 50,838,704 0.65 57 0

Dilihat dari perhitungan dana yang diperoleh dRarputaran Total
Aktiva (Total Asset Turn OverPT. Telekomunikasi Tbhk dan PT. Indosat Tbk
dikatakan mampu mengelola seluruh aktivanya untekghasilkan penjualan
perusahaan. . Hal ini dapat dilihat pada totaltivak perusahaan dengan
tingkat penjualan memiliki perbedaan yang cukupilkd@l ini berarti tidak
banyak aktiva perusahaan yang menganggur, sehimtgigoenyusutan aktiva
perusahaan relatif kecil. Jika tingkat penjualamdeh, maka tingkat laba yang
dapat dihasilkan perusahaan akan menurun sehingga mempengaruhi

kegiatan operasional perusahaan dimasa yang ak#angladan tingkat
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penjualan yang terlalu rendah akan mengakibatkasepeaan digudang akan
menumpuk jika tidak laku terjual. Hal ini akan makipatkan tertanamnya

banyak aktiva perusahaan yang dikelola menjadiyzean.

e. Rasio Profitabilitas
1. Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin)
Menurut Hery (2017, hal. 199ross profit marginmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persenaigekiotor atas penjualan

bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba katerhadap penjualan

bersih.
Tabel IV.21
Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin)
laba kotor penjualan bersin Gross Profit Margin
No | Tahun| PT.Telekom| PT.Indosat | PT.Telekom | PT.Indosat | PT. Telekom| PT.Indosat
unikasi Tbk Thk unikasi Thk Thk unikasi Tbk Thk
1 2012 25,698 3,190,023 77,143 22,418,812 33% 14%
2 2013 27,846 1,509,216 82,967 23,855,272 34% 6%
3 2014 29,206 672,932 89,696 24,085,101 339 3%
4 2015 32418 2,362,110 102,470 26,768,525 32% 9%
5 2016 39,195 3,940,553 116,333 29,184,624 34% 14%

Dilihat dari data Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT.Indosat Tbhk gaéemi penurunan
hampir setiap tahunnya, berarti perusahaan tidakpoamembayar beban —
beban perusahaan. Karena laba kotor bisa sajalité&gaena perubahan dalam
kebijakan penjualan. Dengan berpedoman pada bellakpperusahaan dapat
menentukan laba kotor setiap produknya. Margin L&lo&or (Gross Profit
Margin) merupakan indicator penting karena dapambexrikan informasi

kepada manajemen maupun investor tentang sebenajpamgmya kegiatan
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bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan tam@aperhitungkan biaya
tidak langsung.

Margin Laba Kotor yang tinggi menunjukkan bahwarysahaan
tersebut mampu untuk menjalankan produksinya sedfasi@n. Semakin tinggi
Margin Laba Kotornya semakin baik keadaan operasrugahaannya.
Sebaliknya, Margin Laba Kotor yang rendah mengiadikan bahwa
perusahaan kurang mampu untuk dapat mengendalikgm Iproduksi dan
harga pokok penjualannya, semakin rendah MarginalLibtor perusahaan
semakin kurang baik keadaan operasi perusahaahmgak itu Margin Laba

kotor PT. Telekomunikasi Tbk lebih baik dari PTdtsat Tbk.

2. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)
Menurut Hery (2017, hal.198)et profit marginmerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase labsihbatas penjualan

bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba betsrhadap penjualan

bersih.

Tabel 1V.22
Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)

Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin
No | Tahun | PT.Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT. Indosat TeII:;-IEom PT. Indosat

unikasi Tbk Tbk unikasi Thk Thk N Tbk

unikasi Tbk

1 2012 18,362 487416 77143 22418812 24% 29
2 2013 20,290 -2,666,459 82,967 23,855,272 24% 11
3 2014 21,274 -1,858,022 89,696 24,085,101 24% -3¢
4 2015 23,317 -1,163,474 102,470 26,768,525 23% il
5 2016 29,172 1,275,655 116,333 29,184,624 25% 49
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Profit Margin

PT.Telekomunikasi Indonesia Tbhk mampu dalam metigasi keuntungan

yang maksimal. Semakin tinggi Margin Laba Bershiet Profit Margir) maka

semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan genjualan bersih. Hal ini

dapat disebabkan karena tingginya laba sebelunk pajaghasilan.

Dilihat dari data Margin Laba BersihNet Profit Margin PT. Indosat

Tbk tidak mampu menghasilkan keuantungan yang melsiMargin Laba

Bersih (Net Profit Margig PT. Indosat Tbk mengalami penurunan setiap

tahunnya. Semakin rendah Margin Laba Bersihe( Profit Margi) semakin

rendah pula lab bersih yang dihasilakan dari pdajubersih.

3. Hasil Pengembalian Atas AsetReturn On Asset)

Menurut Hery (2017, hal.193)eturn on assetmerupakan rasio yang

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalantiptakan laba bersih.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menguseberapa besar laba

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dam tertanam dalam total

aset.
Tabel IV.23
Hasil Pengembalian Atas AsetReturn On Asset)
laba bersih Total Aktiva Return On Assets
No | Tahun| PT. Telekom| PT.Indosat| PT. Telekom PT. Telekom PT.
unkasiTok | Tbk unikasi Tok | T 1-IndosatTok o i Tiok '”?glfat

1 2012 18,362 487,416 111,369 55,225,061 16% 1%
2 2013 20,290 -2,666,459 127,951 54,520,891 16% )
3 2014 21,274 -1,858,022 141,822 53,254,841 159% -3
4 2015 23,317 -1,163,478 166,173 55,388,517 14% 200
5 2016 29,172 1,275,655 179,611 50,838,704 16% 3%
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PT. Telekomunikasi Tbk berkontribusi besar dalamnoiptakan laba

bersih. Hasil Pengembalian Atas AseRefurn On Assel yang positif

menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakartuk beroperasi,

perusahaan mampu untuk memberikan laba bagi peaasah

Dilihat dari Hasil Pengembalian Atas AsdReturn OnAsse} PT.

Indosat Tbk tidak berkontribusi besar dalam mermatigh laba bersih. Apabila

Hasil Pengembalian Atas Asd®€turn OnAsse} negative menunjukkan bahwa

dari total aktiva yang digunakan, perusahaan mamgakerugian. Peningkatan

kemampuan perusahaan dapat terjadi jika ada peaiaghkaba berih.

1. Laba per Lembar Saham (Earning Pershare)

Menurut Syamrin (2015, hal.

373) laba per lembahasn (EPS)

merupakan rasio yang menunjukkan bahwa tiap rumhkhitas pemegang

saham menghasilkan laba setelah pajak.

Tabel 1V.24
Laba per Lembar Saham (Earning Pershare)
Laba Bersih Setelah Pajak Jumlah lembar per saham  Eaming Per Share

No| Tahun | PT.Telekom| PT.Indosat | PT.Telekom| PT.Indosat| PT.Telekom| PT.Indosat

unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk unikasi Thk Thk
1 2012 18,362 487,416 267,676 5,433,980 7% 9%
2 2013 20,290 2,666,459 2,948,360 5433,930 1% % -49
3 2014 21,274 -1,858,022 2,962,516 5433,930 1% % -34
4 2015 23317 -1,163/478 1,577,700 5,433,930 1% % -21
5 2016 29,172 1,275,655 1,961,911 5,433,930 1% 23%

Dilihat dari Laba per Lembar SahamEafning Persharg

PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat m@ngalami penurunan.

Berarti

PT. Telekomunikasi

Tbk dan PT.

Indosat Tklkrang mampu
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menghasilkan laba per lembar sahamnya. Tetapi um@ik Indosat Tbk
meningkat secara drastic di tahun 2016.

Rasio Laba per Lembar Sahargdrning Pershargyang rendah berarti
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegalngnms sebaliknya
dengan rasio Laba per Lembar Sahanktgrning Persharg yang tinggi,
kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan kidemitingkat

pengembalian yang tinggi.

2. Independent Sample T-Test
Independent sample T-Test bertujuan untuk mengasgerbedaan rata —
rata dua grup yang tidak berhubungan satu samaUaituk menganalisis hasil
pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Perbedaan Rasio antara PT. Telekomnunikasi kesianTbk dan PT.
Indosat Thk adalah tidak signifikan.
H. : Perbedaan Rasio antara PT. Telekomnunikasi Irelan€bk dan PT.
Indosat Tbk adalah signifikan.
Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah gadaerikut :
Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung< probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 [Sig.(2-taited})os
Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 [Sig.(2-tailed)s
Berikut adalah output hasil pengujian data melajuindependent sample

t- test :
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Tabel 1V.25
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
1.00 12 11.3767 32.24504 9.30834
RASIO
2.00 12 8.4492 23.78973 6.86750

Berdasarkan data table IV.25 tabel Group Stasisbertujuan untuk

memaparkan nilai-nilai statistic deskriptif untuk.PTelekomuniksi Indonesia

Tbk dan PT. Indosat Thk. Menunjukkan bahwa niléararata yang dihasilkan

dari PT. Telekomuniasi Indonesia Tbk dengan nilai3Z67 dan pada PT.

Indosata Tbk dengan nilai 8.4492. Hal ini menunpukkbahwa kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk mempikibedaan dengan nilai

lebih tinggi bila dibandingkan dengan PT. Indosdik,T selanjutnya hasil

pengujian Independent Sample T-Test dapat dilibdbgable dibawah ini :

Tabel IV.26
Levene's Testfor ttest for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. (2 | Mean Std. Emor 95% Confidence Interval of
tailed) Difference Differenc the Difference
e Lower Upper
RASIO | Equal 221 643 253 22 803 292750 1156753 -21.06209 2691709
variances
assumed
Equal 253 20238 | 803 292750 1156753 -21.18377 2703877
variances not
assumed

Berdasarkan data Tabel Independent Sample T-Testad menunjukkan

bahwa T Test yang pertama menguji apakah keduarelk memiliki varian

yang sama, dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : kedua kelompok memiliki varian yang sama

H1 : kedua kelompok tidak memiliki varian yang sama
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Table Independent Sample T-Test dengan aquahnvaes assumed yang
memperoleh hasil pengujian T test dengan nilai(8i§43) > 0,05 maka Ho
diterima, dengan artian bahwa kedua kelompok dati@nd penelitian ini
memiliki varian yang sama.

Table Independent Sample T-Test yang kedua merapgkah kedua
kelompok memiliki rata — rata yang sama dengantegie sebagai berikut :

Ho : kedua kelompok memiliki rata — rata yang sama.
H1 : kedua kelompok tidak memiliki rata — rata yasagna.

Pada output diketahusig (2-tailed)= 0.803 > 0,05 maka Ho diterima,
yang memiliki arti bahwa kedua kelompok memilikiaa- rata yang sama.

Untuk pengujian Hipotesis melalui t hitung daritput didapat nilai t
hitung Equal Variances Assumpgddalah 0.253 untuk menentukan t table
dapat dilihat pada signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dan derajat kebebasan (df) n
atau 12, maka hasil yang diperoleh dari ketentutable sebesar 2.228. oleh
karenanya maka dapat dipahami bahwa t table >un$i{2.228>0.253) dan
signifikasi > 0,05 (0.803 >0.05). maka Ho diterintiengan demikian dapat
dipahami hipotesis dalam penelitian ini tidakdegyat perbedaan yang
signifikan kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indsia Tbk dengan PT.

Indosat Tbk.

B. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkadalmenipotesis dari
penelitian berdasarkan analisis data yang sudatkuwkban sebelumnya. Untuk

lebih jelasnya sebagai berikut :
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1. Uji Independent Sample T-Test kinerja keuangan pergahaan
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Indosat Tbk

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dkak untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan demgaggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan gegtagujian hipotesis,
maka dapat dijelaskan jawaban dari perumusan ntasgag sebelumnya
sudah ditentukan tentang Analisis Perbandingan fan€euangan Perusahaan
Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI (Studi kasu$. Pfelekomunikasi
Indonesia Tbhk dan PT. Indosat Tbk dengan uji liigaroleh hasil berdasarka
nilai rata — rata yang dihasilkan, yaitu PT. Telekmikasi Indonesia Tbk
dengan nilai 11.3767 dan PT. Indosat Tbhk dengdai 18.4492. hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Telekomusiukadonesia Tbk
dengan PT. Indosat Tbk dengan nilai yang lebih dgingdalah PT.
Telekomunkasi Indonesia Thk, dengan selisih 29.275.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melafuhd dari output di dapat
nilai thiung (Equal variances assumpddalah 0.253. selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengn nilai ketentuag,d Untuk menentukan t table dapat
dilihat pada signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dengarrajat kebebasan (df) n = 12,
maka hasil yang diperoleh dari ketentugpetsebesar 2.228. oleh karenanya
maka dapat dipahami bahwa t tabel > t hitung (2222853) dan signifikasi >
0,05 (0.803 >0.05) ). Maka Ho diterima, dengan deam dapat dipahami
hipotesis dalam penelitian ini tidak terdapat pddan yang signifikan kinerja

keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dan Rdogat Tbk.



108

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti terddin yang dikemukakan
oleh Dudi Rudianto (2012, hal 166) pengujian vadealsecara persial
menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuanganaaRfar Telkom dengan
PT. Indosat selama periode 2005-2010. Namun sesanaltan hasil uji
statistic pada penelitian ini menunjukkan tidak radga perbedaan yang

signifikan antara kinerja keuangan PT. Telkom denga. Indosat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yangkdKan, penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio Lancar perusahaan PT. Telekomunikainesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikasi IndsiaeTbk dan PT. Indosat
sama-sama bisa memenuhi hutang atau kewajibanggrekdeknya

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio cepat perusahaan PT. Telekomunikasinésia Thk dan PT.
Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikasi IndgaeTbk dan PT. Indosat
Tbk sama-sama bisa memenuhi kewajiban jangka pegdeltang akan segera
jatuh tempo.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang diukur
dengan Rasio Hutang Terhadap Aktiva perusahaai &€&komunikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekoikasi Indonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk sama-sama bisa mengendalikan aktarag dibiayai oleh
kreditur.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerjaakgan yang diukur dengan
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas perusahaan PT. Tmlekikasi Indonesia Tbk

dan PT. Indosat Thk. Yang berarti PT. Telekomuriikaslonesia Tbk lebih
unggul dalam mengendalikan hutang yang dibiaydi akedal dibandingkan

dengan PT. Indosat Tbk

109
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. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangary diukur dengan
Perputaran Persediaan perusahaan PT. Telekomumkiasiesia Tbk dan PT.
Indosat Tbhk. PT. Telekomunikasi Tbk lebih efisiealailn mengelola dan
menjual persediaan yang dimilikinya. Efektifitas magmen persediaan
ditunjukkan oleh tingginya Perputaran Persediadandaatu tahun

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerjaiakgan yang diukur
dengan Perputaran Piutang perusahaan PT. Telekkasumdonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. Yang berarti PT. Telekomunikagioimesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk sama-sama bisa menagih piutang usattpbgrputar dalam satu
periode.

. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangary diukur dengan
Perputaran Aktiva Tetap perusahaan PT. Telekomsnlkaonesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. hal ini desebabkan oleh PT. Tetekukasi Tbk sedikit
lebih unggul dalam Perputaran Aktivanya, sedandgkKanindosat Tbhk kurang
dalam penjualannya atau meningkatnya sebagian aakyang kurang
produktif.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerjaiakgan yang diukur
dengan Perputaran Total Aktiva perusahaan PT. ®elakikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. . Yang berarti PT. Telelaikasi Indonesia Tbk
dan PT. Indosat Tbk sama-sama efisien dalam mematkafa dan mengelola
sumber daya yang dimiliki perusahaan

. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan

Margin Laba Kotor perusahaan PT. Telekomunikasotedia Tbk dan PT.
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Indosat Tbk. Hal ini disebabkan oleh pengendaliarg& pokok atau biaya
produksi PT. Telekomunikasi lebih efisien dari Ridosat Tbk
10. Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan
Margin Laba Bersih perusahaan PT. Telekomunikasoriesia Tbk dan PT.
Indosat Tbk. Kinerja PT. Telekomunikasi Tbk jaubilebaik dibandingkan
dengan PT. Indosat Tbk, kerena PT. Telekomunikbkil&bih efisien dalam
menghasilkan laba bersih
11.Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangarg diukur dengan
Hasil Penegembalian Atas Aset perusahaan PT. Tmelehkikasi Indonesia
Tbk dan PT. Indosat Tbk. hal ini dapat dilihat bahkemampuan dari modal
yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva untukenghasilkan
keuntungan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk lebik tari pada PT.Indosat
Tbk
12.Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangargy diukur dengan
Laba Perlembar Saham perusahaan PT. Telekomuniidmnesia Tbk dan
PT. Indosat Tbk. Hal ini disebabkan karena labagyaliterima oleh

investor atau pemegang saham PT. Telekomunikasil@lbik besar dari

PT. Indosat Tbhk

B. Saran

Kinerja keuangan perusahaan yang baik membuat ipaestor tidak
akan ragu dalam memilih perusahaan mana untuk melsrinvestasi.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan dapatitiigian sebagai acuan untuk
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melakukan penilitian iainnya yang berhubungan dengariabel atau objek

penelitian ini. Saran untuk perusahaan adalah :

1.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Lancdaktiterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pegtapertahankan
tingkat Rasio Likuiditasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Cepadtktiterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pegtapertahankan
tingkat Rasio Likuiditasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Hutanbadap Aset tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu

mempertahankan tingkat Rasio Leveragenya.

. Kinerja keuangan yang diukur dengan Rasio Hutandnadap Ekuitas

tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehinggeugahaan perlu
mempertahankan tingkat Rasio Leveragenya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan PerputaraneBex@n terdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Aktivitasnya.

Kinerja keuangan yang diukur dengan Perputaranedesan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu

mempertahankan tingkat Rasio Aktivitasnya.

. Kinerja keuangan yang diukur dengan PerputaranvAKiietap terdapat

perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedaingkatkan

Rasio Aktivitasnya.
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8. Kinerja keuangan yang diukur dengan Perputaran| TAksiva tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu
mempertahankan tingkat Rasio Aktivitasnya.

9. Kinerja keuangan yang diukur dengan Margin LabaoKaderdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Profitabilitasnya.

10.Kinerja keuangan yang diukur dengan Margin LabasiBeterdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan pedoingkatkan
Rasio Profitabilitasnya.

11.Kinerja keuangan yang diukur dengan Hasil PenegéarbAtas Aset
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga peaasahperlu
meningkatkan Rasio Profitabilitasnyanya.

12.Kinerja keuangan yang diukur dengan Laba PerlerBladwam terdapat
perbedaan yang signifikan sehingga perusahaan peelingkatkan

Rasio Profitabilitasnya.
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